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vMOTTO
                
Artinya : Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu, dan apabila
kamu telah membulatkan tekad maka berdakwahlah kepada Allah
SWT, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal
kepada-Nya (QS. Ali Imron: 159)1
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya,(Surabaya:
Khodijah, 2010) hlm 71
vi
HALAMAN PERSEMBAHAN
Segala puji bagi Allah  SWT. Tuhan Semesta Alam atas besar rahmat,
karunia dan Ridho-Nya yang engkau limpahkan padaku. Atas izin-Mu aku
berhasil melewati suatu rintangan untuk sebuah keberhasilan. Secerah harapan
telah ku genggam, namun masih jauh perjalanan untuk menggapai masa depan.
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cita-cita.
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disaat biasanya aku ragu.
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sayang serta segenap jiwa raga, ketulusan, kesabaran, dan do’a suci yang
selalu beliau curahkan kepadaku untuk menjalani kehidupan ini dengan baik.
Semoga ananda dapat menjadi anak yang berbakti dan dapat membehagiakan
bapak dan ibu kelak.
2. Kakak saya tersayang Khoiful Muafi dan Hidayatus Sholihah juga adik saya
Zamzim Zulfa Rahmawati yang selalu memberikan keceriaan dalam segala
hal dan selalu membuatku tersenyum serta memberikan dukungan materil dan
moril hingga terselesainya skripsi ini.
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3. K.Munif Djazuli selaku Kyai saya di pondok pesantren Queen Al Falah ploso
Mojo Kediri yang telah banyak mendoakan saya.
4. Ibu Luluk Atirotu Zahroh, S.Ag, M.Pd selaku dosen pembimbing dan
Segenap bapak dan ibu dosen Institut Agama Islam Negeri Tulungagung
(IAIN) yang telah ikhlas menyampaikan segala ilmu kepadaku sehingga dapat
mewujudkan angan dan harapan sebagai awal berpijak dalam menggapai cita-
cita.
5. Sahabat-sahabatku (Rinda Puwaningsih, Siti Usriyah, Umar Fauzi, Mufidatul
Husna) yang telah mendukung saya dalam penyusunan skripsi ini dan selalu
siap untuk berbagi suka dan duka.
6. Teman-temanku PGMI A, PGMI B, PGMI C dan seluruh teman – teman
angkatan 2010 atas kebersamaannya, yang begitu banyak memberikan
motivasi, inspirasi dan keceriaan dalam hidup.
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ABSTRAK
Zamzim, Athiyata Rahmawati. 2014, Penerapan Metode The Power of Two
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fiqh Pada Siswa Kelas V MIN
Pucung, Kec. Ngantru Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah, Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan, Instititut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung,
Pembimbing:
Kata kunci : Metode The Power Of Two, Hasil Belajar
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar  siswa kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Pucung Ngantru Tulungagung dalam pembelajaran Fiqh yang
masih rendah terutama dalam hal menghafal. Hal ini disebabkan karena
ketidaksukaan siswa pada kegiatan menghafal. Selain itu juga karena kegiatan
pembelajaran di kelas yang dilakukan masih  menggunakan metode pembelajaran
ceramah dan pemberian tugas, sehingga motivasi siswa kurang. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan metode pembelajaran The Power  of Two dalam
setting pembelajaran kelompok, untuk meningkatkan  hasil belajar siswa.
Yang  menjadi  rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah:  1.
Bagaimana Proses Penerapan Metode The Power Of Two Pada Mata pelajaran
Fiqh Pokok bahasan Ketentuan Qurban Pada Siswa Kelas V MIN Pucung, kec.
Ngantru Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014? 2. Bagaimana Peningkatan Hasil
Belajar Fiqh Pokok Bahasan Ketentuan Qurban Pada Siswa Kelas V MIN Pucung
kec. Ngantru Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014 dengan Penggunaan metode
The Power Of Two?
Adapun tujuan dari penelitian tersebut, yaitu: 1. Untuk mendeskripsikan
Penerapan Metode The Power Of Two Pada Mata Pelajaran Fiqh Pokok Bahasan
Ketentuan Qurban Pada Siswa Kelas V MIN Pucung Ngantru Tulungagung Tahun
Ajaran 2013/2014. 2. Untuk mengetahui Peningkatan Hasil Belajar Fiqh Pokok
Bahasan Ketentuan Qurban Pada Siswa Kelas V MIN Pucung kec. Ngantru
Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014 dengan Penggunaan Metode The Power Of
Two.
Jenis  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas karena masalah yang dipecahkan berasal dari praktik pembelajaran
di kelas sebagai upaya meningkatkan hasil belajar.  Proses pelaksanaan tindakan
kelas meliputi: tahap perencanan (plan), (2) tahap pelaksanaan (action), (3) tahap
observasi (observe), dan (4)  tahap trefleksi  (reflection).  Adapun teknik
pengumpulan datanya mengunakan tes, wawancara,  observasi, catatan lapangan,
dan dokumentasi.  Tes digunakan untuk memperoleh data tentang  hasil  belajar
Fiqh siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pucung Ngantru Tulungagung.
Sedangkan metode observasi, wawancara dan catatan lapangan digunakan untuk
menggali data tentang proses pembelajaran Fiqh, respon siswa, keadaan siswa dan
guru.
xix
Setelah peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan metode The Power  of Two, akhirnya dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqh pada siswa kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pucung Ngantru Tulungagung. Dari hasil analisis
didapatkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari awal Pre Test
hingga siklus II yaitu, hasil belajar siswa pada saat Pre Test (21%), siklusI
(55,2%), siklus II (86,8%). Berdasarkan paparan data, temuan penelitian, dan
pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
metote The Power  of  Two dapat meningkatkan hasil belajar fiqh siswa kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pucung Ngantru Tulungagung.
xx
ABSTRACT
Zamzim, Athiyata Rahmawati. 2014, Application of The Power of
Two Methods for Improving Student Learning Outcomes Fiqh In Class V MIN
Pucung, district. Ngantru Tulungagung Academic Year 2013/2014. Thesis, Master
of Madrasah Education Program Ibtida'iyah, Faculty of Tarbiyah and Teaching
Science, Instititut Islamic Studies ( IAIN ) Tulungagung, Supervisor:
Keywords: The Power Of Two Methods, Results Learning
This research is motivated by the learning outcomes Elementary School
fifth grade students Ngantru vBulletinTulungagung State Pucung in learning Fiqh
still low, especially in terms of memorization. This is because students dislike
memorization activities. In addition, because the learning activities in the
classroom that do still use the lecture method of teaching and administration tasks,
so that students lack motivation . In this study the researchers used a method of
learning The Power of Two in a group learning setting, to improve student
learning outcomes.
The formulation of the problem in this thesis are: 1. Implementation
Method How The Power Of Two In Fiqh Subjects Subjects Terms Sacrifice In
Class V students MIN Pucung, excl. Ngantru Tulungagung Academic Year
2013/2014? 2. Fiqh How Improved Learning Outcomes Subject Terms Sacrifice
In Class V students MIN Pucung excl. Ngantru Tulungagung Academic Year
2013/2014 with the use of the method The Power Of Two?
The purpose of the study, namely: 1. Implementation Method To
describe The Power Of Two In Fiqh Subjects Subject Terms Sacrifice In Class V
students MIN Pucung Ngantru Tulungagung Academic Year 2013/2014. 2.
Improved Learning Outcomes To find Fiqh Subject Terms Sacrifice In Class V
students MIN Pucung excl. Ngantru Tulungagung Academic Year 2013/2014 by
the Method The Power Of Two.
This type of research used in this study is action research as a problem to
be solved is derived from the practice of teaching in the classroom as an effort to
improve learning outcomes. The process of implementation of the class action
include : stages of planning ( plan), (2) the implementation phase (act), (3) the
stage of observation (observe), and (4) trefleksi stage ( reflection ). The technique
uses test data collection, interviews, observation, field notes, and documentation.
The test is used to obtain data on student learning outcomes Fiqh State
Government Elementary School fifth grade Pucung Ngantru Tulungagung. While
the method of observation, interviews and field notes are used to obtain data about
the learning process jurisprudence, student response, the state of the student and
the teacher.
After researchers conduct action research using The Power of Two,
eventually it can be concluded that there is an increase in student learning
outcomes in subjects fiqh at Government Elementary School fifth grade students
Pucung Ngantru Tulungagung State. From the analysis we found that the learning
outcomes of students has increased from the initial Pre Test until the second cycle,
namely, student learning outcomes at the time of the Pre Test ( 21 % ), siklusI
xxi
(55.2 %), second cycle (86.8 %). Based on the exposure of data, research findings,
and the discussion that has been described, it can be concluded that the application
of metote The Power of Two can improve learning outcomes fiqh Elementary
School fifth grade students Pucung Ngantru Tulungagung State.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat,
serta globalisasi yang melanda dunia termasuk bangsa Indonesia pada zaman
modern ini, mengakibatkan perubaan besar pada berbagai aspek kehidupan di
masyarakat. Masyarakat benar-benar dituntut untuk menjadi manusia yang
berpotensi, tidak tertinggal serta mampu bersaing di zaman yang semakin maju
ini. Dan untuk menciptakan masyarakat yang benar-benar berpotensi dan
berkualitas serta menjadi subjek yang semakin berperan menampilkan keunggulan
dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri, dan profesional pada bidangnya masing–
masing merupakan tanggung jawab pendidikan.
Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan.
Maksudnya tidak lain bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan peristiwa yang
terikat, terarah pada tujuan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan1. Dalam
pendidikan dan pengajaran, tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk
memberikan rumusan hasil yang diharapkan dari siswa/subyek belajar. Winarko
Surakhmad memberikan keterangan bahwa rumusan dan taraf pencapaian tujuan
pengajaran adalah merupakan petunjuk praktis tentang sejauh manakah interaksi
edukatif harus dibawa untuk memcapai tujuan akhir.
1Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT R aja Grafindo Persada,
2007), hal. 57
2Tujuan pendidikan nasional yang bersumber dari sistem nilai pancasila
dirumuskan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, yang
merumuskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2
Salah satu cara merealisasikan tujuan pendidikan nasional di atas adalah
melalui proses belajar mengajar.  Sebab disanalah semua siswa akan berinteraktif
dan akan memperoleh berbagai ilmu. Tidak hanya pengetahuan umum saja tetapi
juga pengetahuan agama diberikan kepada generasi muda saat ini. Pengetahuan
agama memang sangat penting untuk membentuk peserta didik menjadi manusia
yang berakhlak dan bermoral baik, terutama pada zaman seperti ini.
Oleh karena itu peranan pendidikan agama yang diajarkan di sekolah-
sekolah sangatlah penting untuk membentuk anak menjadi pribadi yang bermoral.
Pendidikan agama yang meliputi Aqidah Akhlaq, Fiqh, Bahasa Arab, dan Quran
Hadist dijadikan landasan pengembangan spiritual. Bila diajarkan dengan baik,
maka juga akan tercipta generasi yang berpendidikan agama yang baik.3
Pembelajaran fiqh merupakan bagian dari pendidikan agama, memang bukan
satu-satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian
2Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), hal. 65
3Departemen Agama, Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata Pelajran Fiqh (Edisi 2003),
hal 2
3siswa. Tetapi pembelajaran fiqh memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk mempraktekkan ibadah, agar dapat dilakukan dengan
benar dan sesuai aturan dan ketentuan agama, juga dapat mendidik peserta didik
untuk menjadi manusia yang lebih dekat dengan Allah SWT.
Mata pelajaran fiqh dalam kurikulum MI adalah salah satu mata pelajaran
agama yang diarahkan untuk mempersiapkan peserta didik mengenal, mamahami,
menghayati dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadi dasar
pandangan hidupnya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, pelatihan, serta
penggunaan pengalaman.4 Untuk membimbing agar peserta didik benar-benar
bisa memahami tentang hukum Islam, guru dituntut untuk lebih menguasai
berbagai metode pembelajaran yang tepat, agar apa yang kita sampaikan kepada
siswa dapat memacu belajar dan hasil belajar meningkat. Di samping itu, masalah
lain yang kerap dijumpai adalah kurangnya perhatian guru agama terhadap variasi
penggunaan metode pembelajaran dalam upaya peningkatan mutu pengajaran
yang baik.5
Adapun tenaga pendidik kita, dalam hal ini guru pendidikan agama di
sekolah, tidak sedikit diantara mereka yang kurang mempersiapkan materi
pelajaran. Berkaitan dengan cara-cara yang mereka pakai, banyak dari mereka
yang menggunakan cara mengajar yang kurang tepat, sehingga hasil belajar
peserta didik kurang maksimal dan masih jauh jauh dari yang diharapkan. Materi
pelajaran yang disajikan dengan metode pembelajaran yang monoton menjadikan
siswa lebih jenuh dan malas mendengar apa yang disampaikan guru. Selain itu
4Dirjen BimbagaDepartemen Agama, Kegiatan Pembelajaran Fiqh (Edisi Juni 2003), hal 3
5M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agma Islam (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), hal 31
4penyampaian materi yang lebih banyak mengharuskan siswa untuk menghafal,
seperti materi pada mata pelajaran Fiqh, akan sangat menjenuhkan bila metode
pembelajaran yang digunakan monoton. Oleh karena itu, agar siswa dapat
menguasai materi fiqh dengan baik, guru haruslah mempunyai metode
pembelajaran yang menjadikan siswa lebih termotifasi dalam mempelajari
pelajaran fiqh ini, meskipun dalam mata pelajaran fiqh siswa cenderung
diharuskan menghafal suatu materi.
Agar dapat mengajar dengan efektif, guru harus meningkatkan kesempatan
belajar bagi siswa baik kualitas maupun kuantitas. Kesempatan belajar siswa
dapat ditingkatkan dengan cara melibatkan siswa secara aktif dalam belajar.Guru
harus bisa menunjukkan keseriusan saat mengajar sehingga dapat membangkitkan
minat serta motivasi siswa untuk belajar.6 Makin banyak siswa yang terlibat aktif
dalam belajar, makin tinggi kemungkinan hasil belajar yang dicapainya.
Sedangkan dalam meningkatkan kualitas dalam mengajar hendaknya guru mampu
merencanakan program pengajaran dan sekaligus mampu pula melakukan dalam
bentuk interaksi belajar mengajar.
Guru perlu mengetahui dan mempelajari beberapa metode pembelajaran,
lalu mempraktikkan pada saat mengajar. Agar tujuan pembelajaran tercapai sesuai
dengan yang dirumuskan oleh guru, Hal itu sesuai dengan fungsi pendidikan
nasional yang tercantum dalam undang-undang diknas yaitu mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
6 Akhyak, Profil Pendidik Sukses, (Surabaya:elKAF,2005),hal.21
5dalam rangka mencerdaskan bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan potensi
siswa.7
Metode pembelajaran mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan
belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki oleh anak didik
akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu metode pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan. Itu berarti tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dengan
penggunaan metode pembelajaran yang tepat, sesuai dengan standar keberhasilan
yang terpatri dalam suatu tujuan. Metode pembelajaran yang dapat digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar bermacam-macam. Penggunaannya tergantung
dari rumusan tujuan.8
Untuk dapat menimbulkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran,
pemilihan metode pembelajaran yang tepat merupakan salah satu cara yang perlu
diperlukan. salah satu alternatif yang memungkinkan siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran adalah dengan menggunakan pembelajaran kooperatif(cooperative
learning). Cooperative learning ini sangat memungkinkan untuk diterapakan
dalam pembelajaran fiqh. selain siswa dapat menyelesaikan tugas dari guru secara
bekerja sama, siswa juga berkesempatan aktif dalam proses pembelajaran. Salah
satu metode dalam cooperative learning ini adalah metode The Power of Two.
Menurut Mafatih, "Metode belajar the power of two (kekuatan berdua)
termasuk bagian dari belajar kooperatif adalah belajar dalam kelompok kecil
dengan menumbuhkan kerja sama secara maksimal melalui kegiatan pembelajaran
oleh teman sendiri dengan anggota dua orang di dalamnya untuk mencapai
7 Anwar Arifin, Undang-Undang Sisdiknas,(Jakarta:Depag,2003),hal.37
8Syaiful , Bahri, Setrategi Belajar Mengajar, (Jkarta:Rineka cipta,2010), hal..3
6kompentensi dasar". Lebih lanjut Muqowin mengatakan, "Metode belajar The
Power of Two adalah kegiatan dilakukan untuk meningkatkan belajar kolaboratif
dan mendorong munculnya keuntungan dari sinergi itu, sebab dua orang tentu
lebih baik dari pada satu".9
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulakan Metode The Power of Two
pada prinsipnya menggabungkan kekuatan dua kepala. Menggabungkan dua
kepala dalam hal ini adalah membentuk kelompok kecil, yaitu masing-masing
siswa berpasangan. Kegiatan ini dilakukan agar munculnya suatu sinergi yakni
dua kepala lebih baik dari satu.
Berdasarkan fakta yang peneliti peroleh pada saat PPL di MIN Pucung
Ngantru Tulungagung, terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam proses
pembelajaran Fiqh. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap
materi-materi yang diajarkan oleh guru. Kondisi tersebut disebabkan oleh
berbagai hal, diantaranya siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan
karena munculnya rasa bosan dengan metode pembelajaran yang monoton yaitu
lebih banyak didominasi oleh guru dan siswa pandai saja sedangkan siswa yang
kurang pandai cenderung bersifat pasif. Siswa juga tidak menyukai fiqh karena
menganggap bahwa Fiqh adalah mata pelajaran yang sulit dimengerti dan banyak
hafalan. Hal ini jika dibiarkan terus menerus akan mengakibatkan tidak
tercapainya tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan.
9 Ade Putra, Model Pembelajaran Aktif Tipe Power of_04,  dalam
http://adeputra85.blogspot.com/2011/03/model-pembelajaran-aktif-tipe-power-of_04.html di akses
pada 16 april 2014
7Mencermati hal tersebut, jelas sekali terdapat kesenjangan antara harapan
dan kenyataan, guru dituntut untuk mau mengubah praktik pembelajaran di dalam
kelas, dari yang bersifat guru sentris menjadi siswa sentris. Pembelajaran yang
baik yaitu pembelajaran yang tidak hanya dari guru, tetapi siswa ikut berperan
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Piaget menegaskan bahwa pengetahuan itu
ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan oleh siswa.10 Guru menciptakan kondisi
dan siswa yang memungkinkan membentuk makna dari bahan-bahan pelajaran
melalui suatu proses belajar dan menyimpannya dalam ingatan yang sewaktu-
waktu dapat diproses dan dikembangkan lebih lanjut. Alur proses belajar tidak
harus dari guru menuju siswa. Siswa bisa juga saling mengajar dengan sesama
siswa lainnya. Bahkan, banyak penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran oleh
rekan sebaya ternyata lebih efektif daripada pembelajaran oleh guru.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu dan termotivasi untuk
meneliti  suatu metode baru, berupa metode the power of two dalam setting
pembelajaran kelompok, untuk meningkatkan hasi belajar fiqh khususnya pada
pokok Ketentuan Qurban. Oleh karena itu peneliti sengaja mengambil judul
“Penerapan Metode The Power Of Two Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Fiqh Siswa Kelas V MIN Pucung Ngantru Tulungagung Tahun Ajaran
2013/2014”.
10 Robert, Slavin, Cooperative Learning Teori Riset dan Praktik. Terjemahan oleh Nurlita
(Bandung: Nusa Media,2008), hal.37
8B. Rumusan Masalah
Permasalahan penelitian sebagai mana uraian diatas, maka fokus
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Proses Penerapan Metode The Power Of Two Pada Mata
Pelajaran Fiqh Pokok Bahasan Ketentuan Qurban Pada Siswa Kelas V
MIN Pucung, Ngantru Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014?
2. Bagaimana Peningkatan Hasil Belajar Fiqh Pokok Bahasan Ketentuan
Qurban Pada Siswa Kelas V MIN Pucung Ngantru Tulungagung Tahun
Ajaran 2013/2014 dengan Penggunaan Metode The Power Of Two?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan Proses Penerapan Metode The Power Of Two
Pada Mata Pelajaran Fiqh Pokok Bahasan Ketentuan Qurban Pada Siswa
Kelas V MIN Pucung Ngantru Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014.
2. Untuk mengetahui Peningkatan Hasil Belajar Fiqh Pokok Bahasan
Ketentuan Qurban Pada Siswa Kelas V MIN Pucung Ngantru
Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014 dengan Penggunaan Metode The
Power Of Two.
9D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumbangan untuk
memperkaya khazanah ilmiah, khususnya tentang penerapan model The Power Of
Two di kelas.
2. Secara praktis
a. Bagi para guru MIN Pucung Ngantru Tulungagung
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk upaya
meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan efektivitas
pembelajaran di kelas, terutama dalam hal metode pembelajaran.
b. Bagi kepala MIN Pucung Ngantru Tulungagung
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar pengambilan kebijaksanaan
dalam hal proses belajar mengajar.
c. Bagi siswa MIN Pucung Ngantru Tulungagung
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran Fiqh.
d. Bagi perpustakaan IAIN Tulungagung
Sebagai bahan koleksi dan referensi supaya dapat digunakan sebagai
sumber belajar atau bacaan buat mahasiswa lainnya.
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E. Sistematika Penulisan Skripsi
Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu : bagian awal, bagian inti , bagian akhir.
1. Bagian awal terdiri dari : Halaman sampul depan, halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan
abstrak.
2. Bagian Inti Terdiri dari :
a) Bab I Pendahuluan : Latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan skripsi.
b) Bab II Kajian Teori : Tinjauan pembelajaran kooperatif metode the
power of two, tinjauan tentang belajar dan hasil belajar, tinjauan
tentang fiqh dan penerapan metode pembelajaran the power of two
pada pelajaran fiqh..
c) Bab III Metode Penelitian : Jenis Penelitian, , lokasi penelitian,
kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, tahap-tahap
penelitian.
d) Bab IV Laporan hasil penelitian terdiri dari: paparan data, temuan
penelitian dan pembahasan hasil penelitian.
e) Bab V Penutup terdiri dari : Kesimpulan,saran
3. Bagian akhir terdiri dari : Daftar kepustakaan, lampiran-lampiran, surat
penyataan keaslian, daftar riwayat hidup.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. LANDASAN TEORI
1. Kajian tentang Pembelajaran Kooperatif
a.  Konsep Dasar Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah upaya
yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk membelajarkan peserta
didik melalui jalinan kerjasama/gotong-royong antar berbagai
komponen, baik kerjasama antar sesama peserta didik, kerjasama
dengan pihak sekolah, kerjasama dengan anggota keluarga, kerjasama
dengan masyarakat1. Dilihat dari landasan psikologi belajar,
pembelajaran kelompok banyak dipengaruhi oleh psikologi belajar
kognitif holistik yang menekankan bahwa belajar pada dasarnya adalah
proses berfikir. Pembelajaran kooperatif sendiri bernaung dalam teori
konstruktivistik yang muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka
saling berdiskusi dengan temannya.
Menurut Johnson & Johnson dalam Isjoni, pembelajaran
kooperatif adalah mengelompokkan siswa di dalam kelas ke dalam
suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan
kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama
lain dalam kelompok tersebut.2
1 Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning: Analisis Model Pembelajaran IPS, cet.
4,(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), hal. 4
2Isjoni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Kelompok,
(Bandung: Pustaka Pelajar, 2011), cet. V, hal. 17
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Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang
menerapkan pengelompokan/tim kecil, yang mempunyai latar
belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang
berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok.
Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika
kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan
demikian setiap anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan
positif.
Jadi pembelajaran kooperatif intinya adalah suatu kegiatan
belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok
kecil pada suatu kelas yang tidak membeda-bedakan latar belakang
kemampuan ataupun jenis kelamin, dengan tujuan membelajarkan
peserta didik melalui jalinan kerjasama/gotong-royong antar berbagai
komponen.
b.  Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Menurut kindsvatter dkk, cooperative learning mempunyai
tujuan antara lain sebagai berikut:
1) Meningkatkan hasil belajar lewat kerjasama  kelompok yang
memungkinkan siswa belajar satu sama lain.
2) Merupakan alternatif terhadap belajar kompetitif yang sering
membuat siswa lemah menjadi lebih berani.
3) Memajukan kerja sama kelompok antar manusia.
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4) Bagi siswa – siswa yang mempunyai intelegensi interpersonal
tinggi, cara belajar ini sangat cocok dan memajukan3.
Sedangkan menurut pendapat Eggen dan Kauchak pembelajaran
kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi yang melibatkan
siswa bekerja secara kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.4
Jadi tujuan pembelajaran kooperatif selain bertujuan agar dapat
meningkatkan hasil belajar, pembelajaran kooperatif juga dilakukan
dengan tujuan agar anak mempunyai hubungan kerja sama yang baik
dalam memecahkan suatu masalah dengan temannya. di sini anak
sangat dilatih dalam menjaga kekompakan terhadap sesama anggota
kelompok untuk mencapai tujuan bersama, juga dalam pembelajaran
kooperatif anak akan belajar berdiskusi sehingga anak bisa
mengeluarkan apa pendapatnya juga dilatih agar anak dapat
mendengarkan dan menerima apa pendapat dari teman. Hubungan
kerja sama tersebut tetntu sangat berguna bagi anak dalam hubungan
dengan masyarakat kelak.
Tujuan penting dari pembelajaran kooperatif adalah untuk
mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi.
Keterampilan ini sangat penting dimiliki di dalam masyarakat di mana
banyak kerja orang dewasa sebagian besar dilakukan dalam organisasi
3 Paul Suparno, Metodologi Pembelajaran Fisika: Konstruktivistik & Menyenangkan,
(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2007), hal. 135
4Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Bandung:
Prestasi Pustaka cet. Kelima, 2011), hal. 42
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yang bergantung satu sama lain dan di mana masyarakat secara
budaya semakin beragam.5
Pembelajaran kooperatif dapat memaksimalkan belajar siswa
untuk meningkatkan prestasi akademik dan pemahaman baik secara
individu maupun secara kelompok. Pembelajaran kooperatif bertujuan
agar peserta didik bisa bekerja sama satu sama lain jika dalam satu
kelompok ada peserta didik yang kurang memahami suatu materi
peserta didik yang lain membatu menerangkan atau menjelaskan
materi tersebut, selain itu pembelajaran kooperatif juga melatih
kekompakan dalam suatu kelompok.
c.  Unsur-unsur Penting Pembelajaran Kooperatif
1)  Siswa dan kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka
sehidup sepenanggungan bersama
2)  Siswa bertangungjawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya,
seperti milik mereka sendiri
3) Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam
kelompoknya memiliki tujuan yang sama
4)  Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di
antara anggota kelompoknya
5)  Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah/penghargaan
yang juga akan  dikenakan untuk semua anggota kelompok
5 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2011), hlm 209
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6) Siswa berbagai kepemimpinan dan mereka membutuhkan
keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajar
7)  Siswa diminta mempertanggung jawabkan secara individual materi
yang ditangani dalam kelompok kooperatif.6
Unsur-unsur penting pembelajaran kooperatif selain belajar
bertanggungjawab atas kelompoknya peserta didik juga harus kompak
dan siap jadi pemimpin dari masing-masing individu. Walaupun
mereka mempunyai pemimpin dalam kelompoknya, semua anggota
kelompok haruslah bertanggung jawab karena mereka mempunyai
tujuan yang sama. Untuk mengajarkan agar semua anggota kelompok
mempunyai tanggung jawab, pekerjaan atau tugas kelompok harus
dibagi rata sehingga semua anggota kelompok bertanggung jawab
dalam mengerjakan tugas kelompok.
d.  Prinsip-prinsip Utama Pembelajaran Kooperatif
1) Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok
mencapai kriteria yang ditentukan
2)  Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya tergantung
pada belajar individual semua anggota kelompok
3)  Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah
membantu kelompok dengan cara mereka sendiri.7
Pembelajaran Kooperatif yang dapat dikatakan berhasil
tergantung kerja tiap individu kelompok. Tidak hanya
6 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,....hlm.
208.
7 Ibid,....210
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menggantungkan satu orang saja di dalam anggota suatu kelompok,
juga tidak hanya ketua kelompok yang bertanggung jawab dalam
mengerjakan tugas kelompok. semua anggota harus mempunyai
tanggung jawab agar tujuan kelompok tersebut dapat tercapai.
Kelompok yang berhasil mencapai kriteria yang telah ditentukan
mendapatkan penghargaan kelompok.
e.  Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif
1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. Guru menyampaikan
semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran
tersebut dan memotivasi siswa belajar
2. Menyajikan informasi. Guru menyajikan informasi kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif Guru
menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk
kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien
3. Membimbing kelompok belajar pada saat siswa mengerjakan tugas.
4. Evaluasi. Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah
dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.
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5. Memberikan penghargaan. Guru mencari cara-cara untuk
menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan
kelompok.8
Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif tersebut harus
dapat dimengerti oleh guru, karena dalam pembelajaran kooperatif ini
guru membina jalannya pembelajaran kooperatif agar sesuai tujuan
juga diharapkan semua peserta didik benar-benar antusias untuk
bekerja sama dalam kelompok. guru harus selalu memantau setiap
langkah-langkah kegiatan pembelajaran kooperatif. Guru juga harus
mengajak siswa menyimpulkan bersama hasil akhir tugas kelompok,
melakukan evaluasi dan memberikan penghargaan.
Dalam penelitian ini, metode dalam pembelajaran kooperatif
yang digunakan adalah metode pembelajaran The Power Of Two yang
diharapkan dapat memperbaiki sistem pembelajaran di MIN Pucung,
Ngantru, Tulungagung, khususnya pada mata pelajaran Fiqh materi
pokok ketentuan Qurban, sehingga dapat memaksimalkan belajar
peserta didik untuk meningkatkan prestasi akademik baik secara
individu maupun secara kelompok.
2. Kajian tentang Metode The Power of Two
a. Pengertian metode
Metode berasal dari bahasa Yunani methodos yaitu terdiri dari
kata metha artinya melalui dan hodos artinya jalan atau cara, maka
8 Ibid,....211
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metode memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.
Sedangkan  bila dari segi terminologis atau (istilah), metode dapat
dimaknai sebagai “jalan yang ditempuh oleh seseorang supaya sampai
pada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan atau perniagaan maupun
dalam kaitan ilmu pengetahuan dan lainnya9. Metode  pembelajaran
dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran10.
Jadi penjelasan di atas bisa dikatakan bahwa dalam dunia
pendidikan metode pembelajaran adalah suatu cara atau jalan yang
ditempuh yang sesuai untuk menyajikan suatu hal sehingga akan
tercapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai
yang diharapkan. Metode pembelajaran sebagai salah satu komponen
bagi keberhasilan kegiatan belajar-mengajar, untuk menerapkan  suatu
metode harus menggunakan teknik.
b. Pengertian The Power Of Two
The Power Of two artinya menggabungkan kekuatan dua
orang. Menggabungkan kekuatan dua orang dalam hal ini adalah
membentuk kelompok kecil, masing-masing kelompok terdiri dari
dua. kegiatan ini dilakukan agar muncul sinergi itu, yaitu dua orang
9 Ismail  SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM. (Semarang: Rasail
Media Group, 2008), hlm. 7-8.
10 Udin Syaefudin Sa’ud, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad
Global, (Malang: UIN Maliki Press, 2012), hlm. 16
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atau lebih itu lebih baik dari pada satu orang.11 Aktifitas pembelajaran
the power of two ini digunakan untuk mendorong pembelajaran
kooperatif dan memperkuat arti penting serta manfaat sinergi dua
orang. Metode ini mempunyai prinsip bahwa berpikir berdua jauh
lebih baik dari pada berpikir sendiri12.
Metode ini sama seperti metode pembelajaran kooperatif
lainnya, praktik pembelajaran metode the power of two diawali
dengan guru mengajukan pertanyaan. Dengan pertanyaan tersebut
untuk pertama kali yang dilakukan adalah siswa mengerjakan secara
perorangan. Setelah semua menyelesaikan jawabannya, siswa diminta
untuk mencari pasangan13. Setelah berpasangan siswa-siswa pun
diminta untuk membentuk kelompok besar agar hasil yang didapatkan
menjadi lebih baik.
Secara keseluruhan penerapan metode The power of two
bertujuan agar membiasakan siswa belajar aktif baik secara individu
maupun kelompok. Dan membantu siswa agar dapat bekerja sama
dengan orang lain. Dengan demikian pembelajaran dengan
menggunakan metode The Power Of Two ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran Fiqh
11 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2008), Cet. 5, hlm 126.
12Hisyam Zaini, Bermawy Munthe dan Sekar Ayu Aryani, Strategi Pembelajaran Aktif,
(Yogyakarta: Insan Madani, 2008), hal. 52
13Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), hal. 100.
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sehingga hasil belajar yang diperolehnya juga diharapkan dapat
meningkat.
c. Langkah-langkah metode The Power Of Two
Langkah-langkah penerapan pembelajaran pada metode
pembelajaran The Power of Two ini adalah sebagai berikut:
1) Guru mengajukan satu atau lebih pertanyaan mengenai kasus atau
permasalahan yang membutuhkan perenungan dan pemikiran,
2) Guru meminta semua siswa untuk menjawab pertanyaan secara
individual,
3) Setelah semua menjawab, guru meminta kepada semua siswa
untuk mencari pasangan atau duduk berpasangan sesuai pasangan
yang telah ditentukan,
4) Guru meminta masing-masing pasangan tersebut membuat
rumusan baru sebagai hasil dari perpaduan dengan pasangannya,
5) Setelah semua pasangan selesai jawaban baru yang telah
didiskusikan dalam kelompok, kemudian guru meminta atau
menyuruh setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya ke
depan kelas,
6) Guru dan para siswa membahas hasil presentasi semua kelompok
untuk membenahi jawaban dan konsep yang belum jelas.14
Dalam melaksanakan langkah-langkah dalam metode the power
of two ini peserta didik tidak langsung berkumpul dengan
14 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Materi
Pendidikan…., hal. 200-201.
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kelompoknya atau pascangannya. Mereka terlebih dahulu harus
mengerjakan tugas secara individu. setelah mengerjakan secara
individu baru kemudian peserta didik berkumpul dengan pasangannya.
hal ini bertujuan agar mereka benar-benar memahami tugas kelompok
secara individu dan tidak memiliki ketergantungan atau mengandalkan
terhadap anggota kelompok lain.
d. Keunggulan dan Kelemahan Metode The Power of Two
Setiap metode pembelajaran selalu memiliki beberapa
keunggulan dan kelemahan di dalamnya. Seperti halnya metode
pembelajaran The Power of two ini pun juga memiliki beberapa
keunggulan dan kelemahan. Yang diantaranya sebagai berikut.
1) Keunggulan Strategi Pembelajaran The Power of Two
Sebagai suatu metode pembelajaran, metode pembelajaran
the power of two ini mempunyai beberapa keunggulan
diantaranya:
a) Siswa tidak terlalu menggantungkan guru, akan tetapi dapat
menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri,
menemukan informasi dari berbagai sumber dan belajar dari
siswa lain.
b) Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau
gagasan dengan kata-kata secara verbal dan dengan
membandingkan ide-ide atau gagasan-gagasan orang lain.
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c) Membantu anak agar dapat bekerja sama dengan orang lain,
dan menyadari segala keterbatasannya serta menerima segala
kekurangannya.
d) Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugasnya.
e) Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk
berfikir.
f) Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan
sosial.
2) Kelemahan Strategi Pembelajaran The Power of Two
Di samping memiliki keunggulan, strategi pembelajaran the
power of two juga memiliki kelemahan diantaranya:
a) Kadang-kadang bisa terjadi adanya pandangan dari berbagai
sudut bagi masalah yang dipecahkan, bahkan mungkin
pembicaraan menjadi menyimpang, sehingga memerlukan
waktu yang panjang.
b) Dengan adanya pembagian kelompok secara berpasang-
pasangan dan sharing antar pasangan membuat pembelajaran
kurang kondusif.
c) Dengan adanya kelompok, siswa yang kurang bertanggung
jawab dalam tugas, membuat mereka lebih mengandalkan
pasangannya sehingga mereka bermain-main sendiri tanpa
mau mengerjakan tugas.
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e. Tujuan Metode The Power Of Two
Metode yang dipilih oleh pendididik tidak boleh bertentang
dengan tujuan pembelajaran. Metode harus mendukung kemana
kegiatan interaksi edukatif berproses guna mencapai tujuan. Tujuan
pokok pembelajaran adalah mengembangkan kemampuan anak secara
individu agar bisa menyelesaikan segala macam permasalahan yang
dihadapi. Dalam hal ini metode bertujuan untuk lebih memudahkan
proses dan hasil pembelajaran sehingga apa yang direncanakan bisa
diraih dengan semudah mungkin15
Dipilihnya beberapa metode tertentu dalam suatu pembelajaran
bertujuan untuk memberi jalan atau cara sebaik mungkin bagi
pelaksanaan dan kesuksesan operasional pembelajaran. Sedangkan
dalam konteks lain, metode merupakan sarana untuk menemukan,
menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan
disiplin suatu ilmu.
Dalam pelaksanaan metode pembelajaran the power of two ada
beberapa tujuan yang harus dicapai diantaranya adalah:
1) Membiasakan belajar aktif secara individu dan kelompok (belajar
bersama hasilnya lebih berkesan).
2) Untuk meningkatkan belajar kolaboratif.
3) Agar peserta didik memiliki ketrampilan memecahkan masalah
terkait denganmateri pokok.
15 Syaiful Bahri Djamarah, Aswani, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hlm 17-18
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4) Meminimalkan kegagalan.
5) Meminimalkan kesenjangan antara siswa yang satu dengan siswa
yang lain.16
3. Kajian Tentang Belajar Dan Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar menurut bahasa adalah usaha atau berlatih dan sebagai
upaya mendapat kepandaian.17 Secara umum belajar dapat diartikan
dengan proses perubahan perilaku, akibat interaksi antara individu dan
lingkungan.18 Belajar juga merupakan aktifitas mental atau psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap.19 Tujuan belajar adalah untuk memperoleh kepandaian dan
untuk merubah perilaku individu menjadi lebih baik. belajar
merupakan proses atau usaha untuk memperoleh tujuan belajar
tersebut.
Pada hakikatnya belajar itu memiliki banyak definisi karena
setiap orang memaknai belajar dari sudut pandang yang berbeda-beda.
Berikut ini beberapa pendapat para ahli pendidikan tentang definisi
belajar, antara lain:
16Jayantoni, Strategi Pembelajaran Power Of Two, dalam http://jaymind18.blogspot.com
/2013/03/strategi-pembelajaran-power-of-two.html yang akses pada 13 april 2014
17W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),
hal. 965.
18 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, cet.12, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004), hal.14
19 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 42
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1) Cronbach memberikan definisinya: ”learning is shown by
change in behavior as a result of a experience”(belajar
adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman).
2) Harold sears memberikan batasan: ”learning is to observe,
to read, to imetate, to try something them selves, to listen, to
follow direction”(belajar adalah dilakukan dengan
mengamati, membaca, menirukan, mencoba,
mendengarkan, mengikuti petunjuk dan pengarahan).
3) Geoch, mengatakan: ”learning is a change in performance
as a result of practice”(belajar adalah perubahan
penampilan sebagai hasil praktik).20
Dari pengertian yang dipaparkan oleh ketiga tokoh tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah
laku atau penampilan dengan melalui praktik-praktik, yaitu
mendengar, mengikuti, membaca, mencoba hal-hal baru atau berbeda,
mengamati, dan mengikuti petunjuk serta pengarahan.
Sedangkan dari buku pengelolaan kelas yang dinamis, proses
belajar adalah suatu proses psikologis, yang merupakan kegiatan
mental yang tidak dapat disaksikan dari luar21. Jadi, proses belajar
yaitu suatu proses perubahan yang terjadi pada mental atau pola pikir
seseorang.
20 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar: Pedoman Bagi Guru dan Calon
Guru, cet. 2, (Jakarta: Rajawali, 1988), hal. 22
21 Anggota IKAPI, Pengelolaan KelasYang Dinamis, cet.5, (Yogyakarta: KANISIUS,
2011), hal. 21
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Makna belajar dalam pengertian secara luas, yaitu perkembangan
psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya22. Maksudnya
belajar itu suatu perubahan mental yang menjadikan seseorang
berkembang secara baik. Sedangkan dalam arti sempit belajar
dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan
yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian
seutuhnya.
Jadi Kesimpulannya belajar adalah suatu proses perubahan untuk
menjadi yang lebih baik. Proses perubahan tersebut dapat melalui
kebiasaan-kebiasaan, praktik-pratik seperti mendengar, meniru,
mencoba, membaca, mengamati dan mengikuti sebuah petunjuk atau
pengarahan.
b. Pengertian Hasil Belajar
Untuk mengetahui pengertian hasil belajar dapat diketahui
dengan dua kata yang membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar”.
Pengertian hasil sendiri yaitu menunjuk pada suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktivitass atau proses yang  mengakibatkan
berubahnya input secara fungsional.23 Sedangkan, belajar sesuai
pengertian yang sudah dijelaskan di atas merupakan suatu  proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
22 Sardiman, Interaksi dan………, hal. 22-23
23 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 44
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Perubahan tingkah laku tersebut akan nyata dalam seluruh aspek
tingkah laku.24
Pada hakikatnya hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh
anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan
suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu
bentuk perilaku yang relatif menetap.25 Dan hasil belajar merupakan
hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.26 Jadi
hasil belajar pada hakikatnya yaitu berubahnya perilaku peserta didik
meliputi kognitif, afektif, serta psikomotoriknya. Sehingga setiap
pendidik pastinya akan mengharapkan agar hasil belajar peserta
didiknya itu meningkat setelah melakukan proses pembelajaran.
Hasil belajar dapat dilihat saat kegiatan pembelajaran atau pula
pada saat tes evaluasi. Pada saat tes evaluasi ini lebih terlihat
perubahan siswa dari saat pembelajaran awal yang belum memahami
pelajaran hingga akhir pembelajaran yang menunjukkan peningkatan
pemahaman.
Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau
pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang
dimiliki seseorang.27 Penguasaan hasil belajar seseorang dapat dilihat
dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan,
24 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hlm. 2.
25 Mulyono Abdurrahman,  Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2003), hlm. 37-38.
26 Dimyati, Midjiono,  Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 3.
27 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 102
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ketrampilan berpikir maupun ketrampilan motorik. Hampir sebagian
besar dari kegiatan yang diperlihatkan seseorang merupakan hasil
belajar.
Hasil belajar sebagai keluaran dari berbagai masukan. Berbagai
masukan tersebut dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu
masukan pribadi dan masukan yang berasal dari lingkungan. Dalam
hal ini untuk penekanan hasil belajar adalah terjadinya perubahan dari
hasil masukan pribadi baik berupa motivasi dan harapan untuk berhasil
dan masukan dari lingkungan pandangan dan pengelolaan
motivasitidak berpengaruh langsung terhadap besarnya usaha yang
didicurahkan oleh siswa-siswa untuk mencapai tujuan belajar.
Setiap kegiatan belajar menghasilkan suatu perubahan yang khas
sebagai hasil belajar. Hasil belajar dapat dicapai peserta didik melalui
usaha-usaha sebagai perubahan tingkah laku yang meliputi ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik, sehingga  tujuan yang telah
ditetapkan tercapai secara optimal. Hasil belajar yang diperoleh peserta
didik tidak sama karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi
keberhasilannya dalam proses belajar.
Hasil belajar yang dicapai siswa pada hakekatnya merupakan
hasil interaksi antara berbagai faktor tersebut. Oleh karena itu,
pengenalan guru terhadap faktor yang dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa penting sekali artinya dalam membantu siswa mencapai
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hasil belajar yang sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan masing-
masing.28
Proses belajar merupakan langkah-langkah yang ditempuh dalam
kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat mencapai tujuan yang
diharapkan oleh pendidikan. Sedangkan hasil belajar merupakan alat
ukur dalam menentukan berhasil tidaknya suatu pembelajaran. Dalam
proses belajar mengajar tidak semua siswa dapat menangkap seluruh
apa yang dijelaskan oleh guru, oleh sebab itu hasil belajar siswa juga
akan berbeda-beda dikarenakan adanya beberapa faktor yang
mempengaruhinya, baik dalam dirinya ataupun dari luar dirinya.
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu
saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor
yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor
ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.29
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
terdiri dari:30
1) Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri)
a) Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar
pengaruhnya terhadap kemampuan belajar siswa. Bila siswa
28Abu Ahmadi dan Widodo Supriyanto, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rieneka Cipta),
hal. 138
29 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hlm. 54-59.
30M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka CIpta, 2007), hal. 55-60
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selalu tidak sehat sakit kepala, demam, pilek, dan sebagainya,
dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar.
Demikian halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang
baik, misalnya mengalami gangguan pikiran, ini dapat
mengganggu dan mengurangi semangat belajar.
b) Intelegensi dan Bakat
Dua aspek kejiwaan (psikis) ini besar sekali
pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Siswa yang
memiliki intelagensi baik (IQ- nya tinggi) umumnya mudah
belajar dan hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya siswa
yang intelegensi-nya rendah cenderung mengalami kesukaran
dalam belajar, lambat berpikir sehingga prestasi belajarnya
rendah. Bakat juga besar pengaruhnya dalam menentukan
keberhasilan belajar. Misalnya belajar bermain gitar, apabila
dia memiliki bakat musik akan lebih mudah dan cepat pandai
dibanding dengan siswa yang tidak memiliki bakat itu.
Selanjutnya, bila siswa mempunyai intelegensi tinggi
dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka proses
belajarnya akan lancar dan suskses dibanding dengan siswa
yang memiliki bakat saja tetapi intelegensinya rendah.
c) Minat dan Motivasi
Sebagaimana halnya intelegensi dan bakat, maka minat
dan motivasi adalah dua aspek psikis yang juga besar
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pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar. Minat
dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari
hati sanubari. Timbulnya minat belajar bisa disebabkan dari
berbagai hal, diantaranya minat belajar yang besar untuk
menghasilkan prestasi yang tinggi.
Motivasi berbeda dengan minat. Motivasi adalah daya
penggerak/ pendorong untuk melakukan pekerjaan, yang bisa
berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu dorongan yang
umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu.
Motivasi yang berasal dari luar diri (ekstrinsik), misalnya dari
orang tua, guru, atau teman.
d) Cara Belajar
Cara belajar siswa juga mempengaruhi pencapaian hasil
belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan tekhnik dan faktor
fisiologis, psikologis, dan kesehatan, akan memperoleh hasil
yang kurang memuaskan. Siswa yang rajin belajar siang dan
malam tanpa istirahat yang cukup. Cara belajar seperti ini
tidak baik, belajar harus istirahat untuk memberi kesempatan
kepada mata, otak, serta tubuh lainnya untuk memperoleh
tenaga kembali.
Selain itu, teknik- teknik belajar perlu diperhatikan
bagaimana caranya membaca, mencatat, membuat ringkasan,
apa yang harus dicatat dan sebagainya. Selain dari teknik-
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teknik tersebut, perlu juga diperhatikan waktu belajar,
tempat, fasilitas untuk belajar.
2) Faktor Eksternal (yang berasl dari luar diri)
a) Keluarga
Faktor keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan siswa dalam belajar. Tinggi rendahnya
pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau
kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua, keharmonisan
keluarga, semuanya turut mempengaruhi pencapaian prestasi
belajar siswa.
b) Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi
tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode
mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan
siswa, keadaan fasilitas sekolah, keadaan ruangan, dan
sebagainya. Semua ini turut mempengaruhi prestasi belajar
siswa.
c) Masyarakat
Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar.
Bila disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri
dari orang- orang yang berpendidikan, terutama anak-
anaknya rata- rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal
ini akan mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi
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sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak anak- anak
yang nakal, tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini akan
mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan tidak
menunjang sehingga motivasi belajar berkurang.
d) Lingkungan Sekitar
Keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal juga sangat
penting dalam mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan
lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu
lintas, iklim dan sebagainya. Keadaan lalu lintas yang
membisingkan, suara hiruk pikuk orang disekitar, suara
pabrik, polusi udara, iklim yang terlalu panas, semua ini akan
mempengaruhi kegairahan belajar. Sebaliknya tempat yang
sepi dengan iklim yang sejuk akan menunjang proses belajar.
Faktor-faktor diatas sangat berpengaruh terhadap proses belajar
mengajar. Ketika dalam proses belajar peserta didik tidak memenuhi
faktor tersebut dengan baik, maka hal tersebut akan berpengaruh
terhadap hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Oleh karena itu,
untuk mencapai hasil  belajar yang telah direncanakan, seorang guru
harus memperhatikan faktor-faktor diatas agar hasil belajar yang
dicapai peserta didik bisa maksimal.
Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai
tujuan pendidikan. Di mana tujuan pendidikan berdasarkan hasil
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belajar peserta didik secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga
yakni:31
1)  Aspek kognitif
Penggolongan tujuan ranah kognitif oleh Bloom,
mengemukakan adanya 6 (enam) kelas/ tingkat yakni:
a)  Pengetahuan, dalam hal ini siswa diminta untuk mengingat
kembali satu atau lebih dari fakta-fakta yang sederhana.
b) Pemahaman, yaitu siswa diharapkan mampu untuk
membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana
di antara fakta-fakta atau konsep.
c)  Penggunaan/ penerapan, disini siswa dituntut untuk memiliki
kemampuan untuk menyeleksi atau memilih  generalisasi/
abstraksi tertentu (konsep, hukum, dalil, aturan, cara) secara
tepat untuk diterapkan dalam suatu situasi baru dan
menerapkannya secara benar.
d)  Analisis, merupakan kemampuan siswa untuk menganalisis
hubungan atau situasi yang kompleks atau konsep-konsep
dasar.
e) Sintesis, merupakan kemampuan siswa untuk menggabungkan
unsur-unsur pokok ke dalam struktur yang baru.
f) Evaluasi, merupakan kemampuan siswa untuk menerapkan
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliinya.
31 Dimyati, Midjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 202-
204.
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Dalam proses belajar mengajar, aspek kognitif inilah yang
paling menonjol dan bisa dilihat langsung dari hasil tes. Dimana
disini pendidik dituntut untuk melaksanakan semua tujuan tersebut.
Hal ini bisa dilakukan oleh pendidik dengan cara memasukkan
unsur tersebut ke dalam pertanyaan yang diberikan. Pertanyaan
yang diberikan kepada siswa harus memenuhi unsur tujuan dari
segi kognitif, sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.
2)  Aspek afektif
Tujuan ranah afektif berhubungan dengan hierarki perhatian,
sikap, penghargaan, nilai, perasaan, dan emosi. Kratwohl, Bloom,
dan Masia mengemukakan taksonomi tujuan ranah kognitif
meliputi 5 kategori yaitu  menerima, merespons, menilai,
mengorganisasi, dan karakterisasi.
3)  Aspek psikomotorik
Tujuan ranah psikomotorik berhubungan dengan ketrampilan
motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan
koordinasi saraf dan koordinasi badan. Kibler, Barket, dan Miles
mengemukakan taksonomi ranah psikomotorik meliputi gerakan
tubuh yaang mencolok, ketepatan gerakan yang dikoordinasikan,
perangkat komunikasi nonverbal, dan kemampuan berbicara.32
32 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran……., hlm 205-208
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Dalam  proses belajar mengajar, tidak hanya aspek kognitif
yang harus diperhatikan, melainkan aspek afektif dan
psikomotoriknya juga. Untuk melihat keberhasilan kedua aspek ini,
pendidik dapat melihatnya dari segi sikap dan ketrampilan yang
dilakukan oleh peserta didik setelah melakukan proses belajar
mengajar.
4. Kajian tentang Hakikat Fiqh
a. Hakikat Fiqh
Fiqih maknanya pada loghat (asal bahasa) ialah faham.33 Adapun
pengertian fiqih menurut istilah ada beberapa pendapat sebagai
berikut:
1) Abdul Wahhab Khallaf berpendapat Fiqh adalah "hukum-hukum
syara' yang bersifat praktis (amaliah) yang diperoleh dari dalil-dalil
yang rinci"34.
2) Menurut A. Syafi'i Karim Fiqih ialah "suatu ilmu yang mempelajari
syarat Islam yang bersifat amaliah (perbuatan) yang diperoleh dari
dalil-dalil hukum yang terinci dari ilmu tersebut"35.
3) Menurut ulama syar'i "Fiqih adalah pengetahuan tentang hukum-
hukum syari'ah Islam mengenai perbuatan manusia yang diambil
dari dalil-dalil  secara rinci/detail"36.
33 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu Fiqh, (Semarang : Pustaka
Rizki Putra, 1997), hlm. 15
34 Ahmad Rofiq, Hukum-hukum Islam di Indonesia,  (Jakarta : Raja Garfindo Persada,
2000),
35 A. Syafi'i Karim, Fiqih - Ushul Fiqh, (Bandung : Pustaka Setia, 1997), hlm. 11
36 Imam Muhammad Abu Zahroh, Ushul Fiqih, (Kairo : Dar al-Fikr al-Arobi, t.th), hlm. 5
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Jadi bidang studi fiqh adalah salah satu bagian dari mata pelajaran
yang menerangkan tentang hukum-hukum syari'ah Islam dari dalil-dalil
secara terinci.
Mata Pelajaran Fiqh merupakan salah satu bagian mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam,
yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life).
Pendidikan ini melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
penggunaan pengalaman dan pembiasaan37.
Syari’at Islam yang dibelajarkan melalui mata pelajaran fiqh
cakupannya sangat luas sekali. Oleh karena itu dalam setiap jenjang
pendidikan Islam, pembelajaran fiqh memiliki aspek penekanan dan tujuan
yang berbeda-beda. Pembagian materi-materi pembelajaran fiqh dalam
setiap jenjang pendidikan secara psikologis disesuaikan dengan tingkat
perkembangan pola pikir anak serta tingkat kebutuan mutlak akan syari’at
Islam oleh anak didik seperti yang sudah disyari’atkan agama Islam.
Namun  materi pembelajaran fiqih dalam setiap jenjang, mulai dari
SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA masih memiliki keterkaitan yang saling
berhubungan.
Sedangkan pembelajaran Mata pelajaran Fiqh di Madrasah
Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaran agama yang mempelajari
tentang fikih ibadah, terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman
37Departemen Agama RI,   Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (Standar Kompetensi),
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2004), hlm. 46
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tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalam
kehidupan sehari-hari, serta fiqh muamalah yang menyangkut pengenalan
dan pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentang  makanan dan
minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, serta tata cara
pelaksanaanjual beli dan pinjam meminjam. Secara substansial mata
pelajaran Fiqh memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam
kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan
keseimbanganhubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia
itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungannya38.
b. Tujuan Pembelajaran Fiqih
Dalam undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 3 di sebutkan
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk  watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab39.
Sedang pembelajaran Fiqh di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk
membekali peserta didik agar dapat:
38 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab di Madrasah,
hlm. 20
39 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Berserta Penjelasannya, hlm. 2.
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a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam
baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk
dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.
b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam  dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkungannya40.
Pembelajaran fiqh untuk Madrasah Ibtidaiyah sangat penting untuk
mengajarkan anak agar mengerti ketentuan hukum Islam dan mengetahui
tata cara dalam melakukan ibadah kepada Allah SWT. Pembelajaran fiqh
penting diajarkan kepada anak agar mereka mengetahui ketentuan hukum
Islam sejak dini.
c. Ruang Lingkup Materi Fiqh
Ruang lingkup materi mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah
meliputi:
a. Fiqh ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti:
tata cara taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.
b. Fiqh muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan
40 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, hlm. 59
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haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan
pinjam meminjam41.
materi fiqh yang diajarkan untuk anak Madrasah Ibtidaiyah tidak
fiqh ibadah saja. fiqh ibadah lebih menjelaskan tentang bagaimana
cara ibadah kepada Allah dengan benar sedangkan fiqh muamalah
adalah fiqh yang menerangkan tentang tata cara melakukan hubungan
dengan manusia sesuai tuntunan syariah Islam agar kita tidak keluar
sesuai dengan yang diperintahkan Allah SWT.
5. Penerapan Metode The Power of Two untuk Meningkatkan Hasil
Belajar pada Mata Pelajaran Fiqh
Penerapan pelaksanaan pembelajaran fiqh pokok bahasan Qurban
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Pembentukan Kelompok
Dalam satu kelas terdiri dari 38 siswa, sehingga kelas dibagi
menjadi 19 kelompok kecil yang mana setiap kelompok terdiri dari 2
siswa (berpasangan).
b. Pembelajaran Kelompok
Guru menyampaikan sekilas tentang pokok bahasan yang
dipelajari. Kemudian guru membagikan lembar kerja kepada masing-
masing siswa. Sebelum diskusi dengan kelompok siswa terlebih
dahulu mengerjakan sendiri-sendiri soal yang telah diberikan oleh
guru. Kemudian setelah selesai guru menyuruh siswa untuk
41 ibid,... hlm. 63
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mendiskusikan lembar kerja yang telah mereka jawab sendiri untuk
mencari jawaban yang lebih tepat lagi menurut kelompok tersebut.
c. Diskusi Kelas
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya. Dengan dipandu oleh guru diskusi kelas membahas
hasil yang telah didiskusikan. Guru berusaha memperbaiki konsep
yang keliru pada siswa.
d. Pemberian Kuis
Kuis diberikan secara lisan, guru memberikan beberapa soal kuis
untuk dijawab bagi kelompok yang cepat dan bisa menjawab. Masing-
masing soal yang dijawab benar mendapatkan poin 10. Kelompok
dengan point terbanyak akan mendapatkan penghargaan.
e. Pemberian Penghargaan
Penghargaan diberikan kepada kelompok yang mendapatkan
nilai rata-rata terbanyak dari masing-masing kelompok atau kelompok
yang mendapatkan point terbanyak dari kuis secara lisan. Penghargaan
berupa bintang yang telah dibuat oleh guru.
B. Penelitian Terdahulu
Seperti pada penelitian – penelitian sebelumnya metode the power of two
telah mampu meningkatkan hasil belajar maupun prestasi siswanya. Adapun
penelitian sebelumnya adalah:
1. Muhamad Anwari, dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode
The Power Of Two (Kekuatan Berdua) untuk Meningkatkan Kemampuan
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Belajar Kolaborasi dan Minat Siswa pada Materi Sistem Pencernaan
Makanan di Kelas XI IPA MAN Tempel Sleman Tahun Ajaran
2009/2010.” Dengan tujuan penelitian yaitu 1. Untuk meningkatkan
kemampuan ber-kolaborasi antar siswa dalam proses pembelajaran pada
pokok materi sistem pencernaan makanan di kelas XI IPA MAN Tempel.
Untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran di
kelas pada pokok materi sistem pencernaan makanan di kelas XI IPA
MAN Tempel. Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan
adalah: observasi, angket, dan tes.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: penggunaan Metode the Power Of
Two pada materi sistem pencernaan makanan dapat meningkatkan
kemampuan balajar kolaborasi dan minat belajar siswa di MAN Tempel
Sleman. Peningkatan kemampuan belajar kolaborasi siswa dapat dilihat
dari meningkatnya jumlah siswa yang aktif pada siklus II, dan semakin
baik nilai dari masing-masing aspek yang meliputi: berpendapat secara
rasional, menerima pendapat dengan alasan yang benar, peduli terhadap
kelompok, mengerjakan tugas dan membantu teman. Peningkatan minat
belajar siswa ditunjukkan dengan adanya pengurangan dari jumlah siswa
dengan minat kurang menjadi cukup dan pengurangan dari jumlah siswa
dengan minat cukup menjadi minat tinggi42.
42 Muhamad Anwari, Penerapan Metode The Power Of Two (Kekuatan Berdua) untuk
Meningkatkan Kemampuan Belajar Kolaborasi dan Minat Siswa pada Materi Sistem Pencernaan
Makanan di Kelas XI IPA MAN Tempel Sleman Tahun Ajaran 2009/2010, (Sleman: UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2010).
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2. Sri Murtini, pada penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two untuk Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran Matematika pada Siswa Kelas III SDN Kalibanteng
Kidul 02”. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: tes,
observasi dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil rata-rata aktivitas siswa pada
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe the
power of two yakni pada siklus I 2,7 dengan kriteria baik, siklus II 2,8
dengan kriteria baik dan siklus III 2,9 dengan kriteria baik. Rata-rata skor
aktivitas guru pada siklus I 2,7 dengan kriteria baik, siklus II 2,9 dengan
kriteria baik dan siklus III 3,2 dengan kriteria sangat baik. Rata-rata hasil
belajar yang diperoleh siklus I 63, Siklus II 65 dan siklus III 70.
Sedangkan persentase ketuntasan klasikal yang diperoleh pada setiap
siklus adalah siklus I 68%, siklus II 74% dan siklus III 82%43.
3. Yeyen Nuraeni, dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan The Power Of Two untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa MTs”. Pada
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman
matematik siswa MTs yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw lebih baik dari pada yang
menggunakan model pembelajaran Tipe The power of two. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu tes.
43 Sri Murtini, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two untuk
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika pada Siswa Kelas III SDN Kalibanteng Kidul
02, (Semarang: UNNES, 2011).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar
meskipun masih lebih baik dengan menggunakan pembelajaran tipe
Jigsaw44.
Dari kajian pustaka di atas bahwa penelitian yang dilakukan hampir
sama yaitu sama-sama menggunakan metode the power of two. Dan
perbedaanya adalah penerapan pada mata pelajaran yaitu peneliti
menerapkan metode the power of two pada mata pelajaran Fiqh materi
pokok ketentuan Qurban.  Meskipun berbeda pada mata pelajaran dengan
penelitian di atas, hasil penelitian tersebut membantu sebagai sumber
rujukan peneliti.
C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar dan mungkin salah, dan akan
diterima jika ada fakta-fakta yang membenarkannya.45 Hipotesis merupakan
jawaban bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti
melalui data yang terkumpul.46
Adapun rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian Hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
Jika metode the power of two diterapkan pada mata pelajaran Fiqh pokok
bahasan ketentuan Qurban, maka hasil belajar siswa kelas V MIN Pucung
Ngantru Tulungagung akan meningkat.
44 Yeyen Nuraeni, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan The Power
Of Two untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa MTs, (Bandung:
STIKIP Siliwangi Bandung).
45 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi UII,1993), hlm.
63.
46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hlm. 110
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D. Kerangka Berfikir
Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir
Pembelajaran Fiqh di Madrasah Ibtidayah akan semakin meningkatkan
hasil Belajar, jika diterapkan beberapa metode diantaranya metode the power
of two, hal ini dikarenakan metode the power of two adalah metode yang
sesuai untuk pembelajaran Fiqh, karena metode ini mampu memberikan
kondisi belajar yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir secara
kerjasama dan kreativitas secara optimal. Dalam pembelajaran siswa diajarkan
untuk bekerjasama dan belajar menerima pendapat orang lain, yang
selanjutnya dapat diaplikasikan dalam kehidupannya.
Pembelajaran Fiqh
Penerapan Metode
Metode The Power
Of Two
Minat dan Hasil
Belajar
Meningkat
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian (riset, research) merupakan penyelidikan suatu masalah secara
sistematis, kritis dan lebih formal. Penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan
menggunakan logika proses eksplisit (artinya setiap langkahnya dilakukan secara
terbuka sehingga dapat dikaji kembali, baik bagi yang bersangkutan maupun
orang lain) dan informasinya dikumpulkan secara otomatis dan obyektif. Dalam
kalimat lain, Suharsimi menyatakan penelitian merupakan kegiatan mencermati
suatu obyek, menggunakan aturan tertentu atau memperoleh informasi yang
bermanfaat.1 Penelitian juga memiliki beberapa tujuan, diantaranya:
a) memperoleh informasi baru
b) mengembangkan dan menjelaskan
c) menerangkan, memprediksi, dan mengontrol suatu ubahan.2
Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Dikatakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini
berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh sesuai dengan konteks
melalui pengumpulan data berlatar alami (natural setting) dengan peneliti sebagai
instrumen utama serta lebih menonjolkan proses dan makna dari sudut pandang
subyek terteliti.
1 Suharimi Arkunto, et all, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: PT Bumi Aksara,
2008), hal.53
2 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Yogyakarta:
Bumi Aksara, 2003), hal.4
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Adapun jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian kualitatif
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan (Action research)
bisa memiliki makna bermacam–macam, bergantung pada referensi yang
digunakan sebagai acuan. Namun diantara berbagai literatur yang membahas
tentang action research dapat diatarik suatu persamaan komponen, bahwa action
research merupakan upaya untuk meningkatkan kinerja sistem organisasi atau
masyarakat agar lebih efektif dan efisiaen.3
Penelitian Tindakan Kelas yang biasa disingkat dengan PTK dalam bahasa
Inggris disebut dengan Classroom Action Reseach atau CAR. Penelitian jenis ini
dirasa sangat cocok digunakan, karena penelitian ini difokuskan pada
permasalahan pembelajaran yang timbul dalam kelas, guna untuk memperbaiki
pembelajaran dan meningkatkan proses belajar mengajar yang lebih efektif.
PTK yang digunakan adalah PTK Partisipan artinya suatu penelitian
dikatakan sebagai PTK partisipan apabila peneliti terlibat langsung di dalam
proses penelitian sejak awal sampai dengan hasil penelitian yang berupa laporan.
Dengan demikian, sejak perencanaan penelitian peneliti senantiasa terlibat,
selanjutnya peneliti memantau, mencatat, dan mengumpulkan data, lalu
menganalisis data serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitiannya.4
Penelitian Tindakan Kelas berasal dari tiga kata yaitu Penelitian,
Tindakan, Kelas. Dengan penjelasan seperti berikut:5
3 Imam, Taufik, Menjadi Guru Profesional : Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal.151
4 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, cet. V, (Bandung: Yrama Widya, 2009), hal. 20
5Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung : Yrama Midya,2009), hal.12 ;
Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2008), hal. 2-3
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1. Penelitian diartikan sebagai kegiatan mencermati suatu objek,
menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari suatu hal yang
menarik minat dan penting bagi penelitian.
2. Tindakan diartikan sebagai suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk siklus
kegiatan.
3. Kelas diartikan sebagai sekelopmpok siswa yang dalam waktu yang sama
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.
Dari ketiga pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan PTK adalah pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan.
Penelitian Tindakan Kelas juga mempunyai beberapa pengertian antara
lain sebagai berikut:
1. Penelitian tindakan kelas adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan
pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan
tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka
mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.6
2. PTK merupakan penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang
hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat pengembangan kurikulum,
pengembangan sekolah, pengembangan keahlian dalam mengajar dan
6Rochiati Wiraatmadja, model Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), hal. 12
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sebagainya.7
Dari pengertian di atas PTK dapat diartikan sebagai upaya atau tindakan
yang dilakukan oleh guru atau peneliti untuk memecahkan masalah pembelajaran
melalui kegiatan penelitian. Upaya ini dilakukan dengan cara merubah kebiasaan
(misalnya model, strategi, media) yang ada dalam kegiatan pembelajaran, dengan
harapan dapat meningkatkan proses dan hasil belajar.
Adapun karakteristik PTK Menurut Soedarsono meliputi :8
1. Situasional, artinya berkaitan langsung dengan permasalahan, kongkret
yang dihadapi guru dan siswa di kelas.
2. Kontekstual, artinya upaya pemecahan yang berupa model dan prosedur
tindakan tidak lepas dari konteksnya.
3. Kolaboratif, artinya partisipasi, antara guru –siswa dan mungkin asisten
yang membantu proses pembelajaran.
4. Self – reflective dan Self- evaluative, artinya pelaksana, pelaku tindakan
serta objek yangh dikenai tindakan melakukan refleksi dan evaluasi diri
terhadap hasil atau kemajuan yang dicapai.
5. Fleksibel, artinya memberikan sedikit kelonggaran dalam pelaksanaan tanpa
melanggar kaidah metodologi ilmiah.
Sedangkan menurut Stephen Kemmis dan Robin McTaggart yang dikutip
oleh Zainal Arifin,9 penelitian tindakan memiliki karakteristik sebagai berikut:
7Sukidin, Basrowi dan Suranto, MenajemenPenelitian Tindakan Kelas (Insan
Cendekia:2002), hal 14
8Soedarsono, Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta : Departemen Pendidikan
Nasional,2001) ,hal. 3
9Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 98
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a. Penelitian tindakan merupakan pendekatan untuk meningkatkan mutu
pendidikan melalui tindakan, dan mempelajari dampak dari tindakan
tersebut.
b. Penelitian tindakan bersifat partisipatori.
c. Penelitian tindakan dilaksanakan dalam bentuk spiral refleksi diri.
d. Penelitian tindakan bersifat kolaboratif.
e. Penelitian tindakan melibatkan masyarakat yang dapat melakukan kritik
diri.
Tujuan PTK adalah untuk meningkatkan kualitas-kualitas proses
pembelajaran, cara kerja guru dalam pembelajaran, bahan ajar, penggunaan
sumber dan media pembelajaran, suasana pembelajaran, hasil belajar yang berupa
berbagai kompetensi/prestasi, nilai-nilai, sikap, keaktifan, keberanian, rasa senang
siswa, dan lain-lain10.
Desain penelitian ini bersifat kolaboratif, yaitu melibatkan semua orang
yang bertanggung jawab untuk meningkatkan pendidikan.11 Upaya perbaikan
proses dan hasil pembelajaran tidak dapat dilakukan sendiri oleh peneliti di luar
kelas, tetapi ia harus berkolaborasi dengan guru. Penelitian tindakan kelas
merupakan upaya bersama dari berbagai pihak untuk mewujudkan perbaikan yang
diinginkan.12 Penelitian tindakan kelas memang berbeda dengan jenis penelitian
lain. Penelitian ini memfokuskan pada masalah-masalah praktis, guna
10 Sa’dun Akbar, Penelitian Tindakan Kelas, (Malang: Surya Pena Gemilang, 2008), hal. 40
11 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru,.........................hal. 98
12 SuharsimiArikunto dkk,Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal.
110
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memperoleh pemecahan secepatnya, oleh karena itu peneliti bekerja sama dengan
guru.13
Dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan kurangnya motivasi siswa dan kesulitan siswa
dalam memahami materi yang kami teliti yaitu materi pelajaran fiqh. PTK yang
dilakukan oleh peneliti ini dilakukan dimana peneliti melakukan proses
pembelajaran Fiqh dengan tujuan untuk memperbaiki peningkatan hasil belajar
siswa. Dalam melaksanakan penelitaian tindakan kelas harus mengacu pada
desain penelitian yang telah dirancang sesuai dengan prosedur penelitian yang
berlaku. Fungsinya sebagai patokan untuk mengetahui bentuk aplikasi
pembelajaran dan hasil penerapan metode The power of two dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas V MIN Pucung Ngantru Tulungagung, pada pelajaran
Fiqh.
B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti di tempat penelitian mutlak diperlukan sebagai
instrumen utama. Sesuai dengan rancangan penelitian ini yaitu penelitian tindakan
kelas (PTK). Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti bertindak sebagai
perencana, pengumpul data, penganalisis data, penafsir data, dan sebagai pelapor
hasil temuan penelitian.
Dalam melakukan proses penelitian, peneliti bekerja sama dengan guru
bidang studi Fiqh mengenai pengalaman mengajar mata pelajaran Fiqh di MIN
Pucung Ngantru Tulungagung.
13 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Prenada
Media Group, 2010), hal. 42
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Sebagai pemberi tindakan dalam penelitian, maka peneliti sebagai
pendidik membuat RPP dan menyampaikan bahan ajar selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Kemudian peneliti melakukan wawancara dan
mengumpulkan data serta menganalisis data. Guru Fiqh dan teman sejawat
membantu peneliti saat melakukan pengamatan dan pengumpulan data.
C. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MIN Pucung, Ngantru Tulungagung.
Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian karena ada beberapa
pertimbangan , yaitu
a) Peneliti pernah melaksanakan PPL di MIN Pucung, Ngantru
Tulungagung, sehingga lebih memudahkan dalam penelitian.
b) Kepala madrasah dan para guru di MIN Pucung, Ngantru Tulungagung
sangat terbuka.
c) Siswa kurang aktif dalam pembelajaran karena strategi yang digunakan
masih kurang tepat.
d) Pembelajaran yang dilakukan selama ini masih kurang sedikit menarik dan
menggunakan metode yang monoton, sehingga siswa kurang termotivasi
untuk mengikuti pembelajaran.
e) Di MIN Pucung, Ngantru Tulungagung sebelumnya belum pernah
menggunakan metode The power of Two dalam meningkatkan hasil
belajar
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2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa siswi kelas V MIN Pucung,
Ngantru Tulungagung, , yang berjumlah 38 siswa, dengan rincian 21 siswa
putra dan 17 siswa putri. Penelitian subyek ini dilakukan berdasarkan
pertimbangan bahwa kelas V merupakan tahapan perkembangan berpikir yang
semakin luas, dan juga pada tahap ini anak memiliki minat belajar yang tinggi.
Dan dalam hal ini siswa membutuhkan sarana yang mampu untuk
meningkatkan minat belajar yang tinggi tersebut, sehingga hasil belajar siswa
pun juga akan meningkat. Alasan lain yang menjadikan siswa ini dipilih
sebagai subjek penelitian yaitu karena dalam proses belajar mereka masih
bersikap individu dan blum mengerti akan kerjasama. Diharapkan dengan
adanya model pembelajaran kooperatif tipe the power of two (kekuatan berdua)
ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MIN Pucung, Ngantru
Tulungagung.
D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang
dapat menggambarkan keberhasilan dan ketidakberhasilan penelitian.14
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Skor hasil pekerjaan secara individu dan kelompok pada latihan soal-
soal
14 Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas. (Yogyakarta: Teras, 2010), hal.
80
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b. Pernyataan verbal siswa dan guru yang diperoleh dari hasil
wawancara sehubungan dengan proses pembelajaran dan pemahaman
terhadap materi.
c. Hasil observasi yang dilakukan melalui pengamatan oleh teman
sejawat dan guru Fiqh di madrasah tersebut terhadap aktivitas praktisi
dan siswa dengan menggunakan lembar observasi yang disediakan
oleh peniliti.
d. Catatan lapangan dari rangkaian kegiatan siswa dalam pembelajaran
tindakan selama penelitian.
2. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data adalah subyek darimana data
tersebut dapat diperoleh.15 Maksud dari sumber data ini menunjukkan asal
informasi, dan data ini harus diperoleh dari sumber data yang tepat. Jika
sumber data tidak tepat maka mengakibatkan data yang terkumpul tidak
relevan dengan masalah yang diselidiki. Adapun sumber data dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V MIN Pucung Ngantru Tulungagung
yang berjumlah 38 siswa, terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 17 siswi
perempuan yang diberikan tindakan dengan diterapkannya penggunaan
metode The Power of two untuk meningkatkan hasil belajar Fiqh pada
materi ketentuan qurban.
15Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta:
Rineka Cipta, 2002), hlm. 107
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E. Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes
Tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan, perintah, dan
petunjuk yang ditujukan kepada testee untuk mendapatkan respon sesuai
dengan petunjuk itu.16 Sedangkan Menurut Amir Da’in Indra kusuma tes
adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan obyektif untuk
memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan
tentang seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat.17
Tes juga serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu maupun kelompok.18
Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengukur pencapaian
seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes tersebut diberikan kepada
peserta didik guna mendapatkan data kemampuan siswa tentang materi
pelajaran Fiqh.
Tes yang digunakan adalah soal uraian yang dilaksanakan pada
saat pra tindakan maupun pada akhir tindakan, yang nantinya hasil tes ini
akan di olah untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
16Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Refika
Aditama, 2010), hal. 77
17 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan: dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta:
TERAS, 2009), cet. I, hal. 86
18Suhalarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka
Cipta cet. 4, 2010), hal. 193
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pembelajaran yang menerapkan metode The Power Of Two pada mata
pelajaran Fiqh.
Dalam penelitian ini, tes yang diberikan ada 2 macam yaitu:19
a) Pre tes (tes awal), tes yang diberikan sebelum tindakan sebelum
tindakan. Fungsi pre tes antara lain:20
1) Untuk menyiapkan siswa dalam proses pembelajaran.
2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan siswa sehubungan dengan
proses pembelajaran yang dilakukan.
3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa mengenai
bahan ajaran yang akan dijadikan topik dalam proses pembelajaran.
4) Untuk mengetahui dari mana seharusnya proses pembelajaran
dimulai.
Pre tes ini memiliki banyak kegunaan dalam menjajagi proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan, oleh karena itu pre tes
memegang peranan yang cukup penting dalam proses pembelajaran. Pre
test pada penelitian ini dilakukan pada saat pra tindakan dengan
memberi soal uraian dengan tujuan mengetahui kemampuan siswa di
awal sebelum melakukan tindakan.
b) Pos tes (tes akhir), yaitu tes yang diberikan setiap akhir tindakan untuk
mengetahui pemahaman siswa dan ketuntasan belajar siswa pada
masing-masing pokok bahasan. Tujuan dari post tes ini adalah untuk
mengetahui peningkatan pemahaman dan prestasi belajar siswa
19 Mulyasa, Kurukulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),
hal.100
20Binti Maunah, Pendidikan Kurikulum SD-MI, (Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 96
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terhadap materi yang akan diajarkan dengan menerapkan metode The
Power Of Two.
Post test diberikan peneliti kepada siswa setelah melakukan
tindakan dengan memberikan 10 soal uraian untuk mengetahui apakah
hasil belajar siswa sudah meningkat dengan dilakukannya metode the
power of two pada mata pelajaran fiqh kelas V MIN Pucung Ngantru
Tulungagung.
Kriteria penilaian dari hasil tes ini adalah sebagai berikut : 21
Tabel 3.1. Kriteria Penilaian
Huruf Angka 0-4 Angka 0-100 Angka 0-10 Predikat
1 2 3 4 5
A 4 85-100 8,5-10 Sangat baik
B 3 70-84 7,0-8,4 Baik
C 2 55-69 5,5-6,9 Cukup
D 1 40-54 4,0-5,4 Kurang
E 0 0-39 0,0-3,9 Kurang sekali
Untuk menghitung hasil tes, baik pre test maupun post test pada proses
pembelajaran dengan metode The Power of Two digunakan rumus percentages
correction sebagai berikut :
S = X 100
Keterangan :
S : Nilai yang dicari atau yang diharapkan
R : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
21 Oemar Hamalik, Teknik Pengukur dan Evaluasi Pendidikan, (Bandung : Mandar Maju,
1989), hal 122
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100 : Bilangan tetap.22
Adapun untuk instrument tes sebagaimana terlampir.
2. Observasi
Sebagai alat pengumpul data, observasi langsung akan memberikan
sumbangan yang sangat penting dalam penelitian deskriptif. Jenis–jenis
informasi tertentu dapat diperoleh dengan baik melalui pengamatan
langsung oleh peneliti.23
Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama
kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui
adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan serta
untuk menjaring data aktivitas siswa. Kriteria keberhasilan proses
ditentukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dilakukan
oleh pengamat. Observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi. Hal yang perlu diamati oleh observer meliputi keaktivan siswa
dalam menyelesaikan tugas, bertanya, mengemukakan pendapat,
keaktivan dalam kerja kelompok, dan kemampuan mengkomunikasikan
hasil kerja (presentasi).
Observasi dilakukan oleh peneliti sendiri dan dibantu dua observer
lain yang merupakan teman sejawat dan guru Fiqh kelas V MIN Pucung
Ngantru Tulungagung.
22 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 112
23 Faisal, Sanapiah, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,
2005), hal.204
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Dari hasil observasi kelas peneliti melakukan diskusi balikan
dengan observer. Diskusi ini berdasarkan hasil pengamatan atau
observasi kelas. Dimana peneliti dan observer mencari kekurangan dan
kelebihan untuk dijadikan catatan lapangan dan didiskusikan langkah
berikutnya.24
Dari hasil observasi kegiatan pembelajaran dicari persentase nilai
rata-ratanya, dengan menggunakan rumus:25
Persentase Nilai Rata-rata (NR) = %100
MaksimalSkor
SkorJumlah
A = Sangat baik C = Cukup baik E = Kurang Sekali
B = Baik D = Kurang baik
Kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat ditentukan sebagai berikut:
Tabel 3.2 Kriteria taraf  keberhasilan tindakan
Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat
86 – 100 %
76 – 85 %
60 – 75 %
55 – 59 %
≤     54 %
A
B
C
D
E
4
3
2
1
0
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Kurang Sekali
Adapun untuk lembar observasi sebagaimana terlampir.
3. Wawancara.
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang
24Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas: Untuk Meningkatkan Kinerja
Guru dan Dosen. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm 106
25 Ngalim, Purwanto, Prinsip – Prinsip dan Teknik Evalusi Pengajaran, (Jakarta: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), hal.103
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lainnya dengan mengajukan pertanyaan–pertanyaan berdasarkan tujuan
tertentu.26
Wawancara dilakukan secara langsung kepada siswa dan guru
bidang studi Fiqh. Wawancara kepada guru dilakukan untuk memperoleh
data awal tentang proses pembelajaran sebelum melakukan penelitian.
Sedangkan wawancara kepada siswa untuk menelusuri dan menggali
pemahaman siswa tentang materi yang diberikan. Dikatakan wawancara
langsung karena wawancara tersebut dilakukan secara langsung antara
pewawancara dalam hal ini adalah peneliti dan yang diwawancarai (guru
dan siswa) tanpa melalui perantara.
Adapun untuk instrument wawancara sebagaimana terlampir.
4. Catatan Lapangan
Masalah utama dalam observasi adalah bagaimana bisa mengingat
data lapangan dalam kurun waktu yang cukup lama, sebab seringkali
tidak mungkin mengobservasi sambil membuat catatan yang rinci, untuk
kemudian mencatat dengan rinci dalam bentuk catatan lapangan.
Catatan lapangan berisi rangkuman seluruh data lapangan yang
terkumpul selama sehari atau periode tertentu, yang disusun berdasarkan
catatan pendek, catatan harian, log lapangan, dan juga mencakup data
terkait yang berasal dari dokumen, rekaman, dan catatan telaah dan
pemahaman terhadap situasi sosial yang bersangkutan. Catatan ini
disusun sesegera mungkin setelah observasi pada hari yang bersangkutan
26 Deddy, Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hal.180
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selesai, sehingga berupa data segar dan tidak mengganggu pengumpulan
data selanjutnya.27
Catatan lapangan ini dibuat melalui coretan seperlunya yang sangat
dipersingkat, berisi kata – kata kunci, frasa, pokok – pokok isi
pembicaraan atau pengamatan. Dalam penelitian ini catatan lapangan
digunakan untuk melengkapi data yang tidak terekam dalam instrumen
pengumpul data yang ada dari awal tindakan sampai akhir tindakan.
Dengan demikian diharapkan tidak ada data penting yang terlewatkan
dalam kegiatan penelitian ini.
5. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan
dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-
catatan serta buku-buku peraturan yang ada.28 Untuk lebih memperkuat
hasil penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi berupa foto-foto
pada saat siswa melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan
metode The power of two pada mata pelajaran fiqh materi pokok
ketentuan qurban.
Adapun instrumen dokumentasi sebagaimana terlampir.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah sebagai proses penelaahan, pengurutan, dan
pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan
27 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Prestasi Pustaka,
2010), hal.57
28 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis.(Yogyakarta:Teras, 2011), hlm.89
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mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan penelitian.29
Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini proses analisis data dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara,
observasi (pengamatan) yang sudah ditulis dalam sebuah catatan lapangan.
Sesuai dengan pendapat Miles, M.B & Huberman tentang hal–hal apa
yang terdapat dalam analisis kualitatif, maka analisis data dalam penelitian ini
dilakukan selama dan setelah pengumpulan data yang terkumpul di analisis
dengan analisis data model alir (flow model) yang meliputi 3 hal yaitu (1)
mereduksi data (2) menyajikan data (3) menarik kesimpulan.30
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.31
Mereduksi merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan- catatan tertulis dilapangan.32 Hasil tes dan transkrip hasil wawancara
tentang pekerjaan siswa pada tes yang diberikan, serta catatan observasi
29Muhammad Tholchah Hasan, Metodogi Penelitian Kualitatif Tinjauan Toeritis dan
Praktis (Surabaya: Visipress, 2003), hal. 162.
30 Miles, M.B & Huberman, Analisis data Kualitatif. Terjemahan oleh Tjejep Rohendi
Rohidi. ( Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), hal.15
31Sugiyono, MetodologiPenelitianKuantitatifdanKualitatif.(Bandung: Alfabeta, 2008), hal.
247
32 Matthew B. Miles & A. Michael Huberman (Qualitative Data Analisis), terj. Tjetjep
Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press, 1992), hal. 16.
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dimungkinkan masih belum dapat memberikan informasi yang jelas. Untuk
memperoleh informasi yang jelas maka dilakukan reduksi data. Reduksi data
dilakukan dengan menggunakan cara pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, dan transformasi kasar yang akan diperoleh dari wawancara,
observasi, dan catatan lapangan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
memperoleh informasi yang jelas dari data tersebut, sehingga peneliti dapat
membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung-jawabkan.
Data-data yang direduksi adalah tes awal yang berkaitan dengan
materi ketentuan Qurban. Wawancara dengan kepala sekolah, guru Fiqh kelas
V MIN Pucung Ngantru Tulungagung dan siswa yang dipilih oleh peneliti,
observasi mengenai pembelajaran dengan metode The Power Of Two yang
dilakukan pada saat pemberian tindakan berlangsung pada materi Hewan
Qurban dan catatan lapangan yang dilakukan oleh peneliti, mengenai hal-hal
atau data-data yang mendukung peneliti dalam melakukan penelitian.
Dalam mereduksi data ini peneliti di bantu teman sejawat dan guru
mata pelajaran Fiqh kelas V untuk mendiskusikan hasil yang diperoleh dari
wawancara, observasi dan catatan lapangan, melalui diskusi ini, maka hasil
yang diperoleh dapat maksimal dan diverifikasi.
2. Menyajikan Data
Setelah mereduksi, maka selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data dilakukan dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan
informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan
kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang
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sudah terorganisir ini kemudian dideskrepsikan  guna memperoleh bentuk
nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti peneliti atau orang
lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan33.
Dalam penelitian, penyajian data akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami. Dalam melakukan penyajian data selain dengan teks yang naratif,
juga dapat berupa grafik, matrik, network dan chart34.
Data-data yang disajikan adalah data-data hasil tes awal, wawancara,
observasi, dan catatan lapangan yang dilakukan di MIN Pucung Ngantru
Tulungagung tentang pemberian tindakan dalam upaya meningkatkan
pemahaman konsep dengan menggunakan metode The Power Of Two.
Data yang telah disajikan tersebut selanjutnya dibuat penafsiran dan
evaluasi untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya. Hasil penafsiran
dan evaluasi ini dapat berupa penjelasan tentang (1) perbedaan antara
rancangan dan pelaksanaan tindakan, (2) perlunya perubahan tindakan, (3)
alternatif tindakan yang dianggap tepat, (4) persepsi peneliti, teman sejawat
dan guru yang terlibat dalam pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap
tindakan yang telah dilakukan, (5) kendala yang dihadapi dan sebab-sebab
kendala itu muncul.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi data
Penarik kesimpulan dilakukan berdasarkan data yang telah disajikan,
dan merupakan kegiatan pengungkapan akhir dari hasil penelitian masih perlu
33 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi...,  hal. 86
34 Sugiyono, MetodogiPenelitian…….,hal. 249
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diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kesesuaian makna- makna yang
muncul dari data.
Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil
hasil penafsiran dan evaluasi35. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data
serta memberi penjelasan. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum
jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Jika hasil dari kesimpulan ini
kurang kuat maka perlu adanya Verifikasi.
Verifikasi yaitu menguji kebenaran, kekokohan dan mencocokkan
makna-makna yang muncul dari data. Pelaksanaan verifikasi merupakan suatu
tujuan ulang  pada pencatatan lapangan atau peninjauan kembali serta tukar
pikiran dengan teman sejawat.
Kriteria kebehasilan tindakan ini akan dilihat dari: (a) indikator proses
dan (b) indikator hasil belajar. Indikator proses yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah jika ketuntasan balajar siswa terhadap materi mencapai
75% (berkriteria cukup).
Proses Nilai Rata-rata (NR)   = %100x
alSkormaksim
JumlahSkor
Taraf keberhasilan tindakan:
90 % NR  100 % : Sangat Baik
80 %  NR < 89 %   : Baik
70 %  NR < 79 %   : Cukup
35 Mathew B. Miles Dan Amichael Huberman, Qualitative . . . , hal. 19
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60 %  NR < 69 %   : Kurang
0 %  NR < 59 %   : Sangat Kurang
Sebagaimana dikatakan bahwa: 36
Kualitas pembelajaran dapat di ketahui dari segi proses dan dari segi hasil.
Dari segi proses, pembelajaran di ketahui berhasil dan berkualitatas
apabila seluruhnya atau setidak tidaknya sebagian besar (75%) peserta
didik terlibat secara aktif, baik secara fisik, mental, maupun sosial dalam
proses pembelajaran disamping menunjukkan kegairahan belajar yang
tinggi, semangat belajar yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri.
Kriteria penilaian dari pembelajaran ini adalah sebagai berikut:37
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian
Angka
0-100
Angka
0-10 Predikat
1 2 3
85-100
70-84
55-69
40-54
0-39
8,5-10
7,0-8,4
5,5-6,9
4,0-5,4
0,0-3,9
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Sangat Kurang
Rumusnya adalah sebagai berikut :38
100X
N
RS 
Keterangan :
S : Nilai yang diharapkan (dicari)
R : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
36 Mulyasa, Kurikulun Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, Dan Implementasi
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), hal.101.
37 Hamalik, Teknik Pengukuran ..., hal. 122.
38 Purwanto, Prinisp-Prinsip ..., hal. 112.
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N : Skor maksimal dari tes tersebut.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini difokuskan pada pemahaman
siswa dalam membangun konsep ketentuan qurban dengan menggunakan
teknik pemeriksaan tiga cara dari 10 cara yang dikembangkan Moleong
yaitu:39
1. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan akan dilakukan dengan cara peneliti
mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama
proses penelitian di MIN Pucung Ngantru Tulungagung. Kegiatan ini
dapat diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara intensif, aktif dalam
kegiatan belajar sehingga dapat terhindar dari hal-hal yang tidak
diinginkan, misalnya subjek berdusta, menipu atau berpura-pura.
2. Triangulasi
Teknik ini merupakan kegiatan pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknis triangulasi
lebih mengutamakan efektifitas dan hasil yang diinginkan, oleh karena itu
triangulasi dilakukan dengan menguji apakah proses dan hasil yang
digunakan sudah berjalan dengan baik.40
39 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya 2006),
hal. 327
40 Burhan, Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada,
2007), hal.203
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Dalam penelitian ini triangulasi yang akan digunakan adalah (1)
membandingkan data yang diperoleh dengan hasil konfirmasi kepada guru
fiqh kelas V MIN Pucung Ngantru Tulungagunng sebagai sumber lain
tentang kemampuan akademik yang dimiliki oleh subjek penelitian pada
pokok bahasan lain, (2) membandingkan hasil tes dengan hasil observasi
mengenai tingkah laku siswa dan guru pada saat materi ketentuan qurban
yang disampaikan dengan metode the power of two (3) membandingkan
hasil tes dengan hasil wawancara.
3. Pengecekan teman sejawat melalui diskusi
Pengecekan sejawat yang dimaksudkan disini adalah
mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau
teman mahasiswa yang sedang/telah mengadakan penelitian kualitatif atau
pula orang yang berpengalaman mengadakan penelitian kualitatif. Hal ini
dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan baik
dari segi metodologi maupun konteks penelitian. Disamping itu, peneliti
juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat
dalam pengumpulan data untuk merumuskan kegiatan pemberian tindakan
selanjutnya.
Konsultasi dengan pembimbing dimaksudkan untuk meminta saran
pembimbing tentang keabsahan data yang diperoleh.
H. Indikator Keberhasilan
Secara umum indikasi keberhasilan belajar dan pengajaran menurut
Nyoman adalah menjadikan siswa sejahtera dan nyaman di sekolah, tidak
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hanya ketertekanan, kecemasan dan kejenuhan, sehingga siswa akan memiliki
seamngat dan motivasi tinggi untuk belajar demi meraih prestasi setinggi-
tingginya.41 Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari indikator
prosesan indikator hasil belajar/ pemahaman. Indikator proses yang
ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan belajar siswa terhadap
materi mencapai 75% dan siswa yang mendapat 75 setidak-tidaknya 75% dari
jumlah seluruh siswa.
Proses nilai rata-rata (NR) = x 100%
Untuk memudahkan dalam mencari tingkat keberhasilan tindakan,
sebagaimana yang dikatakan E. Mulyasa bahwa: Kualitas pembelajaran di
dapat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses pembelajaran
diketahui berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya
sebagian besar 75% siswa terlibat secara aktif baik secara fisik, mental
maupun sosial dalam proses pembelajaran. Di samping itu menunjukkan
kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan percaya diri.
Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila
terjadi perubahan tingkah laku yang positif pada diri siswa seluruhnya atau
sekurang-kurangnya 75%.42
Indikator belajar dari penelitian ini adalah 75% dari siswa yang telah
mencapai minimal 75. Penempatan nilai 75 didasarkan atas hasil diskusi
dengan guru kelas V dan kepala madrasah serta dengan teman sejawat
berdasarkan tingkat kecerdasan siswa dan KKM (Kriteria Ketuntasan
41 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak (Malang: UIN Malang Press, 2009), hal. 158
42E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis ..., hal. 101-102
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Minimum) yang digunakan MI tersebut dan setiap siklus mengalami
peningkatan nilai.
I. Tahap-Tahap Penelitian
Sesuai jenis penelitian yang dipilih yaitu penelitian tindakan kelas, maka
penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas model spiral Kemmis dan
Taggart yaitu bentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Model
Kemmis dan Taggart merupakan pengembangan dari konsep dasar yang
diperkenalkan Kurt Lewin, hanya saja komponen acting dan observing dijadikan
satu kesatuan karena keduanya merupakan tindakan yang tak terpisahkan, terjadi
dalam waktu yang sama. Dalam perencanaannya Kemmis menggunakan sistem
spiral refleksi diri yang setiap siklus meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
1) Perencanaan (planing),
2) Melaksanakan tindakan (acting),
3) Melaksanakan pengamatan (observing), dan
4) Mengadakan refleksi / analisis (refleting).43
Uraian masing-masing tahapan tersebut adalah sebagai berikut:44
a. Perencanaan
Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menyusun rancangan
dari siklus persiklus. Setiap siklus direncanakan secara matang, dari
segi kegiatan, waktu, tenaga, material, dan dana.
b. Pelaksanaan
43 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Prestasi Pustaka,
2010), hal. 30
44 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah (Jakaerta:Bumi Aksara,  2011), hal.40
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Tahap pelaksanaan yang dimaksudkan adalah melaksanakan
pembelajaran  sesuai dengan rancangan pembelajaran.
c. Pengamatan
Pada tahap ini, peneliti mengamati selama pembelajaran
berlangsumg di kelas dan mencatatnya
d. Refleksi
Tahap ini merupakan tahapan dimana peneliti melakukan
introspeksi diri terhadap tindakan pembelajaran dan penelitian yang
dilakukan. Dengan demikian refleksi dapat ditentukan sesudah adanya
implementasi tindakan dan hasil observasi.
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Adapun tahapan penelitian ini digunakan sebagai berikut:45
Gambar 3.1 Tahap-tahap penelitian
Penjelasan alur diatas adalah :
1. Rancangan atau rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti
menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk
didalamnya instrumen penelitian dan rancangan pembelajaran.
45Suhalarsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, ........ hal. 16.
Refleksi
Tindakan dan
observasi
Refleksi
Tindakan dan
observasi
Refleksi
Tindakan dan
observasi
Rencana awal
Rencanayang direvisi
Rencanayang direvisi
Putaran
1
Putaran
2
Putaran
3
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2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh para peneliti
sebagai upaya membangun pemahaman, siswa serta mengamati hasil atau
dampak dari diterapkannya model pembelajaran ini.
3. Refleksi, para peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau
dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang
diisi oleh pengamat.
4. Rencana yang direvisi, berdasar hasil refleksi pengamat membuat rencana
yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.
Observasi dibagi dalam tiga putaran,  yaitu putaran 1, 2, dan 3, dimana
masing-masing putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama)
dan membahas satu sub bab pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di
akhir masing putaran. Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan untuk memperbaiki
sistem pengajaran yang dilaksanakan.
Secara umum kegiatan penelitan ini dapat dibedakan dalam 2 tahap yaitu
tahap pra tindakan dan tahap tindakan.
1. Pra Tindakan
Penelitian ini dimulai dengan tindakan pendahuluan atau refleksi awal.
Pada refleksi awal kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:
a. Melakukan dialog dengan kepala sekolah tentang penelitian yang akan
dilakukan.
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b. Melakukan dialog dengan guru bidang studi Fiqh kelas V MIN Pucug
Ngantru Tulungagung tentang penerapan metode The Power Of Two
pada materi hewan Qurban.
c. Menentukan sumber data.
d. Menentukan subyek penelitian.
e. Membuat soal tes awal.
f. Melakukan tes awal.
2. Tindakan
Berdasarkan temuan pada tahap pratindakan, disusunlah rencana tindakan
perbaikan atas masalah-masalah yang dijumpai dalam proses pembelajaran.
Pada tahap ini peneliti dan kolabulator menetapkan dan menyusun rancangan
perbaikan pembelajaran dengan strategi. Tahap-tahap yang dilakukan dalam
pelaksanaan penelitian ini mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis
dan Mc Taggart yang terdiri dari 4 tahap meliputi: (1) tahap perencanan (plan),
(2) tahap pelaksanaan (act), (3) tahap observasi (observe), (4) tahap refleksi.
Uraian masing-masing tahapan tersebut adalah sebagai berikut:46
1. Perencanaan
Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menyusun rancangan dari
siklus persiklus. Setiap siklus direncanakan secara matang, dari segi kegiatan,
waktu, tenaga, material, dan dana. Hal-hal yang direncanakan di antaranya
terkait dengan pembuatan rancangan pembelajaran, menentukan tujuan
pembelajaran, menyiapkan materi yang akan disajikan, menyiapkan metode
46 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah ........40
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The Power Of Two untuk memperlancar proses pembelajaran Fiqha kelas V,
membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar
dikelas ketika metode The Power Of Two diterapkan, serta mempersiapkan
instrument untuk merekam dan menganalisis data mengenai proses dan hasil
tindakan.
2. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan yang dimaksudkan adalah melaksanakan pembelajaran
Fiqh dengan materi Hewan Qurban sesuai dengan rancangan pembelajaran.
Rencana tindakan dalam proses pembelajaran ini adalah sebagai berikut:
1) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran.
2) Mengadakan tes awal.
3) Pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi (soal sesuai dengan
kemampuan dasar yang terdapat direncana pembelajaran).
4) Melakukan analisis data.
3. Pengamatan
Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh peneliti sendiri. Pada saat
melakukan pengamatan yang diamati adalah perilaku siswa didalam kelas,
mengamati apa yang terjadi didalam proses pembelajaran, mencatat hal-hal
atau peristiwa yang terjadi di dalam kelas.
4. Refleksi
Tahap ini merupakan tahapan dimana peneliti melakukan introspeksi diri
terhadap tindakan pembelajaran dan penelitian yang dilakukan. Dengan
demikian refleksi dapat ditentukan sesudah adanya implementasi tindakan dan
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hasil observasi. Berdasarkan refleksi inilah suatu perbaikan tindakan
selanjutnya di tentukan.
Kegiatan dalam tahap ini adalah:
1) Menganalisa hasil pekerjaan siswa.
2) Menganalisa hasil wawancara.
3) Menganalisa lembar observasi siswa.
4) Menganalisa lembar observasi penelitian.
Hasil analisa tersebut, peneliti melakukan refleksi yang akan digunakan
sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah di tetapkan tercapai atau
belum. Jika sudah tercapai dan telah berhasil maka siklus tindakan berhenti.
Tetapi sebaliknya jika belum berhasil pada siklus tindakan tersebut, maka peneliti
mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada
tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
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BAB IV
PAPARAN HASIL PENELITIAN
A. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN
1. Paparan Data
Pada Penelitian Tindakan Kelas ini, secara garis besar terdapat 4
tahapan yang sudah lazim digunakan, yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Maka dari itu sub bab ini
menyajikan paparan data yang mendukung pelaksanaan penelitian
tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pembelajaran
The Power of Two untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran fiqh kelas V MIN Pucung Ngantru Tulungagung, dengan materi
pembelajaran yaitu Ketentuan Qurban. Penelitian ini, yang biasa dimaksud
dengan Penelitian Tindakan Kelas dilakukan dengan melalui dua siklus.
Yang masing – masing siklus terdiri dari 2 pertemuan.
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti membagi tahap – tahap
penelitian yang dilaksanakan sebagai berikut:
a. Pra Tindakan
Setelah melaksanakan seminar proposal yang dibimbing oleh Ibu
Luluk Atirotu Zahroh, M.Pd pada tanggal 06 November 2013 yang
diikuti oleh 3 mahasiswa dari program studi PGMI, maka peneliti
segera mengajukan Surat Izin Penelitian ke BAK dengan persetujuan
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pembimbing. Namun, surat izin tersebut tak kunjung keluar, maka
peneliti berusaha tetap menghubungi BAK agar surat tersebut segera di
keluarkan dan peneliti dapat segera melaksanakan penelitiannya.
Setelah kegiatan KKN suran izin penelitian baru keluar dan pada
tanggal 21 Januari 2014, peneliti mengunjungi lokasi penelitian yaitu
di MIN Pucung Ngantru Tulungagung untuk memohon izin
mengadakan penelitian dalam menyelesaikan tugas akhir program
sarjana IAIN Tulungagung. Peneliti bertemu secara langsung dengan
Bapak Drs. Mugi, M.Pd.i selaku Kepala Madrasah dan meminta izin
untuk mengadakan penelitian di Madrasah tersebut.
Kepala Madrasah pun tidak keberatan serta menyambut baik
keinginan peneliti untuk melaksanakan penelitian, kepala sekolah
mengharapkan dengan adanya penelitian di MIN Pucung Ngantru
Tulungagung agar nantinya hasil dari penelitian tersebut dapat
memberikan sumbangan yang besar pada proses pembelajaran di
Madrasah tersebut serta guru di MIN Pucung Ngantru Tulungagung
lebih kreatif dalam menyampaikan materi dengan menggunakan
berbagai metode pembelajaran.
Kepala madrasah mempersilahkan peneliti untuk menemui guru
bidang studi fiqh, sekaligus wali kelas V yaitu ibu Retno Arifianti
S.Ag. Dalam pertemuan dengan wali kelas tersebut peneliti
menyampaikan tujuannya, yaitu melakukan penelitian di kelas V,
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dengan pada mata pelajaran Fiqh semester genap kelas V MI yaitu
materi ketentuan Qurban.
Guru pun menyambut penelitian tersebut dengan baik dan
memberi izin untuk melakukan penelitian dan Bu Retno memberikan
jadwal penelitian sepenuhnya kepada peneliti. Tetapi jadwal mengajar
tetap disesuaikan dengan jadwal mengajar yang sudah ada. Jadwal
untuk pelajaran fiqh adalah pada hari rabu jam sembilan dan sepuluh.
Akhirnya peneliti memutuskan bahwa pelaksanaan penelitian
dilaksanakan pada minggu selanjutnya.
Karena peneliti sebelumnya sudah pernah melaksanakan PPL
di MIN Pucung Ngantru Tulungagung, maka peneliti sudah pernah
melakukan observasi pendahuluan terhadap pembelajaran fiqh di kelas
V. Dari pengamatan yang dilakukan peneliti menemukan fakta-fakta
bahwa dalam mengajar guru menggunakan metode ceramah dan
contoh soal diberikan secara langsung kepada siswa sehingga siswa
tinggal mencatat apa yang telah dituliskan guru. Terlihat juga banyak
siswa yang tidak memperhatikan selama proses pembelajaran
berlangsung. Guru belum terlalu bisa mengkondisikan kelas
dikarenakan jumlah siswa kelas V yang bisa dibilang sangat banyak
yaitu 38 siswa, dengan siswa perempuan berjumlah 17 dan siswa laki-
laki berjumlah 21. Oleh karena itu peneliti mencoba menerapkan
metode The Power Of Two dengan harapan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V MIN Pucung Ngantru Tulungagung.
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Peneliti juga mengadakan wawancara kepada Bu Retno. hasil
wawancara sebagai berikut:
P : “Bagaimana kondisi kelas V saat proses pembelajaran
berlangsung pada mata pelajaran Fiqh?”
G : "Secara umum, siswa kelas V ini termasuk siswa yang ramai
dalam pembelajaran mbak. Dalam proses pembelajaran siswa
banyak yang kurang memperhatikan penjelasan guru, ketika
dilihat seperti memperhatikan, tetapi pikiranya kemana-mana.
Selain itu juga ada yang bermain sendiri.”
P : “Dalam pembelajaran Fiqh, pernahkah Bu Retno menerapkan
metode the power of two?”
G : “Belum pernah mbak. Biasanya dalam pembelajaran Fiqh saya
hanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan latihan –
latihan.”
P : “Bagaimana kondisi siswa saat proses pembelajaran dengan
metode ceramah dan pernahkah diselingi media dalam mengajar?”
G : “Kalau media pernah, dan jika diajar dengan metode ceramah
siswa mendengarkan dan memperhatikan walaupun ada beberapa
siswa yang ramai dengan temannya dan bermain sendiri, tetapi
selang beberapa waktu siswa mulai bosan dengan ceramah.
Kemudian saya memberi latihan soal dari buku paket.”
P : “Bagaimana hasil belajar fiqh siswa kelas V?”
G : “Hasil belajar fiqh kelas V belum bisa dikatakan baik. Ketuntasan
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belajarnya masih banyak yang berada di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Sebenarnya materi telah
disampaikan, tetapi dalam mengerjakan soal masih ada siswa
yang belum tepat.”
P : “Nilai rata-rata pelajaran fiqh berapa bu ?”
G : “Untuk nilai rata-rata fiqh masih banyak yang mendapat nilai di
bawah 75.”
Keterangan :
P : Peneliti
G : Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV
Sesuai dengan rencana kesepakatan dengan guru pengampu
mata pelajaran fiqh kelas V, pada hari Selasa, 28 Januari 2014 peneliti
datang kembali ke MIN Pucung Ngantru Tulungagung dan memasuki
kelas V. Pada hari itu peneliti mengadakan tes awal (pre test). Tes
awal tersebut diikuti oleh semua siswa yaitu 38 siswa. Pada tes awal
ini peneliti memberikan 5 buah soal sebagaimana terlampir dalam
lampiran. Dalam pre test ini suasana kelas belum terlihat kondusif,
namun pelaksanaan pre test tetap berjalan dengan baik. Pretest
berlangsung selama 30 menit. Selanjutnya peneliti langsung
melakukan pengkoreksian terhadap lembar jawaban siswa Adapun
hasil pre tes fiqh pokok bahasan ketentuan qurban kelas V dapat
dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 4.1 data hasil pre test
No. Nama L/P Nilai
Ketuntasan
Belajar
Tuntas Tidak
1. AAPH L 40 √
2. ES P 60 √
3. LR L 30 √
4. MRCS L 50 √
5. MZDR L 40 √
6. AYH L 80 √
7. AAB L 60 √
8. AF L 40 √
9. AAU L 60 √
10. AWK P 80 √
11. BNA P 70 √
12. DK P 70 √
13. DNB P 80 √
14. DPS P 70 √
15. FLQ P 60 √
16. HKD P 80 √
17. I P 50 √
18. MA L 50 √
19. MAS L 60 √
20. MHL L 50 √
21. MTD L 80 √
22. MZBA L 60 √
23. NAA P 50 √
24. MR L 50 √
25. MDAP L 60 √
26. MAA L 60 √
27. NTS P 80 √
28. NK P 70 √
29. RL P 80 √
30. RA L 60 √
31. SAK P 50 √
32. SFIL P 80 √
33. SMP P 70 √
34. SNAL P 60 √
35. RWS L 30 √
36. JAA L 30 √
37. MAA L 30 √
38. MZRP L 50 √
Jumlah skor yang diperoleh 2230
Rata – rata 58,6
Jumlah skor maksimal 3800
N< KKM 30
N ≥ KKM 8
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Berdasarkan hasil tes awal pada tabel di atas menunjukkan
masih banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan. Dari 38 siswa
kelas V MIN Pucung Ngantru Tulungagung yang mengikuti tes, 30
siswa belum mencapai batas ketuntasan yaitu nilai 75. Sedangkan yang
telah mencapai batas ketuntasan yaitu memperoleh nilai di atas 75
hanya sebanyak 8 siswa.
Berdasarkan tabel dapat diketahui juga, nilai rata-rata siswa
pada tes awal adalah 58,6 dan persentase ketuntasan belajar dapat
diketahui dengan menghitung menggunakan rumus sebagai berikut:
Persentase ketuntasan/ P = jumlah siswa yang tuntas belajar x 100%
jumlah siswa maksimal
P =     8     x 100% = 21%
38
berdasarkan hasil penghitungan tersebut persentase ketuntasan
belajar 21%. Sehingga hasil dari pre test sangat jauh dengan
ketuntasan kelas yang diinginkan oleh peneliti yaitu 75%. Pada meteri
ini peneliti menetapkan KKM (kriteria ketuntasan minimal) ≥ 75
dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan sebelum diadakan
penerapan pembelajaran menggunakan metode the power of two dan
sesudah diadakan penerapan menggunakan metode pembelajaran ini.
b. Kegiatan pelaksanaan tindakan
1) Siklus 1
Tindakan siklus 1 dilaksanakan dua kali pertemuan (4X35
menit) yang pelaksanaan tersebut dimulai pada tanggal 29 Januari
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2014 dan 5 Februari 2014. Dalam siklus 1 ini pertemuan pertama
jam pelajaran yang digunakan adalah 2 jam pelajaran (2X35
menit), dan pertemuan kedua juga 2 jam pelajaran (2X35 menit).
Dan pada pertemuan kedua ini peneliti gunakan untuk melakukan
post test 1. Adapun materi yang akan diajarkan adalah Ketentuan
Qurban. Proses dari siklus 1 akan diuraikan sebagai berikut :
a) Perencanaan 1
Sebelum melakukan suatu kegiatan seharusnya diawali
dengan perencanaan, sehingga kegiatan tersebut dapat berjalan
semakin lancar.
Pada kegiatan ini ada beberapa hal yang dilakukan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:
(1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
(2) Menyusun lembar observasi guru dan siswa, lembar
pedoman wawancara dan catatan lapangan.
(3) Menyusun lembar kerja kelompok yang akan dibagikan
kepada siswa.
(4) Menyusun lembar soal post test 1 yang akan dilaksanakan
pada pertemuan ke-2.
(5) Melakukan koordinasi dengan guru Fiqh kelas V dan teman
sejawat mengenai pelaksanaan tindakan.
(6) Menyiapkan materi yang akan disampaikan dan skenario
pembelajaran yang digunakan.
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(7) Menyiapkan media pembelajaran berupa gambar-gambar
hewan qurban.
b) Tindakan 1
(1) Pertemuan 1
Pelaksanaan tindakan ini pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 29 Januari 2014
dilaksanakan pada pukul 11.25 s/d 12.35.00 WIB, di MIN
Pucung Ngantru Tulungagung. Sebelum pelaksanaan
pembelajaran dimulai, peneliti mengatur para siswa agar
siap menerima pelajaran.
Kegiatan diawali dengan mengucapkan salam,
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,
melakukan apresepsi, serta memotivasi siswa agar
berpartisipasi aktif dalam pelajaran. Sebelum memasuki
kegiatan inti, peneliti memberikan pertanyaan tentang
materi yang dikaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
hal ini diharapkan dapat memancing keaktifan siswa,
Guru : “Anak-anak, tahukan kalian berapa hari raya umat
Islam?”
Siswa: “Ada 2 bu, Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha
Guru : “Apa yang biasa dilakukan orang muslim setelah
melakukan sholat Idul Adha?”
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Siswa: (salah 1 siswa mengacungkan tangan dan
menjawab),”Menyembelih hewan qurban bu..”
Guru: “Iya benar sekali. Hari ini kita akan mempelajari
Ketentuan Qurban agar kita mengetahui macam-
macam hewan qurban. hukum, syarat, waktu dan
kesunahan dalam berqurban.
Pertanyaan tersebut dilakukan guna mengetahui
sejauh manakah pemahaman materi prasarat sebelum guru
menyampaiakn materi selanjutnya Kemudian peneliti
memberikan penjelasan secara global bahwa pembelajaran
kali ini menggunakan metode pembelajaran the power of
two dan beberapa manfaat metode pembelajaran ini bagi
siswa. Dan selanjutnya, peneliti memberitahukan kepada
siswa tentang materi yang akan disampaikan yaitu
Ketentuan Qurban
Setelah materi tentang ketentuan qurban disampaikan
oleh peneliti dan siswa diharapkan sudah mengetahui
materi yang telah disampaikan Peneliti memberikan suatu
permasalahan seputar ketentuan qurban kepada siswa.
Siswa diminta untuk menyelesaikan masalah tersebut
dengan tepat secara individu.
Selanjutnya peneliti menginstruksikan kepada siswa
untuk mencari teman untuk dijadikan partner kelompoknya,
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kelompok pada metode the power of two ini dilaksanakan
dengan kelompok yang beranggotakan 2 orang saja atau
berpasangan. Peneliti juga menginstrusikan agar mencari
pasangan bukan dari teman sebangkunya. Kemudian semua
siswa antusias mencari pasangannya masing-masing.
Karena siswa kelas V ada 38, jadi dapat dibentuk 19
pasangan.
Peneliti menyampaikan agar siswa segera duduk
dengan kelompok atau pasangannya masing-masing,
kemudian peneliti memberikan arahan agar anak segera
berkelompok dengan pasanganya dan segera
mendiskusikan jawaban yang paling tepat diantara jawaban
mereka yang telah mereka kerjakan secara individu tadi.
Ketika siswa berdiskusi peneliti berkeliling untuk
mengamati kegiatan masing-masing siswa. Peneliti juga
membimbing siswa untuk segera menyelesaikan tugas
kelompok dan menyakan kepada siswa tentang kesulitan
mereka dalam mengerjakan. Jika ada yang mengalami
kesulitan, peneliti memberikan bantuan penjelasan yang
bertujuan  untuk membantu siswa menjawab soal pada
lembar kerja permasalahan siswa. Berdasarkan pengamatan
peneliti, terlihat masing-masing kelompok dapat
menyelesaikan lembar kerja yang diberikan, namun masih
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ada beberapa kelompok yang masih bingung dalam
mengerjakan.
Peneliti juga membimbing kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan cara
mengacak urutan kelompok untuk maju ke depan dan
meminta kelompok lain menngomentari hasil presentasi.
Setelah masing-masing kelompok secara bergiliran
mempresentasikan hasil kerjanya, peneliti memberikan
penguatan terhadap materi yang telah dipresentasikan.
Peneliti pun memberikan kesempatan siswa untuk bertanya
materi yang belum jelas. Peneliti menampung semua
pertanyaan siswa, kemudian peneliti  membahas pertanyaan
tersebut secara umum dengan jawaban secara menyeluruh.
Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa,
peneliti melakukan evaluasi dengan cara memberikan
pertanyaan secara lisan kepada siswa tentang materi yang
diajarkan. Kemudian peneliti mengajak siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari ini.
Sebelum menutup pelajaran tidak lupa peneliti
memberi informasi kepada siswa bahwa untuk pertemuan
berikutnya akan dilaksanakan evaluasi atau post test siklus
1, oleh karena itu peneliti meminta siswa agar mempelajari
kembali materi yang telah disampaikan. Kegiatan
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pembelajaran diakhiri dengaan hamdalah dan berdoa serta
salam.
(2) Pertemuan 2
Pelaksanaan tindakan pertemua kedua dilaksanakan
pada hari Rabu, tanggal 5 Februari 2013 pada jam
kesembilan dan kesepuluh yaitu pukul 11.25-12.35 WIB.
Satu jam pelajaran pertama digunakan peneliti untuk
mengulang sedikit tentang ketentuan qurban, sedangkan
satu jam selanjutnya digunakan untuk mengerjakan test
secara individu (post test 1) untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan pada
tahap ini.
Kegiatan awal peneliti selama di kelas yaitu
mengucapkan salam selanjutnya yaitu menyampaikan
kegiatan yang akan dilaksakan pada hari ini, yang
kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan pemberian
motivasi untuk meningkatkan minat belajar siswa.
Memasuki kegiatan inti peneliti memberikan sedikit
materi mengenai ketentuan qurban. Hal ini bertujuan agar
siswa mengingat kembali materi yang sudah diajarkan,
karena sesuai dengan rencana hari ini akan diadakan post
test 1 untuk mengetahui hasil belajar siswa. Peneliti
memberikan soal yang berjumlah 10 soal uraian. Sebelum
90
mengerjakan post test 1 dimulai peneliti menjelaskan tata
tertib dalam mengerjakan post test I dan menentukan
waktu mengerjakan yaitu 30 menit. Ketika semua siswa
sudah paham, peneliti membagikan post test I. Pada saat
proses mengerjakan post test 1 berlangsung, peneliti
mengingatkan agar semua siswa mengerjakan secara
sungguh-sungguh dan memberi larangan untuk
mencontek. Peneliti menyempatkan berkeliling untuk
sekedar melihat-lihat siswa mengerjakan dan
mendampingi siswa yang kesulitan mengerjakan soal.
Setelah siswa selesai mengerjakan soal peneliti
meminta siswa menukarkan lembar jawaban dengan
temannya untuk dikoreksi. Setelah dikoreksi dan
didapatkan nilainya, peneliti meminta siswa yang nilainya
memenuhi KKM untuk menempelkan bintang di samping
tulisan namanya yang telah disediakan di depan kelas.
Setelah melakukan kegiatan inti selesai, peneliti
manfaatkanwaktu untuk memberi kesempatan pada siswa
jika ada persoalan yang belum jelas dan peneliti sedikit
memberi penjelasan terhadap siswa terkait materi yang
akan di ajarkan pada pertemuan selanjutnya.
Waktu sudah menunjukkan pukul 12.35 pertanda
waktu pelajaran akan selasai. Sebelum peneliti mengakhiri
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pelajaran, peneliti menyampaikan pesan motivasi kepada
siswa untuk selalu rajin belajar dan tidak pernah putus asa.
Peneliti mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini dengan
membaca hamdalah bersama-sama. Kemudian peneliti
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam yang
dijawab serentak oleh siswa.
c) Observasi 1
Pengamat atau observer mengamati apa saja yang
dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran, mengecek
kesesuaiannya dengan rencana kegiatan belajar yang telah
dibuat diawal kemudian memberikan penilaian pada lembar
observasi yang telah disediakan. Pengamatan ini dilakukan oleh
guru pengampu mata pelajaran Fiqh kelas V MIN Pucung
Ngantru Tulungagung sebagai pengamat I, beserta teman
sejawat dari kampus yang juga melakukan penelitian di
Madrasah tersebut sebagai pengamat II. Disini, pengamat I
bertugas mengawasi seluruh kegiatan peneliti, dan pengamat II
bertugas mengamati semua aktfitas siswa selama pembelajaran
berlangsung.
Jenis observasi yang digunakan adalah observasi
terstruktur dan siap pakai, sehingga pengamat tinggal mengisi
lembar observasi yang telah disediakan. Observasi ini
dilaksanakan sesuai dengan pedoman observasi terlampir. Jika
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ada hal-hal yang penting terjadi dalam pembelajaran dan tidak
ada dalam lembar observasi, maka dimasukkan dalam catatan
lapangan. Berikut ini adalah uraian data hasil observasi:
(1) Data hasil observasi peneliti dan siswa saat
pembelajaran
Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti pada Siklus I
Tahap Indikator Nilai Deskriptor
1 2 3 4
Awal
1. Melakukan aktifitas
keseharian.
5 Semua
2. Menyapaikan tujuan 4 A, b, d
3. Menentukan Materi dan
Pentingnya materi
3 A, c
4. Memotivasi Siswa 3 A,  b
Inti
1. Meminta siswa untuk
memahami lembar kerja
4 A, c, d
2. Meminta siswa untuk
berpasangan bekerja sesuai
lembar kerja
5 Semua
3. Membimbing dan
mengarahkan pasangan
untuk mengerjakan tugas
4 A, b, c
4. Meminta pasangan untuk
melaporkan hasil kerja
4 A, b, d
Akhir 1. Melakukan evaluasi 3 A, c
2. Mengakhiri pelajaran. 4 A, b, d
Jumlah Skor 40
Skor Maksimal 50
Rata-rata Taraf Keberhasilan 80%
Kriterian Keberhasilan
Sumber : hasil observasi peneliti siklus 1
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Hasil observasi kegiatan peneliti dan siswa dalam
pembelajaran dicari dengan presentase nilai rata-rata
dengan rumus :
Prosedur Nilai Rata-rata = 100%jumlah skor X
skor maksimal
Sesuai taraf keberhasilan tindakan pada tabel yang
telah ditetapkan yaitu:
Tabel 4.3 Kriteria Taraf  Keberhasilan Tindakan
Tingkat
Keberhasilan
Nilai
Huruf Bobot Predikat
1 2 3 4
86 – 100 %
76 – 85 %
60 – 75 %
55 – 59 %
≤     54 %
A
B
C
D
E
4
3
2
1
0
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Kurang Sekali
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa secara
umum peneliti sudah melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan rencana yang diharapkan.
Rata-rata taraf keberhasilan yang diperoleh adalah 80%.
Maka kriteria taraf keberhasilan tindakan berada pada
kategori baik.
Sementara itu, hasil pengamatan yang dilakukan
oleh pengamat kedua terhadap aktivitas siswa selama
kegiatan pembelajaran dapat dilakukan pada tabel
berikut:
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Tabel 4.4 Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus 1
Tahap Indikator Nilai Deskriptor
1 2 3 4
Awal
1. Melakukan aktifitas
keseharian.
4 A, b, c
2. Memperhatikan tujuan 4 A, c, d
3. Menentukan materi
dan pentingnya materi
4 A, b, c
4. Memotifasi siswa 3 B, d
Inti 1. memahami lembar
kerja
4 A, c, d
2. keterlibatan dalam
kerja kelompok
5 Semua
3. Mengerjakan tugas 4 A, b, c
4. Mempresentasikan
hasil kerja
3 A, c
Akhir 1. Menanggapi evaluasi 3 A, c
2. Mengakhiri pelajaran. 5 semua
Jumlah Skor 39
Skor Maksimal 50
Rata-rata Taraf Keberhasilan 78%
Kriterian Keberhasilan Baik
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa
secara umum peneliti sudah melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan rencana yang diharapkan.
Rata-rata taraf keberhasilan yang diperoleh adalah 78%.
Maka kriteria taraf keberhasilan tindakan berada pada
kategori baik.
Dari hasil observasi kegiatan peneliti dan siswa
dalam pembelajaran tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa peneliti sudah mempersiapkan segala sesuatu
sesuai dengan rencana yang telah dibuat di rumah dan
diterapkan dalam proses pembelajaran walaupun ada
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beberapa poin yang tidak terpenuhi dalam lembar
observasi tersebut.
(2) Data Hasil Wawancara  Peneliti dan Siswa Setelah
Pembelajaran
Selain observasi, peneliti juga melakukan
wawancara dengan guru dan beberapa siswa. Ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas
tentang keberhasilan selama proses pembelajaran
berlangsung, serta saran untuk proses siklus II agar
menjadi lebih baik dan mencapai tingkat keberhasilan
yang maksimal. Wawancara ini dilakukan setelah
peleksanaan post test siklus I selesai. Wawancara
dilakukan kepada subjek wawancara yang terdiri dari
beberapa anak yang telah dipilih berdasarkan beberapa
pertimbangan peneliti, wawancara dilaksanakan secara
bersama dengan siswa lain, tidak perorangan.
Berikut transkrip wawancara yang dilakukan oleh
peneliti bersama guru, teman sejawat, serta mewakili
beberapa siswa dalam jangka waktu yang berbeda:
Wawancara dengan guru dan teman sejawat
Wawancara ini dilakukan pada tanggal 5 Februari
2014 setelah siklus 1 selesai dan data post test sudah
teridentifikasi.
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Cuplikan Wawancara Peneliti dengan Pengamat
dengan observer 1 guru bidang studi dan observer 2
teman sejawat
Peneliti : “Bagaimana kondisi kelas selama
proses pembelajaran berlangsung tadi
bu?”
Observer I : “Lumayan terkondisikan bu…, cukup
menguasai kelas dengan suara lantang,
namun demikian masih ada beberapa
siswa yang masih gaduh sendiri.”
Observer II : “Tapi memang yang gaduh itu sudah
kebiasaanya seperti itu bu, jangan
khawatir.”
Peneliti : “Bagaimana dengan penerapan
modelnya bu?”
Observer I : “Sudah bagus bu, sebelumnya kelas ini
juga sering menerapkan model
kooperatif, tetapi secara sederhana saja.”
Peneliti : “Kemudian bagaimana dengan
siswanya bu?”
Observer II : “Siswa agak ditegasi lagi bu, supaya
tambah terkondidikan  dan lebih
kondusif pembelajarannya.”
Peneliti : “Untuk selanjutnya bagaimana bu?,
terlihat masih beberapa siswa yang
masih dibawah KKM.”
Observer I : “Semoga di penelitian selanjutnya hasil
belajar siswa meningkat bu.”
Wawancara dengan siswa
Wawancara dengan salah satu siswa secara pada saat
jam istirahat. Dengan siswa bernama. Wawancara ini
berlangsung pada tanggal 5 Januari 2013.
Cuplikan Wawancara dengan Siswa
Peneliti : “Senang gak tadi belajar dikelas?”
Siswa : “Senang bu.”
Peneliti : “Apa yang membuat kalian
senang?”
Siswa : “Ada medianya dengan gambar
hewan qurban. Kemudian siswa yang
97
bisa menjawab pertanyaan ibu
mendapat bintang, saya senang sekali
bu.”
Peneliti : “Lalu adakah yang membuat kamu
sulit dalam belajar?”
Siswa : “Ada bu, teman-teman suka ramai
di kelas, sehingga jadi mengganggu
konsentrasi.”
Berdasarkan analisis dari wawancara dengan
guru, teman sejawat dan beberapa siswa dapat
dijabarkan sebagai berikut :
a. Dari wawancara bersama guru dapat diketahui
bahwa peneliti harus lebih tegas dalam
mengondisikan kelas.
b. Lebih memanfaatkan waktu dengan baik.
c. Lebih memancing siswa untuk berani bertanya.
d. Siswa terlihat senang dalam pembelajaran.
e. Siswa masih terlihat ragu dalam menyatakan
pendapatnya.
f. Masih terlihat beberapa siswa yang masih
bingung dengan materi yang disampaikan. Ini
terbukti anak tersebut belum mendapatkan
bintang tanda hasil belajar.
(3) Data hasil catatan lapangan
Catatan lapangan dibuat sehubungan dengan hal-hal
yang terjadi selama pembelajaran berlangsung, dimana
tidak terdapat indikator maupun deskriptor seperti pada
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lembar observasi. Data hasil catatan lapangan pada siklus I
adalah sebagai berikut:
(a) Suasana masih gaduh saat siswa melakukan diskusi.
(b) Ada beberapa siswa yang kurang aktif belajar dalam
diskusi, hal ini terbukti ada siswa yang hanya diam saja
dan ada yang bercanda ria dengan teman yang lainnya.
(c) Pada waktu akan presentasi, terlihat masih saling
menunjuk teman yang akan mewakili presentasi,
mereka terlihat tidak percaya diri dan malu-malu.
(d) Banyak siswa yang ngobrol dengan temannya ketika
peneliti memberi penjelasan tentang materi.
(e) Pada waktu evaluasi tes akhir siklus I, masih ada
beberapa siswa yang mencontek karena mereka kurang
percaya diri pada kemampuan yang telah dimilikinya.
(4) Data Hasil Tes Siswa Pada Akhir Siklus
Setelah melaksanakan metode The Power of Two pada
pertemuan pertama, maka pada pertemuan kedua
dilaksanakan tes akhir untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam memahami materi pelajaran yang telah disampaikan.
Adapun data hasil tes akhir siswa disajikan dalam
tabel berikut ini:
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Table 4.5 data hasil test siklus 1
H
a
s
i
l
t
e
s
a
k
h
i
r
No. Nama L/P Nilai
Ketuntasan
Belajar
Tuntas Tidak
1. AAPH L 40 √
2. EL P 75 √
3. LR L 40 √
4. MRCS L 60 √
5. MZDR L 60 √
6. AYH L 80 √
7. AAB L 75 √
8. AF L 75 √
9. AAU L 75 √
10. AWK P 90 √
11. BNA P 75 √
12. DK P 75 √
13. DNB P 80 √
14. DPS P 80 √
15. FLQ P 60 √
16. HKD P 80 √
17. I P 50 √
18. MA L 50 √
19. MAS L 60 √
20. MHL L 50 √
21. MTD L 80 √
22. MZBA L 75 √
23. NAA P 50 √
24. MR L 50 √
25. MDAP L 75 √
26. MAA L 60 √
27. NTS P 80 √
28. NK P 75 √
29. RL P 80 √
30. RA L 70 √
31. SAK P 60 √
32. SFIL P 80 √
33. SMP P 75 √
34. SNAL P 75 √
35. RWS L 40 √
36. JAA L 50 √
37. MAA L 50 √
38. MZRP L 75 √
Jumlah skor yang diperoleh 2530
Rata – rata 66,6
Jumlah skor maksimal 3800
N< KKM 17
N ≥ KKM 21
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pada siklus I ini diperoleh nilai rata-rata siswa 66,6. Dari
hasil tes akhir siklus I tersebut, hasil belajar siswa sudah
mengalami peningkatan bila di bandingkan dengan hasil tes
awal yaitu 58,6.
Dari data hasil tes di atas diperoleh 21 siswa telah
memperoleh nilai ≥ 75 dan 17 siswa belum memenuhi
kriteria ketuntasan minimum. Persentase ketuntasan dapat
diketetahui dengan rumus sebagai berikut :
P = jumlah siswa yang tuntas belajar x 100%
jumlah siswa maksimal
P =    21     x 100% =  55,2%
38
Persentase ketuntasan belajar pada siklus I adalah
55,2%, yang berarti bahwa persentase ketuntasan belajar
siswa masih dibawah kriteria ketuntasan yang telah
ditentukan, yaitu 75%.
Dengan demikian masih diperlukan siklus berikutnya
untuk membuktikan bahwa metode The Power of Two
mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MIN
Pucung Ngantru Tulungagung.
d) Refleksi 1
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap masalah-masalah
selama pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I, hasil
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observasi, catatan lapangan dan hasil tes formatif diperoleh
hasil sebagai berikut:
(1) Rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan hasil tes formatif
siklus I menunjukkan peningkatan bila dibandingkan
dengan tes awal, yaitu 58,6 meningkat menjadi 66,6.
Namun persentase ketuntasan belajar siswa hanya 55,2%,
angka tersebut masih dibawah kriteria ketuntasan yang
telah ditentukan yaitu 75%.
(2) Siswa masih kurang  aktif menyampaikan pendapat dalam
kerja kelompok mengerjakan lembar pengamatan siswa.
(3) Pada waktu akan presentasi masih ada kegiatan saling
berdebat untuk menentukan siapa yang akan menjadi wakil
dalam mempresentasikan hasil kerja kelompok.
Masalah-masalah di atas timbul disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain:
(1) Siswa masih belum terbiasa dengan penerapan metode the
Power of Two dalam pembelajaran Fiqh.
(2) Siswa masih pasif dalam mengemukakan pendapat pada
kelompoknya dan hanya beberapa siswa yang aktif
sehingga proses pelaksanaan diskusi dalam tim-tim kecil
kurang bisa membawa siswa untuk aktif berbicara
mengemukakan pendapat, bertanya dan menjawab
pertanyaan.
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(3) Siswa masih kurang percaya diri dengan kemampuan yang
dimilikinya, baik dalam presentasi maupun dalam
mengerjakan soal tes.
Ditinjau dari beberapa masalah dan faktor-faktor
penyebabnya, maka perlu dilakukan beberapa tindakan untuk
mengatasinya, antara lain:
(1) Peneliti berusaha untuk mengaktifkan dan mendorong
siswa untuk mengemukakan pendapat, terutama pada siswa
yang pasif dan kurang bersemangat dalam proses
pembelajaran.
(2) Peneliti harus menjelaskan kemudahan dan manfaat yang
diperoleh ketika belajar dalam bentuk kerja berkelompok.
(3) Meningkatkan rasa percaya diri siswa akan kemampuan
yang dimiliki dan memberi keyakinan kepada siswa bahwa
pekerjaan yang dikerjakan sendiri akan memberikan hasil
yang baik.
Dari uraian di atas, secara umum pada siklus 1 belum
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif dari siswa,
belum adanya peningkatan hasil belajar siswa, karena  belum
memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan.
Oleh karena itu penelitian ini perlu dilanjutkan pada siklus II
agar hasil belajar Fiqh siswa bisa meningkat sesuai dengan
yang diharapkan.
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2) Siklus 2
Pada siklus 2 dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Dengan
alokasi waktu pertemuan 2X35 menit, dan pertemuan II juga 2 x
35 menit. Dan pertemuan ini digunakan untuk melaksanakan post
test 2. Adapun materi yang akan diajarkan Ketentuan Qurban.
Proses dari siklus 2 akan diuraikan sebagai berikut:
a) Perencanaan 2
Pada kegiatan ini beberapa hal yang dilakukan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:
(1) Menyusun Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
(2) Menyusun lembar observasi guru dan siswa, lembar
pedoman wawancara dan catatan lapangan.
(3) Menyusun lembar kerja kelompok yang akan dibagikan
kepada siswa.
(4) Menyusun lembar soal post test 2 yang akan dilaksanakan
pada pertemuan ke-2.
(5) Melaksanakan koordinasi dengan guru Bahasa Indonesia
kelas IV mengenai pelaksanaan tindakan.
(6) Menyiapkan materi yang akan disampaikan dan skenario
pembelajaran yang digunakan.
(7) Menyiapkan media pembelajaran berupa gambar-gambar
hewan qurban.
104
b) Tindakan 2
(1) Pertemuan 1
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Rabu,
tanggal 12 Januari 2014. Sebelum pelaksanaan tindakan
siklus II, berdasarkan pengamatan peneliti dalam siklus I,
siswa masih belum terbiasa melakukan metode the power of
two. Terlihat juga  siswa masih kebingungan, serta
beberapa siswa tidak aktif dalam kegiatan diskusi. Peneliti
juga mempelajari dan mengoreksi hasil post test siklus I
yang telah dikumpulkan. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan dan pemahaman
siswa terhadap materi yang telah diberikan.
Berdasarkan hasil pengamatan post test siklus I,
diketahui bahwa keberhasilan proses pembelajaran hanya
pada materi isi pengumuman. Hal ini terbukti dari nilai
yang diperoleh siswa. Seperti pertemuan sebelumnya,
pertemuan ini peneliti memulainya dengan mengucapkan
salam. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kemudian peneliti memberikan penjelasan secara global
bahwa metode pembelajaran yang akan digunakan sama
dengan pertemuan sebelumnya yaitu metode pembelajar
the power of two. Hal ini dilakukan supaya siswa tidak
mengalami kebingungan dan berdiskusi secara aktif dengan
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anggota kelompoknya  untuk menyelesaikan masalah atau
tugas dari peneliti.
Seperti halnya petemuan pertama pada siklus I,
peneliti memberitahukan kepada siswa tentang materi yang
akan disampaikan yaitu ketentuan qurban. Setelah itu,
peneliti menyampaikan materi, selanjtnya peneliti
memberikan lembar kerja kepada siswa untuk dikerjakan.
Setelah semuanya mendapat lembar kerja tersebut peneliti
meminta siswa untuk mengerjakan sendiri-sendiri tugas
tersebut.
Saat semua telah selesai mengerjakan soal secara
individu peneliti meminta siswa untuk duduk sesuai
kelompok atau pasangannya masing-masing sesuai
pasangan pada siklus 1 kemudian mendiskusikan hasil
kerjanya masing-masing kepada kelompoknya guna
menemukan jawaban yang lebih baik.
Ketika siswa asik berdiskusi peneliti berkeliling untuk
mengamati kegiatan masing-masing siswa. Peneliti juga
membantu siswa jika ada yang mengalami kesulitan
mengerjakan tugas, peneliti memberikan bantuan
penjelasan yang bertujuan  untuk membantu siswa
menjawab soal pada lembar kerja permasalahan siswa.
Berdasarkan pengamatan peneliti, terlihat masing-masing
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kelompok dapat menyelesaikan lembar kerja yang
diberikan dan nampak siswa sudah mulai terbiasa untuk
berdiskusi dalam menyelesaikan tugas kelompok.
Peneliti juga membimbing kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan cara
mengacak urutan kelompok untuk maju ke depan dan
meminta kelompok lain menngomentari hasil presentasi.
Setelah masing-masing kelompok secara bergiliran
mempresentasikan hasil kerjanya, peneliti memberikan
penguatan terhadap materi yang telah dipresentasikan.
Peneliti pun memberikan kesempatan siswa untuk bertanya
materi yang belum jelas. Peneliti menampung semua
pertanyaan siswa, kemudian peneliti  membahas pertanyaan
tersebut secara umum dengan jawaban secara menyeluruh.
Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa, peneliti
melakukan evaluasi dengan cara memberikan soal latihan
pada siswa.
Sebelum menutup pelajaran peneliti mengingatkan
siswa bahwa pada pertemuan selanjutnya akan dilakukan
pembelajaran dengan materi yang sama, dan pada
pertemuan berikutnya itu digunakan sebagai evaluasi atau
tes akhir tindakan, sehingga siswa harus
mempersiapkannya dengan baik.
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(2) Pertemuan II
Pertemuan II ini dilaksanakan sesuai jadwal
pelajaran berikutnya yakni hari Rabu tanggal 19 Februari
2014. Pada hari ini peneliti kembali ditemani oleh 2 orang
observer yaitu teman sejawat dan bu Retno yang merupakan
guru mata pelajaran Fiqh. Seperti pertemuan pertama,
Kegiatan awal dimulai dengan memberi salam, memeriksa
daftar hadir, memacu motivasi siswa dan mengingatkan
tentang materi pada pertemuan yang lalu.
Pada kegiatan inti Peneliti bersama-sama siswa
mengulang kembali materi yang telah disampaikan
kemarin, hal ini bertujuan supaya siswa tidak kesulitan
saat mengerjakan pos tes II. Seperti yang sudah dijanjikan
oleh peneliti, bahwa pada pertemuan II ini akan diadakan
pos tes II berisi 10 soal bentuk isian dan memuat semua
indikator yang telah ditetapkan. Untuk mengerjakan pos
tes II ini siswa diberikan waktu selama 30 menit. Siswa
mengerjakan pos tes II secara individu dan dilarang untuk
bekerjasama. Peneliti menyempatkan berkeliling untuk
sekedar melihat-lihat siswa mengerjakan dan
mendampingi siswa yang kesulitan mengerjakan soal.
Setelah siswa selesai mengerjakan pos tes II peneliti
meminta siswa menukarkan lembar jawaban dengan
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temannya untuk dikoreksi. Setelah dikoreksi dan
didapatkan nilainya, peneliti meminta siswa yang nilainya
memenuhi KKM untuk menempelkan bintang di samping
tulisan namanya yang telah disediakan di depan kelas.
Di kegiatan akhir pembelajaran, peneliti membimbing
siswa untuk menarik kesimpulan dari materi yang sudah di
pelajari hari ini. Kemudian peneliti memberitahukan
bahwa pada pertemuan penelitian selah selesai karena
siswa yang lulus tes akhir siklus II sudah lebih dari  75%
dari jumlah siswa satu kelas. Selanjutnya peneliti
mengucapkan terimakasih kepada siswa, dan mengakhiri
pembelajaran dengan mengucapkan salam.
c) Observasi 2
Pengamat atau observer mengamati apa saja yang
dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran, mengecek
kesesuaiannya dengan rencana kegiatan belajar yang telah
dibuat diawal kemudian memberikan penilaian pada lembar
observasi yang telah disediakan. Observasi pada penelitian ini
dilakukan oleh 2 observer yaitu teman sejawat dan guru fiqh.
Observasi ini dilaksanakan sesuai dengan pedoman observasi
terlampir. Jika ada hal-hal yang penting terjadi dalam
pembelajaran dan tidak ada dalam lembar observasi, maka
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dimasukkan dalam catatan lapangan. Berikut ini adalah uraian
data hasil observasi:
(1) Data hasil observasi peneliti dan siswa dalam
pembelajaran
Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti pada
siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti pada Siklus II
Tahap Indikator Nilai Deskriptor
1 2 3 4
Awal
1. Melakukan aktifitas
keseharian.
5 Semua
2. Menyapaikan tujuan 5 Semua
3. Menentukan materi
dan pentingnya materi
3 A, c
4. Memberikan motivasi
belajar
4 A,  b, c
Inti
1. Meminta siswa untuk
memahami lembar
kerja
4 A, c, d
2. Meminta siswa untuk
berpasangan bekerja
sesuai lembar kerja
5 Semua
3. Membimbing dan
mengarahkan pasangan
untuk mengerjakan
tugas
4 A, b, c
4. Meminta pasangan
untuk melaporkan hasil
kerja
5 Semua
Akhir 1. Melakukan evaluasi 4 A, c, d
2. Mengakhiri pelajaran. 5 Semua
Jumlah Skor 44
Skor Maksimal 50
Rata-rata Taraf Keberhasilan 88%
Kriterian Keberhasilan SANGAT B A I K
Sumber : hasil observasi peneliti siklus II
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Hasil observasi kegiatan peneliti dan siswa dalam
pembelajaran dicari dengan presentase nilai rata-rata
dengan rumus :
Prosedur Nilai Rata-rata = 100%jumlah skor X
skor maksimal
Sesuai taraf keberhasilan tindakan pada tabel yang
telah ditetapkan yaitu: sangat baik
Tabel 4.7 Kriteria Taraf  Keberhasilan Tindakan
Tingkat
Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat
1 2 3 4
86 – 100 %
76 – 85 %
60 – 75 %
55 – 59 %
≤     54 %
A
B
C
D
E
4
3
2
1
0
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Kurang Sekali
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa secara
umum peneliti sudah mengalami peningkatan dari pada siklus
sebelumnya. Terbukti taraf keberhasilan siklus 1 adalah 80%
(baik), sedangkan siklus 2 adalah 88% (sangat baik)
Sementara itu, hasil pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat kedua terhadap aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran dapat dilakukan pada tabel berikut:
Tabel 4.8 Hasil Observasi Kegiatan Siswa pada Siklus II
Tahap Indikator Nilai Deskriptor
1 2 3 4
Awal
1. Melakukan aktifitas
keseharian.
5 Semua
2. Memperhatikan
tujuan
4 A, c, d
3. Menentukan materi
dan pentingnya materi
4 A, b, c
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4. Memotifasi siswa 5 Semua
Inti
1. Memahami lembar
kerja
5 Semua
2. keterlibatan dalam
kerja kelompok
5 Semua
3. Mengerjakan tugas 5 Semua
4. Mempresentasikan
hasil kerja
3 A, c
Akhir 1. Menanggapi evaluasi 4 A, c, d
2. Mengakhiri pelajaran. 5 Semua
Jumlah Skor 45
Skor Maksimal 50
Rata-rata Taraf Keberhasilan 90%
Kriterian Keberhasilan Sangat Baik
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa secara
umum kegiatan siswa sudah mengalami peningkatan dari pada
siklus sebelumnya. Terbukti taraf keberhasilan siklus 1 adalah
78% (baik), sedangkan siklus 2 adalah 90% (sangat baik).
(2) Data Hasil Wawancara  Peneliti dan Siswa Setelah
Pembelajaran
Wawancara juga tetap dilakukan oleh guru dan beberapa
siswa. Ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih
jelas tentang keberhasilan selama proses pembelajaran
berlangsung. Apakah perlu tindakan lanjut, ataukah sudah
memenuhi target yang ingin dicapai. Wawancara ini dilakukan
setelah peleksanaan post test siklus II selesai. Wawancara
dilakukan kepada subjek wawancara yang terdiri dari beberapa
anak yang telah dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan
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peneliti, wawancara dilaksanakan secara bersama dengan siswa
lain, tidak perorangan.
Berikut transkrip wawancara yang dilakukan oleh peneliti
bersama guru, teman sejawat, serta mewakili beberapa siswa
dalam jangka waktu yang berbeda:
Wawancara dengan guru dan teman sejawat
Wawancara ini dilakukan pada tanggal 19 Februari 2014
setelah siklus II selesai dan data post test sudah teridentifikasi.
Cuplikan Wawancara Peneliti dengan Pengamat
Peneliti : “Bagaimana bu..?”
Observer 1 : “Sudah bagus bu...penelitian siklus
2 ini sudah sesuai rencana, siswa
sudah mulai faham dengan metode
The Power of twi ini dan siswa lebih
aktif. Mereka juga nampak lebih
menyenangi pelajaran Fiqh.”
Peneliti : “Tapi belom semua anak tuntas bu.
masih ada anak yang nlainya di
bawah KKM .”
Observer 2 : “siswa yang belom mencapai
KKM itu memang lemah dari pada
yang lainnya bu, lebih harus telaten.
dalam pelajaran lainpun mereka
juga di bawah rata-rata. tapi sudah
lumayan ada perubahan bu.”
Dan Seterusnya
Wawancara bersama siswa
Wawancara bersama siswa dilakukan bersama-sama
setelah wawancara bersama guru dan teman sejawat.
Wawancara ini dilakukan untuk menunggu bel masuk jam
berikutnya. Siswa banyak yang berkumpul di depan kelas
sambil menghabiskan snack yang ada di tangan mungil mereka.
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Kurang lebih ada 5 siswa campur antara laki-laki dan
perempuan.
Peneliti : “Bagaimana tadi senang tidak belajar
fiqhnya?”
Siswa : “Senang bu..”
Peneliti : ‘Kalau Tegar kenapa senang?”
S1 : “Bisa mengerjakan tugas dengan diana
bu, anak paling pintar di kelas. hehehe.”
Peneliti : “Tapi tegar bertanya atau minta
contekan?”
S1 : “Bertanya yang tidak bisa bu?”
Peneliti : “Kalau yang lain senang mengerjakan
tugas sendiri apa kelompok?”
S2, S3, S4, S5 : “Kelompok bu.”
Peneliti : “Kenapa?”
S5 : “Kalau ada yang tidak bisa langsung
tanya teman, kalau tanya ke ibu guru
malu.”
Peneliti : “Jangan malu bertanya bu guru. Kalau
malu kalian tidak akan cepat bisa.”
S5 : “Iya bu.”
Peneliti : “bagaimana dengan nilai kalian? apakah
ada peningkatan?”
S3, S4 : “Iya bu..sudah ada peningkatan.”
Peneliti : “ Alhamdulillah, terus rajin belajar
ya..biar jadi anak yang pintar.”
Siswa : “Iya bu.”
Diakhir wawancara peneliti tak lupa memberikan
semangat kepada siswa untuk rajin belajar, dan meningkatkan
prestasi. Dari wawancara tersebut, terbukti bahwa mereka
sudah mengalami perubahan saat pembelajaran Fiqh. Setiap
siswa mengalami perubahan yang berbeda-beda, namun
demikian mereka berusaha untuk lebih nyukai pelajaran fiqh
yang menurut mereka menjenuhkan. Ini terbukti pada saat
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pembelajaran di siklus 2 ini hasil belajar siswa meningkat
hanya sedikit siswa yng mendapat nilai di bawah KKM.
(3) Data Hasil Catatan Lapangan
Catatan lapangan dibuat sehubungan dengan hal-hal
yang terjadi selama pembelajaran berlangsung, dimana
tidak terdapat indikator maupun deskriptor seperti pada
lembar observasi. Data hasil catatan lapangan pada siklus II
adalah sebagai berikut:
a. Siswa tampak serius memperhatikan penjelasan dari
peneliti dan sudah berani mengajukan pertanyaan
maupun pendapat.
b. Siswa sudah terlihat aktif dalam kegiatan diskusi.
c. Siswa sudah terbiasa dengan teman-teman satu
kelompok  sehingga komunikasi bisa berjalan
dengan baik.
d. Pada waktu akan presentasi, siswa sudah terlihat
siap dan percaya diri  untuk mewakili presentasi.
e. Pada waktu evaluasi tes akhir siklus II, sudah
semakin berkurang siswa yang mencontek, karena
mereka sudah merasa percaya diri pada kemampuan
yang telah dimilikinya.
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(4) Data Hasil Tes Akhir (Post Test 2) Siswa Siklus II
Setelah melaksanakan Metode the power of two pada
pertemuan pertama, maka pada pertemuan kedua
dilaksanakan tes akhir untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam memahami materi pelajaran yang telah disampaikan.
Adapun data hasil tes akhir siswa ddisajikan dalam
tabel berikut ini:
Table 4.9 data hasil test siklus II
No. Nama L/P Nilai
Ketuntasan
Belajar
Tuntas Tidak
1 2 3 4 5 6
1. AAPH L 70 √
2. ES P 80 √
3. LR L 65 √
4. MRCS L 75 √
5. MZDR L 75 √
6. AYH L 90 √
7. AAB L 80 √
8. AF L 80 √
9. AAU L 75 √
10. AWK P 95 √
11. BNA P 80 √
12. DK P 80 √
13. DNB P 95 √
14. DPS P 80 √
15. FLQ P 75 √
16. HKD P 80 √
17. I P 80 √
18. MA L 75 √
19. MAS L 80 √
20. MHL L 75 √
21. MTD L 90 √
22. MZBA L 80 √
23. NAA P 80 √
24. MR L 75 √
25. MDAP L 90 √
26. MAA L 75 √
27. NTS P 90 √
28. NK P 75 √
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Hasil tes akhir siklus II diperoleh nilai rata-rata siswa
79,2. Dari hasil tes akhir siklus II tersebut, hasil belajar siswa
sudah mengalami peningkatan bila di bandingkan dengan
hasil tes akhir siklus I yaitu 66,6.
Dari tabel hasil tes akhir tersebut diatas diperoleh 33
siswa telah memperoleh nilai ≥ 75 sedangkan 5 siswa belum
memenuhi kriteria ketuntasan minimum yaitu ≥ 75.
Persentase ketuntasan:
P = %100
MaksimalsiswaJumlah
BelajarTuntasyangsiswaJumlah
P = 33    x 100%
38
= 86,8%
No Nama L/P Nilai
Ketuntasan
Belajar
Lulus Tidak
1 2 3 4 5 6
29. RL P 80 √
30. RA L 85 √
31. SAK P 80 √
32. SFIL P 90 √
33. SMP P 85 √
34. SNAL P 75 √
35. RWS L 70 √
36. JAA L 60 √
37. MAA L 65 √
38. MZRP L 80 √
Jumlah skor yang diperoleh 3010
Rata – rata 79,2
Jumlah skor maksimal 3800
N< KKM 5
N ≥ KKM 33
Absen -
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Persentase ketuntasan belajar pada siklus II adalah
86,8%, yang berarti bahwa persentase ketuntasan belajar
siswa sudah memenuhi kriteria ketuntasan yang telah
ditentukan, yaitu 75%. Sehingga tidak perlu diadakan siklus
selanjutnya.
d) Refleksi 2
Berdasarkan hasil observasi, catatan lapangan dan hasil tes
akhir, dapat diperoleh beberapa hal, antara lain:
(1) Aktifitas peneliti sudah menunjukkan tingkat keberhasilan
pada kriteria sangat baik. Oleh karena itu tidak perlu
pengulangan siklus.
(2) Aktifitas siswa sudah menunjukkan tingkat keberhasilan yang
sangat baik. Oleh karena itu tidak diperlukan pengulangan
siklus.
(3) Kegiatan pembelajaran meunjukkan penggunaan waktu yang
sudah sesuai dengan rencana. Oleh karena itu tidak
diperlukan pengulangan siklus.
(4) Berdasarkan tes akhir siklus II, dan membandingkan dengan
siklus I, Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan. Oleh
karena itu, tidak diperlukan pengulangan siklus.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode the power of two pada siklus II dapat dikatakan berhasil
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dan tidak diperlukan siklus selanjutnya, sehingga tahap penelitian
berikutnya adalah penulisan laporan.
2. Temuan Penelitian
Beberapa temuan yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain
adalah sebagai berikut:
a. Penerapan metode the power of two membuat siswa menjadi lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran karena siswa dibiasakan untuk
menemukan sendiri dan terlibat secara aktif dan langsung dalam
pembelajaran yang sedang dilakukan sehingga siswa dapat menyerap
materi yang diberikan dengan cepat.
b. Siswa merasa senang belajar dengan cara berkelompok, karena dengan
cara belajar seperti ini siswa dapat saling bertukar pikiran/pendapat
dengan teman.
c. Pembelajaran Fiqh yang menggunakan metode The Power of Two ini
mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang lain dan
menumbuhkan rasa percaya diri.
d. Siswa merasa senang saat mengikuti pembelajaran menggunakan
metode The Power of Two pada materi ketentuan qurban.
e. Siswa menyatakan bahwa pelajaran Fiqh dirasa tidak menjenuhkan
lagi.
f. Dengan penerapan metode the power of two, hasil belajar siswa dapat
meningkat.
119
B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Fiqh melalui penerapan metode the power of two. Hasil belajar
dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai tujuan pendidikan di mana
tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar peserta didik secara umum dapat
diklasifikasikan menjadi tiga yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.1 Dengan
menerapkan metode tersebut dalam pembelajaran Fiqhsiswa akan lebih aktif
dan dapat lebih memahami materi secara mendalam.
Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, yaitu siklus I dilaksanakan
selama dua kali pertemuan, yaitu pada tanggal 29 Januari dan 5 Februari 2014,
siklus ke II dilaksanakan selama dua kali pertemuan, yaitu pada tanggal 12
dan 19 Februari 2014.
Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan pre test untuk Untuk
mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa mengenai bahan ajaran
yang akan dijadikan topik dalam proses pembelajaran.2 Dan dari analisa hasil
pre test memang diperlukan tindakan untuk meningkatkan hasil belajar
mereka dalam mata pelajaran Fiqh dan fokus penelitian ini pada materi
Ketentuan Qurban kelas V.
Secara garis besar, dalam kegiatan penelitian ini dibagi menjadi 3
kegiatan utama, yaitu kegiatan awal, inti, dan akhir. Dalam kegiatan awal
` 1 Dimyati, Midjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm.
202-204.
2Binti Maunah, Pendidikan Kurikulum SD-MI, (Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 96
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peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran, melakukan apresepsi, serta
memberikan motivasi dan mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran. Sedangkan untuk kegiatan inti, peneliti mulai
mengeksplorasikan metode yang ditawarkan sebagi obat untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas V di MIN Pucung Ngantru Tulungagung. Dalam
kegiatan akhir, peneliti bersama siswa membuat kesimpulan hasil
pembelajaran.
1. Langkah-langkah Penerapan Metode The Power Of Two Pada Mata
Pelajaran Fiqh Pokok Bahasan Ketentuan Qurban Pada Siswa Kelas V
MIN Pucung Ngantru Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014.
Penerapan Metode The Power Of Two Pada Mata Fiqh Pokok
Bahasan Ketentuan qurban terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terbagi
menjadi 3 tahap, yaitu: 1) tahap awal, 2) tahap inti, dan 3) tahap akhir.
Tahap awal meliputi: 1) Peneliti membuka pelajaran dan memeriksa
kehadiran siswa, 2) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dipelajari bersama, 3) peneliti melakukan apresepsi 4) Peneliti
memotivasi dan mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
pelajaran.
Tahap inti meliputi: 1) Peneliti membentuk kelasdengan kelompok
berpasangan, karena siswa ada 38 dan masing-masing kelompok
beranggotakan 2 siswa, maka terbentuk 19 kelompok/pasangan. 2) Peneliti
mengajukan satu atau lebih pertanyaan mengenai ketentuan qurban 3)
Peneliti meminta semua siswa untuk menjawab pertanyaan secara
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individual, Setelah semua menjawab, peneliti meminta semua siswa untuk
duduk berpasangan sesuai pasangan yang telah ditentukan. 4) Peneliti
membimbing siswa untuk segera menyelesaikan tugas kelompok 5)
Kemudian Peneliti membimbing kelompok untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompok dengan mengacak kelompok untuk maju ke depan 6)
Selanjutnya peneliti memberikan penguatan terhadap materi yang telah
dipresentasikan dan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya materi
yang belum jelas. 7) Untuk mengecek pemahaman siswa, peneliti
melakukan evaluasi dengan cara memberikan soal latihan pada siswa.
Tahap akhir, yaitu: 1) Peneliti mengajak siswa untuk menyimpulkan
hasil belajar hari itu. Kemudian memberikan motivasi kepada siswa untuk
lebih rajin dan giat lagi belajar, dan yang paling terakhir, 2) Pemberian
soal tes evaluasi (post test) secara individu pada setiap akhir siklus. Tes
tersebut dilakukan untuk mengetahui hasil dan ketuntasan belajar siswa
setelah diterapkan metode pembelajaran the power of two.
Penerapan metode the power of two pada siklus I dan siklus II sesuai
tahap-tahap tersebut dan telah dilaksanakan  dengan baik, serta
memberikan perbaikan yang positif dalam diri siswa. hal ini dapat
dibuktikan yang didasarkan temuan penelitian dengan penerapan yang
telah dilakukan. Siswa tersebut mengalami peningkatan dalam memahami
materi yang diajarkan dan  juga dapat meningkatkan keaktifan, kreatifitas,
dan perhatian siswa dalam belajar.
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2. Hasil Belajar Fiqh Pokok Bahasan Ketentuan qurban Kelas V MIN
Pucung Ngantru Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014 dengan
Penggunaan Metode The Power Of Two.
Selama pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan Metode The
Power Of Two terjadi peningkatan hasil belajar. Peningkatan hasil belajar
dapat dilihat dari nilai hasil tes mulai dari pre test, post test Siklus 1
sampai dengan post test Siklus 2. Peningkatan hasil tes akhir mulai dari
pre test, post test siklus 1 sampai dengan post test siklus 2 dapat dijelaskan
pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.10 Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Criteria Pre test Post test
siklus I
Post test
siklus II Ket.
1 2 3 4 5
Rata rata belajar
siswa 58,6 66,6 79,2 Meningkat
Ketuntasan belajar
siswa 21% 55,2% 86,6% Meningkat
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar
siswa mengalami peningkatan mulai pre test, post test siklus 1, sampai
post test siklus 2. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata nilai siswa 58,6
(pre test), meningkat menjadi 66,6 (post test siklus 1), dan meningkat
lagi menjadi 79,2 (post test siklus 2). Peningkatan hasil belajar siswa
dapat digambarkan pada diagram di bawah ini:
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Gambar 4.1 Diagram Peningkatan Nilai Rata-rata Siswa
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Selain dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa. Peningkatan hasil
belajar siswa juga dapat dilihat dari ketuntasan belajar dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 75. Terbukti pada
hasil pre test, dari 38 siswa yang mengikuti tes, hanya ada 8 siswa
yang tuntas belajar dan 30 siswa tidak tuntas belajar. Dengan
persentase ketuntasan belajar 21%. Meningkat pada hasil post test
siklus 1, dari 38 siswa yang mengikuti tes, ada 21 siswa yang tuntas
belajar dan 17 siswa yang tidak tuntas belajar. Dengan persentase
ketuntasan belajar 55,2%. Meningkat lagi pada hasil post test siklus 2,
dari 38 siswa yang mengikuti tes, ada 33 siswa yang tuntas belajar dan
5 siswa yang tidak tuntas belajar. Dengan persentase ketuntasan belajar
86,8%. Peningkatan ketuntasan belajar siswa dapat digambarkan pada
diagram di bawah ini:
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Gambar 4.2 Diagram Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa
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Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan
metode the power of two dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Sesuai dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa:
1. Penerapan Metode The Power Of Two Pada Mata Pelajaran Fiqh Pokok
Bahasan ketentuan qurban terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terbagi menjadi 3
tahap, yaitu:. Adapun tahapan-tahapan pembelajaran sebagai berikut:
a. Kegiatan awal: guru memulai dengan mengucapkan salam, membuka
pelajaran dan memeriksa kehadiran siswa, menyampaikan tujuan
pembelajaran yan akan dipelajari bersama, melakukan apresepsi,
memotivasi dan mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pelajaran.
b. Kegiatan inti: guru menjelaskan materi, membagi kelas menjadi 19
kelompok, karena siswa ada 38, jadi masing-masing kelompok
beranggotakan 2 siswa, mengajukan satu atau lebih dan meminta semua
siswa untuk menjawab pertanyaan secara individual, Setelah semua
menjawab, kemudian siswa diminta untuk duduk berpasangan sesuai
pasangan yang telah ditentukan, membimbing siswa untuk segera
menyelesaikan tugas kelompok, membimbing kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan mengacak kelompok untuk
maju ke depan, memberikan penguatan terhadap materi yang telah
dipresentasikan dan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya materi
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yang belum jelas. Untuk mengecek pemahaman siswa, melakukan evaluasi
dengan cara memberikan soal latihan pada siswa.
c. Kegiatan penutup: Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan hasil belajar
hari itu. Kemudian memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih rajin
dan giat lagi belajar, dan yang paling terakhir, Pemberian soal tes evaluasi
(post test) secara individu pada setiap akhir siklus. Tes tersebut dilakukan
untuk mengetahui prestasi/ hasil dan ketuntasan belajar siswa setelah
diterapkan metode the power of two.
2. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan mulai pre test, post test siklus 1,
sampai post test siklus 2. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata nilai siswa 58,6
(pre test), meningkat menjadi 66,6 (post test siklus 1), dan meningkat lagi
menjadi 79,2 (post test siklus 2). Selain dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa.
Peningkatan hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari ketuntasan belajar
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 75.
Terbukti pada hasil pre test, dari 38 siswa yang mengikuti tes, hanya ada 8
siswa yang tuntas belajar dan 30 siswa tidak tuntas belajar. Dengan persentase
ketuntasan belajar 21%. Meningkat pada hasil post test siklus 1, dari 38 siswa
yang mengikuti tes, ada 21 siswa yang tuntas belajar dan 17 siswa yang tidak
tuntas belajar. Dengan persentase ketuntasan belajar 66,6%. Meningkat lagi
pada hasil post test siklus 2, dari 38 siswa yang mengikuti tes, ada 33 siswa
yang tuntas belajar dan 5 siswa yang tidak tuntas belajar. Dengan persentase
ketuntasan belajar 86,8%.
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B. Saran
Dalam rangka kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan proses belajar
mengajar dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, maka dari
pengalaman selama melakukan penelitian di kelas V MIN Pucung Ngantru
Tulngagung, peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Kementerian Agama dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan
lembaga memberikan kebijakan untuk meningkatkan kualitas guru,
sehingga terciptalah guru-guru yang profesional dalam bidangnya.
2. Bagi kepala madrasah, dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa
tentunya kepala madrasah dapat mengambil kebijakan untuk
mengembangkan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran the
power of two pada pelajaran yang lain.
3. Bagi guru hendaknya selalu meningkatkan khasanah keilmuan tentang
metode atau model yang berhubungan dengan peningkatan hasil belajar
siswa. Selain itu siswa juga akan lebih bersemangat jika menjalani sistem
pembelajaran yang bervariasi.
4. Bagi siswa hendaknya belajar dengan lebih giat dan aktif dalam proses
pembelajaran serta tidak menggantungkan segala sesuatunya pada siswa
lain sehingga prestasi belajarnya yang terus meningkat dan mendapatkan
nilai bagus demi menyongsong masa depan yang gemilang
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Jadwal Pelaksanaan Penelitian di MIN Pucung Ngantru Tulungagung
No Tanggal Kegiatan
1. 21 Januari 2014 Mengadakan pertemuan dengan Kepala Madrasah dan
meminta izin mengadakan penelitian sekaligus
menyerahkan surat izin ke MIN Pucung Ngantru
Tulungagung dan menemui guru pelajaran Fiqh kelas V
yang akan diteliti.
2. 28 Januari 2014 Pelaksanaan pre test
4. 29 Januari 2014 Pelaksanaan tindakan siklus I (pertemuan pertama)
5. 5 Februari 2014 Pelaksanaan tindakan siklus I (pertemuan kedua) dan
pelaksanaan post test siklus I
6. 12 Februari 2014 Pelaksanaan tindakan siklus II (pertemuan Pertama)
7. 19 Februari 2014 Pelaksanaan tindakan siklus II (pertemuan kedua) dan
pelaksanaan post test siklus II
Lampiran 1
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Deskripsi Lokasi Penelitian
A. Identitas Madrasah
Nama sekolah : MI Negeri Pucung
Status : Reguler
Nomor telepon/fax : 0355-336202
Alamat : Desa Pucung
Kecamatan : Ngantru
Kabupaten/kota : Tulungagung
Kode Pos : 6252
Tahun Berdiri : 1969
Waktu belajar : Pagi
B. Sejarah Singkat Berdirinya MIN Pucung Ngantru Tulungagung
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Pucung terletak di Desa Pucung
kecamatan Ngantru kabupaten Tulungagung, sebuah desa yang terletak di
wilayah utara kota Tulungagung berjarak 15 km dari pusat kota, MI yang terdiri
di atas tanah seluas 1370 m tersebut berdiri sejak tahun 1969.
Dengan harapan bahwa dengan berdirinya madrasah ibtidaiyah tersebut
nantinya akan mampu menjadi lembaga yang dapat diharapkan masyarakat untuk
meningkatkan mutu IMTAQ dan IPTEK anak-anak khususnya di desa Pucung
kecamatan Ngantru kabupaten Tulungagung.
Lampiran 2
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Dengan semangat Li I’la Likalimatillah, para tokoh-tokoh beserta masyarakat
desa Pucung bagian Barat bersepakat untuk mendirikan sebuah masyarakat
diniyah dan RA. Madrasah diniyah bertempat di musholla pak Hisbullah sedang
RA di dusun Tumpangsari tepatnya pada tahun 1969. Untuk diniyah mengambil
waktu sore dan untuk RA nya pagi hari. Setelah berjalan kurang 1 tahun ada
uluran tangan dari YPSM. Akhirnya dengan kesepakatan para pengurus,
madrasah diniyah berintegrasi menjadi MI PSM yang siswanya penggabungan
dari siswa diniyah dan siswa tamatan RA dusun Tumpangsari. Untuk lokasinya
juga pindah membangun baru bertempat di tengah-tengah jantung desa antara
Pucung dan dusun Tumpangsari.
Berkat kegigihan perjuangan para pengurus, MI PSM terus berkembang
bersamaan adanya uluran tangan dari Depag berupa tenaga pendidik dan
manajemen. Dengan mengikuti serta membaca ibtidaiyah keadaan perkembangan
pendidikan maka pada tahun 1993 MI PSM berintegrasi menjadi MI negeri yang
sampai sekarang ini masih banyak kekurangan untuk menuju madrasah negeri
yang sempurna, berpartisipasi dan berkualitas.
Saat ini MI Negeri Pucung di pimpin oleh  Drs. Mugi, M.Pd.I selaku kepala
madrasah.Dan hingga kini telah berjajar berbagai piala dari berbagai perlombaan
yang telah dimenangkan oleh siswi-siswi MI Negeri Pucung.
Kegiatan pembelajaran di MI Negeri Pucung terpogram dengan baik, baik itu
kegiatan intrakurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler, sebagai sebuah
lembaga madrasah, MIN Pucung bukan hanya berusaha meningkatkan
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kemampuan anak didik dalam bidang akademis, namun juga berusaha mencetak
pribadi yang agamis. Sebagai upaya untuk senantiasa meningkatkan IMTAQ
siswa-siswinya, MI Negeri Pucung memprogramkan kegiatan Tadarus Al-Qur’an
setiap 15 menit sebelum pelajaran di mulai, selain itu juga kegiatan shalat Dhuha
dan Shalat Dzuhur di sekolah yang dilaksanakan secara berjama’ah.
Untuk kegiatan ekstrakurikuler, MI Negeri Pucung senantiasa
mengembangkan bakat siswa dengan memfasilitasi berbagai kegiatan ekstra
kurikuler di antaranya Drum Band, Pramuka, Qiro’ah, Pidato 3 bahasa (bahasa
Inggris, bahasa Arab, bahasa Indonesia), kader tiwisada (UKS), Computer, Bola
Voly, Melukis dan sebagainya.Semua kegiatan tersebut di maksudkan untuk
senantiasa berusaha mengembangkan bakat dan kemampuan siswa-siswi MIN
Pucung agar dapat tersalurkan dengan baik.
C. Struktur Organisasi MIN Pucung Ngantru Tulungagung
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D. Keadaan Pengajar
Madrasah ibtida’iyah negeri Pucung memiliki jumlah pengajaran yang
cukup banyak, berikut data pengajar di MI Negeri Pucung tahun ajaran
2013/2014 serta pembagian tugas guru dalam kegiatan pembelajaran.
No Nama Guru
Mata
Pelajaran/Guru
Kelas
Pembagian Tugas
1 Drs. Mugi, M.Pd.I Aqidah akhlak Kepala madrasah
2 Drs. Muhdafar Guru kelas Pengelola
perpus/sarpras
3 Badriyah, S.Pd.I Guru kelas Wali kelas I
4 Linarti, A.Ma Guru kelas Sie kurikulum
Wali kelas IV
5 Choirunikmah, S.Pd.I Guru kelas Bendahara pengeluaran
6 Ruston Yusuf, S.Pd SBK Sie kesiswaan
7 Nurul Andayani, S.Pd Guru kelas Wali kelas VI
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8 Robi’atul Laili, A.Ma Guru kelas Pengelola koperasi
Wali kelas II
9 Lilik Sundatiningsih, S.Pd Guru kelas Wali kelas III
Sie Koperasi
10 Retno Arifiyanti, S.Ag Guru kelas Wali kelasV
Sie pemb.kurikulum
11 Dewi Listiarini, S.Ag Bahasa Inggris Tenaga TU
12 M. Sayahrul Munir, S.Pd.I Penjas Sie UKS,operator
BSM,Pembina
drumband
13 Harwito, S.Pd.I Guru kelas Sie keagamaan
14 Wifa Arifin Computer Sie computer
Operator SAKPA
15 Siti Sa’adah, S.Pd Guru kelas Sie UKS
16 M. Irwan Fauzi, M.Pd.I Pramuka Sie pramuka
17 Moh. Muhson, S.Pd.I Computer Operator SIMAK BMN
18 M. Zia Nur Cahya, S.Pd Computer Pengelola perpus
E. Keadaan Murid
MIN Pucung ngantru memiliki jumlah siswa yang relative banyak, dari
tahun ke tahun jumlah siswa yang menempuh pendidikan di MIN Pucung
mengalami kenaikan, pada tahun ajaran 2013/2014 ini jumlah siswa di MIN
Pucung sebanyak 219 siswa, berikut data siswa yang terletak di MIN Pucung
Ngantru:
No Kelas Putra Putri jumlah
1 Kelas I 22 20 42
2 Kelas II 14 16 30
3 Kelas III 16 17 33
4 Kelas IV 18 23 41
5 Kelas V 21 17 38
Kelas VI 14 21 35
Jumlah Total 105 114 219
F. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah
Madrasah ibtidaiyah negeri Pucung memiliki visi dan misi yang mulia dalam
pengembangan pendidikan di Indonesia, seluruh pengelola MI Negeri Pucung
senantiasa berusaha mewujudkan apa yang menjadi visi dan misi lembaga.
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Karena visi dan misi tersebut menunjukkan cita-cita yang mulia, berikut
adalah visi dan misi MI Negeri Pucung.
1. Visi MIN Pucung: terwujudnya madrasah yang unggul dalam prestasi di
sertai iman dan taqwa.
2. Misi MIN Pucung:
a. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik.
b. Meningkatkan kualitas belajar dan hasil belajar melalui PAKEM.
c. Meningkatkan kedisiplinan serta ikhlas dalam bertindak
d. Meningkatkan nilai-nilai keagamaan berbasis amaliyah
3. Tujuan MIN Pucung
a. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik
b. Meningkatkan kualitas KBM
c. Menerapkan KBM berbasis PAKEM
d. Meningkatkan kualitas hasil belajar
e. Meningkatkan KSA (knowledge, science, attitude) anak
f. Mewujudkan nilai-nilai keagamaan yang berbasis uswatun hasanah
g. Terbitnya administrasi
h. Meningkatkan sarana dan prasarana
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DAFTAR NAMA SISWA
KELAS V MIN PUCUNG NGANTRU TULUNGAGUNG
No. Nama Siswa Jenis Kelamin
1. Andri Agus Panca H L
2. Ela Sulistyawati P
3. Lutfan Rifai L
4. M. Rody Candra S L
5. M. Zeki Dafis R L
6. Abelya Yusuf Habibi L
7. Ahmad Arifin Bijaksana L
8. Andi Firmansyah L
9. Arif Al-Ustadana L
10. Azzarina Widya Kirani P
11. Binti Nur Azizah P
12. Devi Kurniawati P
13. Diana Nafiatul Basmalah P
14. Dita Puspita Sari P
15. Fitria Lailatul Qodroyah P
16. Hana Kavita Deviani P
17. Istiqomah P
18. M. Abid L
19. M. Agung Santoso L
20. M. Habibi Laksena L
21. M. Tegar Djazuli L
22 M. Zidan Bahrudin A. L
23. Nur Aini Aniqoh P
24. M. Rifai L
No Nama Siswa Jenis Kelamin
25. Moh. Dwiki Andi P. L
Lampiran 3
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26. M. Aklis Albana L
27. Natasya Triana Saputri P
28. Nur Khasanah P
29. Rosiana Lutfiasari P
30. Rio Adeprasetyo L
31. Siti Asmaul Khusna P
32. Siti Fatikha Imroatul L. P
33. Syafina Marsya Putri P
34. Situ Nur Azizah L. P
35. Ridwan Wahyu Susanto L
36. Junda Ari Arpinda L
37. M. Abdul Aziz L
38. M. Zaen Rahman Pandu L
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Soal Pre-Test
Nama:
Kelas:
Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan jawaban yang benar!
1. Apakah yang dimaksud dengan berqurban?
2. Bagaimanakah hukum melaksanakan qurban?
3. Kapan waktu pelaksanaan berqurban?
4. Sebutkan tiga hewan yang diperbolehkan untuk diqurbankan!
5. Sebutkan ciri-ciri hewan yang tidak boleh digunakan untuk qurban!
Lampiran 4
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Kunci Jawaban Pre-Test
1. Menyembelih hewan pada waktu hari raya idul adha dan hari tasyrik dengan
ketentuan tertentu untuk mendekatkan diri pada Allah SWT.
2. Sunnah muakad
3. Tanggal 10, 11, 12, 13 Zulhijjah
4. Unta, sapi, kambing.
5. Kurus, belum cukup umur, pincang, ada salah satu anggota tubuh hewan yang
terputus.
Lampiran 5
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I
Satuan Pendidikan : MIN Pucung Ngantru Tulungagung
Mata Pelajaran : Fiqh
Kelas/ Semester : V/ II
Alokasi waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan)
I. Standar Kompetensi
2. Mengenal Ketentuan Qurban
II. Kompetensi Dasar
2.1. Menjelaskan Ketentuan Qurban
III. Indikator    :
 Mengetahui tata cara melaksanakan qurban
 Mengetahui cara pembagian daging hewan qurban
 Mengetahui hukum menjual hewan qurban
IV. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran:
 Siswa mampu mengetahui tata cara melaksanakan qurban dengan benar.
 Siswa mampu mengetahui cara pembagian daging hewan qurban dengan
benar.
 Siswa mampu mengetahui hukum menjual hewan qurban dengan benar
Lampiran 6
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V. Materi Pembelajaran:
1. Tata cara melaksanakan hewan qurban
Tata cara melaksanakan hewan qurban adalah sebagai berikut:
A. Hewan yang akan dikurbankan dibaringkan ke sebelah rusuknya yang
kiri dengan posisi mukanya menghadap ke arah qiblat, diiringi dengan
membaca doa “Rabbana taqobbal minna innaka antas sami’ul ‘alim”.
(Artinya:”Ya Tuhan kami, terimalah kiranya kurban kami ini,
sesungguhnya engkau maha benar lagi maha mengetahui.).
B. Penyembelih meletakkan kakinya yang sebelah di atas leher hewan,
agar hewan tersebut tidak mnggerak-gerakkan kepalanya atau meronta.
C. Penyembelih membaca basmalah dan ditambah bacaan sholawat nabi.
D. kemudian penyembelih membaca doa agar kurban dapat diterima Allah
SWT.
2. Pembagian hewan qurban
Sesudah hewan disembelih, sebaiknya penanganan hewan qurban
bari dilakukan setelah hewan benar-benar mati, bila belum, hukumnya
makruh. Setelah penanganan hewan qurban selesai, pembagian harus
sesuai ketentuan.
Apabila qurban wajib dan qurban nazar, maka semua daging wajib
diberikan semua. Jika daging tersebut ada yang dimakan, wajib baginya
mengganti sesuai yang dimakannya tersebut.
Jika qurbannya adalah qurban biasa, pembagian daging dapat
dibagi dengan 3 bagian:
1. 1/3 dari daging qurban untuk yang berkurban dan keluarganya
2. 1/3 dari daging qurban untuk disedekahkan kepada faqir miskin.
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3. 1/3 dari daging qurban untuk disimpan, tetapi tetap disedekahkan
kepada orang-orang yang datang dikemudian hari atau orang-orang
yang membutuhkan
Jika daging qurban adalah qurban wasiat dari seseorang yang telah
meninggal dunia, maka tidak boleh dimakan oleh orang yang
melaksanakan qurban bagi si mayit dan tidak boleh dihadiahkan
kepada orang kaya, kecuali sudah ada izinnya.
3. Menjual hewan qurban
Daging, kulit, rambut atau bagian tubuh qurban yang lain, tidak
diperbolehkan untuk dijual, baik berupa qurban wajib atau sunah.
Demikian pula menyerahkan kulit hewan kepada penjagal sebagai upah
jasanya, karena hal ini tidak ada bedanya dengan menjual, kecuali apabila
kulit tersebut diserahkan bukan atas nama upah, tetapi atas nama sedekah.
VI. Model Pembelajaran.
1. Metode pembelajaran
The Power Of Two
2. Metode kombinasi pembelajaran
Informasi bermakna, Ceramah, Tanya jawab dan Penugasan
VII. Langkah Pembelajaran
Siklus 1 pertemuan pertama
No Aktivitas Peneliti Aktivitas Siswa
Waktu
(menit) Karakter
1 Kegiatan Awal (10 menit)
a. Peneliti memberikan
salam kemudian berdoa
sebelum memulai
a. Siswa menjawab
salam dan memulai
pelajaran dengan
1” Religius
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pelajaran. berdoa bersama
b. Mengecek kehadiran dan
mempersiapkan siswa
untuk memulai pelajaran.
b. Siswa memperhatikan
dan mempersiapkan
diri untuk memulai
pelajaran
2” Kerjasama,
disiplin
c. Menyampaikan kepada
siswa materi yang akan
dipelajari dan indikator
yang ingin dicapai setelah
pembelajaran ini
c. Siswa memperhatikan
penjelasan
2” rasa ingin
tahu,
d. Untuk memusatkan
perhatian siswa, peneliti
memberikan pertanyaan
sebagai apersepsi.
d. Siswa atau beberapa
siswa mengangkat
tangan dan menjawab
pertanyaan dari
peneliti.
3” Rasa ingin
tahu.
e. Peneliti memotivasi dan
mengajak siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.
e. Siswa termotivasi dan
siap untuk menerima
pelajaran.
2” Rasa ingin
tahu
2. Kegiatan Inti (55 menit)
 Eksplorasi
a. Peneliti membantu siswa
memahami materi tentang
ketentuan qurban
a. Siswa dengan bantuan
peneliti berusaha untuk
memahami materi
pelajaran.
10”
Toleransi,
dan
demokrasi.
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b. Sebelum memulai diskusi,
peneliti menjelaskan
tentang pembelajaran
kooperatif tipe The Power
Of two dan menjelaskan
beberapa manfaatnya, serta
memberikan motivasi agar
seluruh siswa ikut
berpartisipasi dan aktif
dalam mengemukakan
pendapat, berdiskusi, dan
bekerjasama dalam
kelompok.
b. Para siswa
mendengarkan
penjelasan dari peneliti.
10” Rasa ingin
tahu
c. Peneliti memberikan suatu
tugas kepada masing-
masing siswa (tugas
individu)
c. Siswa memikirkan cara
memecahkan soal
tersebut dengan
kemampuan sendiri
5” Rasa ingin
tahu,
ketelitian
d. Peneliti meminta siswa
untuk berpasangan untuk
mendiskusikan dari
jawaban individu tadi
untuk mendiskusikan
jawaban yang paling tepat
diantara mereka
d. Siswa dengan
pasangannya bersama-
sama mengerjakan
tugas yang diberikan.
10” Ketelitian,
kerjasama.
 Elaborasi
a. Peneliti melengkapi dan
menjelaskan tentang hasil
belajar siswa.
a. Siswa memperhatikan
penjelasan dari peneliti. 5”
Rasa ingin
tahu
b. Peneliti memberikan
kesempatan siswa untuk
bertanya materi yang
belum jelas.
b. Siswa bertaya tentang
materi yang kurang
difahami.
5” Jujur, rasa
ingin tahu.
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c. Peneliti membahas
pertanyaan tersebut
secara umum dengan
jawaban secara
menyeluruh.
c. Siswa memperhatikan
penjelasan dari peneliti.
5” Komunikati
f.
 Konfirmasi
a. Peneliti membimbing
siswa untuk merefleksi
kegiatan pembelajaran
guna menggali
pengalaman belajar yang
telah dilakukan.
a. Siswa merefleksi
kegiatan pembelajaran.
3” Kerjasama,
toleransi,
sabar,
keaktifan.
b. Peneliti memotivasi siswa
yang kurang paham atau
berpartipasi.
b. Siswa termotivasi dan
lebih bersemangat.
2” Peduli
sosial
3. Kegiatan akhir (5 menit)
a. Peneliti mengarahkan
siswa untuk membuat
kesimpulan dari materi.
a. Siswa dengan bimbingan
peneliti membuat
kesimpulan hasil
pembelajaran pertemuan I
ini.
3” Kerjasama,
dan
toleransi.
b. Peneliti bersama siswa
menutup pelajaran dengan
membaca hamdalah dan
mengucapkan salam.
b. Siswa membaca
hamdalah bersama-sama
dan menjawab salam.
Dari peneliti.
2” Disiplin,
religius.
Siklus 1 pertemuan kedua
No Aktivitas Peneliti Aktivitas siswa
Alokasi
waktu
Karakter
1. Kegiatan Awal (10 menit)
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a. Peneliti  memberikan
salam kemudian berdoa
sebelum memulai
pelajaran.
a. Siswa menjawab
salam dan memulai
pelajaran dengan
berdoa bersama
1” Religius
b. Mengecek kehadiran dan
mempersiapkan siswa
untuk memulai pelajaran.
b. Memperhatikan dan
mempersiapkan diri
untuk memulai
pelajaran.
2” Kerjasama
c. Peneliti memotivasi dan
mengajak siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran
c. Siswa termotivasi
dan siap menerima
pelajaran.
2”
d. Peneliti membimbing
siswa untuk menyiapkan
peralatan tulis.
d. Siswa menyiapkan
peralatan tulis
3” Kerjasama
e. Peneliti memotivasi siswa
agar percaya diri pada
saat mengerjakan tes
formatif.
e. Siswa termotivasi
dan siap untuk
mengerjakan tes
formatif.
2” Percaya diri
2. Kegiatan inti (55 menit)
a. Peneliti membantu siswa
memahami materi tentang
ketentuan qurban.
a. Siswa dengan bantuan
peneliti berusaha
untuk memahami
materi pelajaran.
15” Toleransi
dan
demokratis.
b. Peneliti memberi
kesempatan siswa untuk
bertanya materi yang
belum jelas.
b. Siswa bertanya materi
yang kurang
dipahami.
10” Jujur, rasa
ingin tahu.
c. Membagikan lembar tes c. Siswa memperoleh tes 30” Sabar,
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formatif kepada masing-
masing siswa dan
menyuruh siswa
mengerjakan.
formatif dan
mengerjakannya.
disiplin,
ketelitian.
3. Kegiatan akhir (5 menit)
a. Membimbing siswa
untuk segera
mengumpulkan lembar
jawaban yang sudah
selesai dikerjakan.
a. Siswa mengumpulkan
lembar jawaban yang
sudah selesai
dikerjakan.
3” Disiplin
b. Peneliti bersama siswa
menutup pelajaran
dengan membaca
hamdalah dan
mengucapkan salam.
b. Siswa membaca
hamdalah bersama-
sama dan menjawab
salam dari peneliti.
2” Religius, dan
peduli sosial
VIII. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
1. Media
1. kertas berwarna yang berisikan peta konsep
2. lembar kerja kelompok (sebagaimana terlampir)
2. Sumber :
Bina Fiqh, oleh Tim Bina Guru, Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama.
2009. Hal: 51-52
IX. PENILAIAN
3. Penilaian Proses dalam Lembar Kegiatan Siswa (sebagaimana
terlampir).
4. Tes formatif (sebagaimana terlampir)
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LEMBAR TUGAS SIKLUS I
METODE THE POWER OF TWO
Kelompok :
Nama : 1.
2.
Jawablah soal di bawah ini dengan benar !
1. Apa pengertian qurban menurut Syariat Islam!
2. Sebutkan syarat syah berqurban!
3. Sebutkan batas akhir pelaksanaan berqurban!
4. Sebutkan syarat orang yang menyembelih qurban!
5. Hukum berqurban adalah sunnah muakad tetapi bisa menjadi wajib.
jelaskan mengapa hukum berqurban menjadi wajib!
Lampiran 7
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JAWABAN TUGAS KELOMPOK SIKLUS I
METODE THE POWER OF TWO
1. Menyembelih hewan qurban pada hari raya idul adhadan hari tasyrik untuk
mendekatkan diri pada Allah
2. Binatang yang disembelih sehat dan tidak cacat, pelaksanaan
penyembelihan pada waktu yang telah ditentukan
3. pada hari terakhir hari tasyrik yaitu tanggal 13 zulhijah
4. Orang islam yang baligh, berakal dan merdeka
5. Hukum berqurban bisa menjadiwajib ketika ada seseorang yang bernadzar
untuk melakukan qurban
Lampiran 8
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Soal Pos Test Siklus 1
Nama :
Kelas :
Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang tepat!
1. Seekor unta mencukupi untuk qurban .…. orang
2. Berkurban bagi orang muslim hukumnya..…
3. Tangal 11, 12, 13 Zulhijjah disebut hari …
4. Menurut bahasa, qurban berarti…
5. Memotong seekor kambing, untuk qurban ….orang
6. Seekor sapi untuk qurban....orang
7. Pelaksanaan qurban dilaksanakan pada tanggal….
8. Qurban nazar ialah....
9. Nabi yang pertama kali melaksankan qurban adalah....
10. 3 hewan yang dapat digunakan untuk berqurban adalah....
Lampiran 9
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Kunci Jawaban Pos Test Siklus I
1. Tujuh orang
2. Sunnah muakad
3. Tasyrik
4. Mendekat atau pendekatan
5. Satu
6. Tujuh
7. 10, 11, 12, 13 zulhijah
8. Qurban yang hukumnya wajib yang dilaksanakan karena nadzar seseorang
9. Nabi Ibrahim a.s dan nabi Ismail a.s
10. Unta, sapi dan kambing
Lampiran 10
158
LEMBAR WAWANCARA UNTUK GURU
Metode The Power Of Two Materi Ketentua Qurban
No. Aspek-aspek yang
Diwawancara
Ringkasan jawaban
1. Bagaimana kondisi kelas V
ketika proses pembelajaran
berlangsung pada mata pelajaran
Fiqh ?
Kondisi siswa saat pelajaran Fiqh
cukup baik, namun terkadang masih
suka ramai dan berbicara sendiri
ketika guru menerangkan
2. Dalam pembelajaran Fiqh,
pernahkah ibu menggunakan
metode The Power Of Two?
Pembelajaran Fiqh selama ini belum
pernah menggunakan metode The
Power Of Two, tetapi kalau diskusi
kelompok sudah sering digunakan,
hanya saja jumlah dari kelompok
tersebut lebih dari 2 orang. Biasanya
berjumlah 4 atau 5 orang.
3. Bagaimana kondisi siswa saat
proses pambalajaran dengan
metode ceramah ?
Kondisi siswa saat pelajaran Fiqh
terlihat ada yang mendengarkan,
tetapi banyak juga yang ramai dan
berbicara sendiri. Sesekali ada yang
bertanya, tetapi ketika ditanya balik
ada juga yang belum paham. Ketika
diberi soal mereka tidak bisa.
4. Bagaimana hasil belajar siswa
kelas V untuk mata pelajaran
Fiqh?
Hasil belajar siswa cenderung biasa
saja.
5. Berapa nilai rata-rata siswa pada
mata pelajaran Fiqh ?
Nilai rata-rata siswa masih di bawah
KKM.
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LEMBAR WAWANCARA UNTUK SISWA
Metode The Power Of Two Materi Ketentua Qurban
No. Aspek-aspek yang
Diwawancarai
Ringkasan jawaban
1. Apakah dalam pembelajaran
Fiqh sebelumnya, guru
pernah menggunakan
Metode The Power Of
Two?
Belum pernah, selama ini guru hanya
menjelaskan lalu diberi soal atau
mengerjakan soal pada buku pegangan.
Sesekali mengadakan diskusi tetapi jumlah
kelompoknya lebih dari 2 orang.
2. Bagaimana pendapat kamu
belajar dengan
menggunakan metode yang
digunakan guru selama ini?
Metode yang digunakan kadang-kadang
hanya ceramah, jadi lama-lama bosan.
Selain itu jika berdiskusi, siswa yang
memikirkan atau yang mengerjakan hanya
satu orang saja, yang lainnya hanya
melihat atau berbicara sendiri.
3. Bagaimana pendapatmu
dengan Metode The Power
Of Two?
Dengan Metode The Power Of Two dalam
kegiatan berdiskusi siswa lebih terfokus
dengan masalah yang akan diselesaikan.
Hal ini dikarenakan jumlah siswa yang
diajak berdiskusi hanya sedikit dan
sebelumnya sudah disuruh memikirkan
jawaban terlebih dahulu. Jadi pada waktu
berdiskusi masing-masing sudah
mempunyai jawaban sehingga hanya
memperpadukan jawaban dari 2 siswa
tersebut.
4. Apakah kamu merasa
kesulitan dalam
menyelesaikan tugas yang
Pada saat mengerjakan pre test kami
sangat bingung soalnya kami belum begitu
paham dengan Sedangkan saat post test
Lampiran 12
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diberikan dan apakah kamu
memahami setiap
pertanyaan yang ada di soal
pre test dan post test ?
kami sedikit memahami dan bisa
mengerjakan soal.
5. Apakah kamu lebih
memahami materi ini
setelah Metode The Power
Of Two?
Iya. Dengan menggunakan Metode The
Power Of Two kami menjadi faham dan
dapat mengerjakan soal-soal yang
diberikan dengan baik. Karena
pembelajaran ini menggunakan proses
diskusi yang jumlah orangnya sedikit dan
setelah itu dipresentasikan dan
jawabannya dibagikan dengan teman-
teman yang lain.
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FORMAT OBSERVASI GURU / PENELITI SIKLUS I
Mata Pelajaran :
Materi :
Hari / Tanggal :
Pukul :
Petunjuk : Berilah skor sesuai dengan pedoman penskoran di bawah ini
PEDOMAN PENSKORAN SETIAP INDIKATOR
Skor 5 : Jika semua deskriptor muncul
Skor 4 : Jika 3 deskriptor muncul
Skor 3 : Jika 2 deskriptor muncul
Skor 2 : Jika 1 deskriptor muncul
Skor 1 : Jika tidak ada deskriptor yang muncul
Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan
Awal
1. Melakukan
aktivitas rutin
sehari-hari
a. Mengucapkan salam
b. Mengabsen siswa
c. Menciptakan suasana belajar
yang kondusif
d. Membangkitkan keterlibatan
siswa
5 Semua
2. Menyampaikan
tujuan
a. Tujuan disampaikan di awal
pembelajaran
b. Tujuan pembelajaran sesuai
dengan materi
c. Tujuan sesuai dengan lembar
kerja
d. Tujuan diungkapkan dengan
4 A, b, d
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bahasa yang mudah dipahami
3. Menentukan
materi dan
pentingnya
materi.
a. Mempertegas materi yang akan
dipelajari
b. Menjelaskan pentingnya materi
dalam pembelajaran fiqh
c. Memancing siswa untuk
mengingat kembali materi
prasyarat yang dibutuhkan.
d. Memberi kesempatan siswa
untuk bertanya
3 A, c
4. Memotivasi
siswa
a. Menjelaskan materi keterkaitan
materi dengan modeling.
b. Memancing siswa untuk
bertanya dan mengajukan
pertanyaan
c. Menghargai pertanyaan dan
pendapat siswa.
d. Memberi kesempatan siswa
untuk menanggapi.
3 A, b
Inti
1. Meminta siswa
untuk
memahami
lembar kerja
a. Meminta siswa membaca
lembar kerja
b. Meminta siswa memahami
lembar kerja.
c. Meminta siswa memahami
maksud lembar kerja dengan
d. Meminta siswa mengerjakan
tugas secara Individu
4 A, c, d
2. Meminta siswa
untuk
berpasangan
bekerja sesuai
lembar kerja
a. Meminta siswa untuk bekerja
sesuai dengan petunjuk lembar
kerja.
b. Meminta siswa untuk
menjawab setiap pertanyaan
pada lembar jawaban.
c. Meminta siswa bekerja dengan
pasangannya.
d. Meminta siswa untuk aktif
bekerjasama dengan
pasangannya.
5 semua
3. Membimbing
dan
mengarahkan
pasangan untuk
a. Memantau kerja setiap
pasangan dengan berkeliling.
b. Meminta siswa untuk tidak
bekerja secara individual.
4 A, b, c
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mengerjakan
tugas
c. Membantu pasangan yang
mengalami kesulitan
d. Memotivasi siswa yang kurang
aktif dalam pasangan.
4. Meminta
pasangan untuk
melaporkan hasil
kerja
a. Meminta pasangan secara
bergiliran untuk melapor.
b. Memberikan kesempatan
kepada pelapor untuk
menuliskan laporannya di
papan tulis.
c. Meminta dan memberi
kesempatan kepada pasangan
lain untuk menanggapi.
d. Meminta dan memberi
kesempatan kepada pasangan
lain untuk merespon tanggapan.
4 A, b, d
Akhir
1. Melakukan
evaluasi
a. Melakukan tanya jawab secara
lisan kepada siswa secara acak.
b. Memberi soal yang sesuai
dengan materi yang dipelajari.
c. Memberi soal sesuai dengan
tujuan pembelajaran.
d. Memberi penguatan kepada
siswa.
3 A, c
2. Mengakhiri
pelajaran.
a. Mengatur kelas dalam posisi
semula.
b. Memotivasi siswa untuk lebih
giat belajar.
c. Menginformasikan materi
pelajaran yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya.
d. Menutup salam
4 A, b, d
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FORMAT OBSERVASI SISWA SIKLUS I
Materi : ___________________________________________
Hari / Tanggal : ___________________________________________
Pukul : ___________________________________________
Petunjuk
A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut:
Pedoman Penskoran Setiap Indikator
a. Skor 5 : Jika semua deskriptor muncul
b. Skor 4 : Jika tiga deskriptor yang muncul
c. Skor 3 : Jika dua deskriptor yang muncul
d. Skor 2 : Jika satu deskriptor yang muncul
e. Skor 1 : Jika tidak ada deskriptor yang muncul
B. Isilah kolom catatan dengan deskriptor-deskriptor yang muncul
Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan
AWAL
1. Melakukan aktifitas
keseharian
a. Menjawab salam
b. Menjawab absen guru
c. Menjawab pertanyaan
guru
d. Mendengarkan
penjelasan guru
4 A, b, c
2. Memperhatikan
tujuan
a. Memperhatikan
penjelasan guru
b. Mencatat tujuan
c. Mengajukan pendapat
atau menjawab
pertanyaan guru
d. Menanyakan hal-hal
4 A, c, d
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yang belum jelas
3. Menentukan materi
dan pentingnya
materi
a. Memperhatikan
penjelasan guru
b. Mencatat materi
c. Mengajukan
pertanyaan mengenai
materi
d. Menjawab pertanyaan
guru yang berkaitan
dengan materi
4 A, b, c
4. Motivasi siswa a. Memperhatikan
penjelasan guru
b. Memahami penjelasan
guru
c. Mengajukan pendapat
terhadap penjelasan
guru yang berkaitan
dengan materi
d. Menjawab pertanyaan
guru yang berkaitan
dengan materi
3 B, d
INTI
1. Memahami lembar
kerja
a. Membaca lembar kerja
b. Berusaha memahami
lembar kerja
c. Mengerjakan tugas
secara individu
d. Bertanya kepada guru
jika ada yang belum
difahami
4 A, c, d
2. Keterlibatan dalam
kelompok untuk
mengerjakan lembar
kerja
a. Saling bekerjasama
dengan kelompok.
b. Aktif dalam kelompok.
c. Aktif menyampaikan
ide.
d. Menghargai pendapat
kelompok.
5 Semua
3. Mengerjakan tugas a. Menulis tugas.
b. Membagi tugas.
c. Mendiskusikan tugas
dengan pasangan
d. Aktif mengerjakan
tugas.
4 A, b, c
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4. Mempresentasikan
hasil kerja
a. Membacakan jawaban
b. Menulis jawaban
c. Menerangkan jawaban
dengan baik.
d. Menjawab pertanyaan
dari kelompok lain.
3 A, c
AKHIR 5. Menanggapi
evaluasi
a. Menjawab pertanyaan
dari guru
b. Melengkapi jawaban
teman.
c. Menghargai jawaban
teman.
d. Menanyakan jika ada
yang belum jelas.
3 A, c
6. Mengakhiri
pembelajaran
a. Mengatur kelas dalam
posisi semula
b. Mendengarkan
motivasi dari guru
c. Memperhatikan
penjelasan guru
d. Menjawab salam
5 Semua
JUMLAH
Prosentase Nilai Rata-Rata =
Jumlah Skor
x 100%
Skor Maksimal
Taraf Keberhasilan Tindakan
Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat
86 – 100 %
76 – 85 %
60 – 75 %
55 – 59 %
≤     54 %
A
B
C
D
E
4
3
2
1
0
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Kurang Sekali
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS II
Satuan Pendidikan : MIN Pucung Ngantru Tulungagung
Mata Pelajaran : Fiqh
Kelas/ Semester : V/ II
Alokasi waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan)
I. Standar Kompetensi
2. Mengenal Ketentuan Qurban
II. Kompetensi Dasar
2.1. Menjelaskan Ketentuan Qurban
III. Indikator    :
 Mengetahui sunah pelaksanaan qurban
 Mengetahui hikmah ibadah qurban
 Mengetahui keutamaan ibadah qurban
IV. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran:
 Siswa mampu mengetahui sunah pelaksanaan qurban dengan benar.
 Siswa mampu mengetahui hikmah dan keutamaan ibadah qurban dengan
benar.
 Siswa mampu mengetahui keutamaan ibadah qurban dengan benar
V. Materi Pembelajaran:
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1. Sunah-sunah pada waktu melaksanakan qurban
Pada saat menyembelih binatang qurban, disunnahkan:
1. Membaca basmalah
2. Membaca sholawat nabi Muhammad SAW
3. Membaca takbir
4. Orang yang berkurban memotong sendiri binatang qurbannya, tidak
menyuruh orang lain
5. Kaki orang yang menyembelih qurban ditumpangkan di leher binatang
qurban.
6. Orang yang menyembelih qurban menghadap qiblat, begitu pula
binatang qurbannya dihadapkan ke arah qiblat.
7. Ketika menyembelih membaca doa sebagaimana yang diajarkan oleh
Rasulullah SAW.
2. Hikmah Ibadah Qurban
Berikut ini hikmah dan keutamaan ibadah qurban
 Menghidupkan sunah nabi Ibrahim AS.
 Mendidik jiwa ke arah taqwa dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.
 Mengikis sifat tamak dan mewujudkan sifat murah hati mau
membelanjakan harta di jalan Allah SWT.
 Menghapus dosa dan mengharap keridhaan Allah SWT.
 Menjalin hubungan kasih sayang sesama manusia terutama antara
golongan yang kaya dengan golongan miskin.
 Akan memperoleh kendaraan atau tunggang  ketika meniti titian Siratal
Mustaqim di akhirat kelak.
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3. Keutamaan Ibadah Qurban
a. Orang yang keluar rumah dengan niat akan melaksanakan qurban akan
dikaruniai 10 kebajikan, dinaikkan martabatnya 10 derajat.
b. Apabila ia bercakap-cakap untuk pembelian hewan qurban, setiap kata
nya dalam penjualan itu dihitung satu tasbih.
c. Jika hewan qurban dibaringkan maka seluruh makhluk di bawahnya
memohonkan ampun segala dosa kepada Allah.
d. Bila disembelih, setiap tetes darah dijadikan 10 malaikat yang selalu
mendoakan dan meminta ampunan kepada Allah atas kesalahannya
sampai hari kiamat.
e. Bila dagingnya dibagikan maka setiap suap dagung yang dimakan maka
seperti memeerdekakan anak cucu nabi Ismail a.s.
VI. Model Pembelajaran.
1. Metode pembelajaran
The Power Of Two
2. Metode kombinasi pembelajaran
Informasi bermakna, Ceramah, Tanya jawab dan Penugasan
VII. Langkah Pembelajaran
Siklus II pertemuan pertama
No Aktivitas Peneliti Aktivitas Siswa
Waktu
(menit) Karakter
1 Kegiatan Awal (10 menit)
a. Peneliti  memberikan
salam kemudian berdoa
sebelum memulai
pelajaran.
a. Siswa menjawab salam
dan memulai pelajaran
dengan berdoa bersama
1” Religius
b. Mengecek kehadiran dan
mempersiapkan siswa
b. Siswa memperhatikan
dan mempersiapkan diri
2” Kerjasama,
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untuk memulai pelajaran. untuk memulai
pelajaran
disiplin
c. Menyampaikan kepada
siswa materi yang akan
dipelajari dan indikator
yang ingin dicapai setelah
pembelajaran ini
c. Siswa memperhatikan
penjelasan
2” rasa ingin
tahu,
d. Untuk memusatkan
perhatian siswa, peneliti
memberikan pertanyaan
sebagai apersepsi.
d. Siswa atau beberapa
siswa mengangkat tangan
dan menjawab
pertanyaan dari peneliti.
3” Rasa ingin
tahu.
e. Peneliti memotivasi dan
mengajak siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.
e. Siswa termotivasi dan
siap untuk menerima
pelajaran.
2”
2. Kegiatan Inti (55 menit)
 Eksplorasi
a. Peneliti membantu siswa
memahami materi tentang
ketentuan qurban
a. Siswa dengan bantuan
peneliti berusaha untuk
memahami materi
pelajaran.
10”
Toleransi,
dan
demokrasi.
b. Sebelum memulai diskusi,
peneliti menjelaskan
tentang pembelajaran
kooperatif tipe The Power
Of two dan menjelaskan
beberapa manfaatnya, serta
memberikan motivasi agar
seluruh siswa ikut
berpartisipasi dan aktif
b. Para siswa mendengarkan
penjelasan dari peneliti.
10” Rasa ingin
tahu
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dalam mengemukakan
pendapat, berdiskusi, dan
bekerjasama dalam
kelompok.
c. Peneliti memberikan suatu
tugas kepada masing-
masing siswa (tugas
individu)
c. Siswa memikirkan cara
memecahkan soal
tersebut dengan
kemampuan sendiri
5” Rasa ingin
tahu,
ketelitian
d. Peneliti meminta siswa
untuk berpasangan untuk
mendiskusikan dari
jawaban individu tadi
untuk mendiskusikan
jawaban yang paling tepat
diantara mereka
d. Siswa dengan
pasangannya bersama-
sama mengerjakan tugas
yang diberikan.
10” Ketelitian,
kerjasama.
 Elaborasi
a. Peneliti melengkapi dan
menjelaskan tentang hasil
belajar siswa.
a. Siswa memperhatikan
penjelasan dari peneliti. 5”
Rasa ingin
tahu
b. Peneliti memberikan
kesempatan siswa untuk
bertanya materi yang
belum jelas.
b. Siswa bertaya tentang
materi yang kurang
difahami.
5” Jujur, rasa
ingin tahu.
c. Peneliti membahas
pertanyaan tersebut
secara umum dengan
jawaban secara
menyeluruh.
c. Siswa memperhatikan
penjelasan dari peneliti.
5” Komuni
katif.
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 Konfirmasi
a. Peneliti membimbing
siswa untuk merefleksi
kegiatan pembelajaran
guna menggali
pengalaman belajar yang
telah dilakukan.
a. Siswa merefleksi
kegiatan pembelajaran.
3” Kerjasama,
toleransi,
sabar,
keaktifan.
b. Peneliti memotivasi siswa
yang kurang paham atau
berpartipasi.
b. Siswa termotivasi dan
lebih bersemangat.
2” Peduli
sosial
3. Kegiatan akhir (5 menit)
a. Peneliti mengarahkan
siswa untuk membuat
kesimpulan dari materi.
a. Siswa dengan bimbingan
peneliti membuat
kesimpulan hasil
pembelajaran pertemuan I
ini.
3” Kerjasama,
dan
toleransi.
b. Peneliti bersama siswa
menutup pelajaran dengan
membaca hamdalah dan
mengucapkan salam.
b. Siswa membaca hamdalah
bersama-sama dan
menjawab salam. Dari
peneliti.
2” Disiplin,
religius.
Siklus II pertemuan kedua
No Aktivitas Peneliti Aktivitas siswa
Alokasi
waktu
Karakter
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Peneliti  memberikan
salam kemudian berdoa
sebelum memulai
pelajaran.
a. Siswa menjawab
salam dan memulai
pelajaran dengan
berdoa bersama
1” Religius
b. Mengecek kehadiran dan
mempersiapkan siswa
b. Memperhatikan dan
mempersiapkan diri
2” Kerjasama
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untuk memulai pelajaran. untuk memulai
pelajaran.
c. Peneliti memotivasi dan
mengajak siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran
c. Siswa termotivasi
dan siap menerima
pelajaran.
2”
d. Peneliti membimbing
siswa untuk menyiapkan
peralatan tulis.
d. Siswa menyiapkan
peralatan tulis
3” Kerjasama
e. Peneliti memotivasi siswa
agar percaya diri pada
saat mengerjakan tes
formatif.
e. Siswa termotivasi
dan siap untuk
mengerjakan tes
formatif.
2” Percaya diri
2. Kegiatan inti (55 menit)
a. Peneliti membantu siswa
memahami materi tentang
ketentuan qurban.
a. Siswa dengan bantuan
peneliti berusaha
untuk memahami
materi pelajaran.
15” Toleransi
dan
demokratis.
b. Peneliti memberi
kesempatan siswa untuk
bertanya materi yang
belum jelas.
b. Siswa bertanya materi
yang kurang
dipahami.
10” Jujur, rasa
ingin tahu.
c. Membagikan lembar tes
formatif kepada masing-
masing siswa dan
menyuruh siswa
mengerjakan.
c. Siswa memperoleh tes
formatif dan
mengerjakannya.
30” Sabar,
disiplin,
ketelitian.
3. Kegiatan akhir (5 menit)
a. Membimbing siswa a. Siswa mengumpulkan 3” Disiplin
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untuk segera
mengumpulkan lembar
jawaban yang sudah
selesai dikerjakan.
lembar jawaban yang
sudah selesai
dikerjakan.
b. Peneliti bersama siswa
menutup pelajaran
dengan membaca
hamdalah dan
mengucapkan salam.
b. Siswa membaca
hamdalah bersama-
sama dan menjawab
salam dari peneliti.
2” Religius, dan
peduli sosial
VIII. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
1. Media
1. kertas berwarna yang berisikan peta konsep
2. lembar kerja kelompok (sebagaimana terlampir)
2. Sumber :
Bina Fiqh, oleh Tim Bina Guru, Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama.
2009. Hal: 51-52
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LEMBAR TUGAS SIKLUS II
METODE THE POWER OF TWO
Kelompok :
Nama : 1.
2.
Jawablah soal di bawah ini dengan benar !
1. Hukum makan daging hewan yang tidak disembelih terlebih dahulu
adalah....
2. Perintah menyembelih qurban diterangkan dalam Al-Qur’an surat....
3. Ibadah qurban selain untuk mendekatkan diri kepada Allah adalah untuk
mengenang sejarah nabi....
4. Sapi yang akan diqurbankan harus berumur.....
5. Salah satu sunah dalam menyembelih adalah alat yang digunakan untuk
penyembelihan harus...
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JAWABAN TUGAS KELOMPOK SIKLUS II
METODE THE POWER OF TWO
1. Haram
2. Al-Kautsar ayat 2
3. Nabi Ibrahim a.s
4. 2 Tahun lebih
5. Tajam
Lampiran 17
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Soal Pos Test Siklus 2
Nama :
Kelas :
Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang tepat!
1. Daging hewan qurban utamanya dibagikan kepada..…
2. Hari raya idul adha bertepatan pada tanggal…
3. Unta yang sah untuk diqurbankan bila sudah berumur…
4. Salah satu sunnah berqurban ialah membaca....sebelum melaksanakan
qurban.
5. Ketika menyembelih hewan qurban, sebaiknya kaki kita diletakkan
di....hewan qurban
6. Yang dianjurkan berqurban adalah bagi orang yang....
7. Penyembelihan seharusnya dilakukan dengan memutus urat bagian....
8. Salah satu hikmah berqurban adalah di hari kiamat nanti
memperoleh.....untuk menyeberang jembatan sirothol mustaqim
9. Salah satu sunnah dalam penyembelihan hewan qurban adalah
menghadap....
10. Dalam berqurban seharusnya kita mengharapkan…
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Kunci Jawaban Pos Test Siklus 2
1. Fakir miskin
2. 10 Zulhijah
3. Lebih dari 5 tahun
4. Basmalah
5. Perut
6. Mampu
7. Leher
8. Kendaraan atau tunggangan
9. Kiblat
10. Agar yang kita qorbankan dapat diterima oleh Allah SWT dan mendapat
keridloan-Nya
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FORMAT OBSERVASI GURU / PENELITI SIKLUS II
Mata Pelajaran :
Materi :
Hari / Tanggal :
Pukul :
Petunjuk : Berilah skor sesuai dengan pedoman penskoran di bawah ini
PEDOMAN PENSKORAN SETIAP INDIKATOR
Skor 5 : Jika semua deskriptor muncul
Skor 4 : Jika 3 deskriptor muncul
Skor 3 : Jika 2 deskriptor muncul
Skor 2 : Jika 1 deskriptor muncul
Skor 1 : Jika tidak ada deskriptor yang muncul
Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan
Awal
1. Melakukan
aktivitas rutin
sehari-hari
a. Mengucapkan salam
b. Mengabsen siswa
c. Menciptakan suasana belajar
yang kondusif
d. Membangkitkan keterlibatan
siswa
5 Semua
2. Menyampaikan
tujuan
a. Tujuan disampaikan di awal
pembelajaran
b. Tujuan pembelajaran sesuai
dengan materi
c. Tujuan sesuai dengan lembar
kerja
d. Tujuan diungkapkan dengan
5 Semua
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bahasa yang mudah dipahami
3. Menentukan
materi dan
pentingnya
materi.
a. Mempertegas materi yang akan
dipelajari
b. Menjelaskan pentingnya materi
dalam pembelajaran fiqh
c. Memancing siswa untuk
mengingat kembali materi
prasyarat yang dibutuhkan.
d. Memberi kesempatan siswa
untuk bertanya
3 A, c
4. Memotivasi
siswa
a. Menjelaskan materi keterkaitan
materi dengan modeling.
b. Memancing siswa untuk
bertanya dan mengajukan
pertanyaan
c. Menghargai pertanyaan dan
pendapat siswa.
d. Memberi kesempatan siswa
untuk menanggapi.
4 A, b, c
Inti
1. Meminta siswa
untuk
memahami
lembar kerja
a. Meminta siswa membaca
lembar kerja
b. Meminta siswa memahami
lembar kerja.
c. Meminta siswa memahami
maksud lembar kerja dengan
d. Meminta siswa mengerjakan
tugas secara Individu
4 A, c, d
2. Meminta siswa
untuk
berpasangan
bekerja sesuai
lembar kerja
a. Meminta siswa untuk bekerja
sesuai dengan petunjuk lembar
kerja.
b. Meminta siswa untuk
menjawab setiap pertanyaan
pada lembar jawaban.
c. Meminta siswa bekerja dengan
pasangannya.
d. Meminta siswa untuk aktif
bekerjasama dengan
pasangannya.
5 Semua
3. Membimbing
dan
mengarahkan
a. Memantau kerja setiap
pasangan dengan berkeliling.
b. Meminta siswa untuk tidak
4 A, b, c
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pasangan untuk
mengerjakan
tugas
bekerja secara individual.
c. Membantu pasangan yang
mengalami kesulitan
d. Memotivasi siswa yang kurang
aktif dalam pasangan.
4. Meminta
pasangan untuk
melaporkan hasil
kerja
a. Meminta pasangan secara
bergiliran untuk melapor.
b. Memberikan kesempatan
kepada pelapor untuk
menuliskan laporannya di
papan tulis.
c. Meminta dan memberi
kesempatan kepada pasangan
lain untuk menanggapi.
d. Meminta dan memberi
kesempatan kepada pasangan
lain untuk merespon tanggapan.
5 Semua
Akhir
1. Melakukan
evaluasi
a. Melakukan tanya jawab secara
lisan kepada siswa secara acak.
b. Memberi soal yang sesuai
dengan materi yang dipelajari.
c. Memberi soal sesuai dengan
tujuan pembelajaran.
d. Memberi penguatan kepada
siswa.
4 A, c, d
2. Mengakhiri
pelajaran.
a. Mengatur kelas dalam posisi
semula.
b. Memotivasi siswa untuk lebih
giat belajar.
c. Menginformasikan materi
pelajaran yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya.
d. Menutup salam
5 Semua
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FORMAT OBSERVASI SISWA SIKLUS II
Materi : ___________________________________________
Hari / Tanggal : ___________________________________________
Pukul : ___________________________________________
Petunjuk
A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut:
Pedoman Penskoran Setiap Indikator
a. Skor 5 : Jika semua deskriptor muncul
b. Skor 4 : Jika tiga deskriptor yang muncul
c. Skor 3 : Jika dua deskriptor yang muncul
d. Skor 2 : Jika satu deskriptor yang muncul
e. Skor 1 : Jika tidak ada deskriptor yang muncul
B. Isilah kolom catatan dengan deskriptor-deskriptor yang muncul
Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan
AWAL
1. Melakukan aktifitas
keseharian
a. Menjawab salam
b. Menjawab absen guru
c. Menjawab pertanyaan
guru
d. Mendengarkan
penjelasan guru
5 Semua
2. Memperhatikan
tujuan
a. Memperhatikan
penjelasan guru
b. Mencatat tujuan
c. Mengajukan pendapat
atau menjawab
pertanyaan guru
d. Menanyakan hal-hal
4 A, c, d
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yang belum jelas
3. Menentukan materi
dan pentingnya
materi
a. Memperhatikan
penjelasan guru
b. Mencatat materi
c. Mengajukan
pertanyaan mengenai
materi
d. Menjawab pertanyaan
guru yang berkaitan
dengan materi
4 A, c, d
4. Motivasi siswa a. Memperhatikan
penjelasan guru
b. Memahami penjelasan
guru
c. Mengajukan pendapat
terhadap penjelasan
guru yang berkaitan
dengan materi
d. Menjawab pertanyaan
guru yang berkaitan
dengan materi
5 Semua
INTI
1. Memahami lembar
kerja
a. Membaca lembar kerja
b. Berusaha memahami
lembar kerja
c. Mengerjakan tugas
secara individu
d. Bertanya kepada guru
jika ada yang belum
difahami
5 semua
2. Keterlibatan dalam
kelompok untuk
mengerjakan lembar
kerja
a. Saling bekerjasama
dengan kelompok.
b. Aktif dalam kelompok.
c. Aktif menyampaikan
ide.
d. Menghargai pendapat
kelompok.
5 Semua
3. Mengerjakan tugas a. Menulis tugas.
b. Membagi tugas.
c. Mendiskusikan tugas
dengan pasangan
d. Aktif mengerjakan
tugas.
3 A, c
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4. Mempresentasikan
hasil kerja
a. Membacakan jawaban
b. Menulis jawaban
c. Menerangkan jawaban
dengan baik.
d. Menjawab pertanyaan
dari kelompok lain.
5 semua
AKHIR 5. Menanggapi
evaluasi
a. Menjawab pertanyaan
dari guru
b. Melengkapi jawaban
teman.
c. Menghargai jawaban
teman.
d. Menanyakan jika ada
yang belum jelas.
4 A, c, d
6. Mengakhiri
pembelajaran
a. Mengatur kelas dalam
posisi semula
b. Mendengarkan
motivasi dari guru
c. Memperhatikan
penjelasan guru
d. Menjawab salam
5 Semua
JUMLAH
Prosentase Nilai Rata-Rata =
Jumlah Skor
x 100%
Skor Maksimal
Taraf Keberhasilan Tindakan
Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat
86 – 100 %
76 – 85 %
60 – 75 %
55 – 59 %
≤     54 %
A
B
C
D
E
4
3
2
1
0
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Kurang Sekali
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